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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) terhadap keterampilan sosial 
peserta didik pada pembelajaran tematik integratif kelas V SD Negeri Jetis Bantul. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
dengan desain penelitian quasi experimental yang menggunakan model 
nonequivalent control group design. Penelitian ini melibatkan peserta didik kelas 
V SD Negeri Jetis Bantul pada semester 1 (ganjil) tahun pelajaran 2017/2018 
sebanyak 60 anak sebagai subjek penelitian. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah kuesioner dan observasi. Instrumen yang digunakan berupa pre-
experiment questioner, post-experiment questioner, dan lembar observasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data statistik. Pengaruh 
penerapan metode inkuiri terbimbing dilihat melalui hasil perolehan nilai 
probabilitas dari uji-t (Independent Sample T-Test) dan pengujian hipotesis. Jika 
nilai probabilitas <0,05 maka hipotesis dapat diterima. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
dalam penerapan metode inkuiri terbimbing. Pengaruh terlihat dari peningkatan 
nilai rata-rata keterampilan sosial peserta didik yang menerapkan metode inkuiri 
terbimbing sebesar 64,6 dan yang menerapkan metode ceramah bervariasi sebesar 
57,3. Selain itu perbedaan pengaruh juga ditunjukkan oleh hasil uji independent 
sample t-test (uji-t) sebelum adanya treatment diperoleh probabilitas 0,641 dan 
setelah diberikan treatment diperoleh probabilitas sebesar 0,003 yang berarti 
terdapat pengaruh yang signifikan dalam penerapan metode inkuiri terbimbing 
terhadap keterampilan sosial peserta didik kelas V SD Negeri Jetis Bantul. 
 




THE EFFECT OF GUIDED INQUIRY METHOD IMPLEMENTATION 
TO SOCIAL SKILLS OF STUDENTS IN INTEGRATED THEMATIC 









 This research aims to know the effect of guided inquiry method 
implementation to social skills of students in integrated thematic learning class V 
SD Negeri Jetis Bantul. 
 This research used quantitative method with quasi experimental design that 
uses nonequivalent control group design models. The subject of this research is 
the student in class V which consisting of 60 students of SD Negeri Jetis Bantul in 
the first semester of academic year 2017/2018. The data was collected using 
questioner and observation technique, while the instrument used in this research 
were pre-experimental questioner, post-experimental questioner, and observation 
paper. This research used statistical data analysis. The effect of guided inquiry 
method implementation can be seen through the probability value using t-test and 
hypothesis test. If the probability less than 0.05, the hypothesis will be accepted. 
 The result of the research shows that there’s a significant difference in 
implementation of guided inquiry method. It can be seen through the increasing 
mean value of student’s social skills who implementating guided inquiry method 
were 64.6 and who implementating lectures vary were 57.3. Besides that, the 
difference effect of guided inquiry method implementation can be seen through the 
result of t-test. The probability before getting treatment was 0.641, while after 
getting treatment turned to be 0.003. It means there’s a significant difference of 
guided inquiry method implementation to social skills of student in class V SD 
Negeri Jetis Bantul. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Kurikulum 2013 merupakan sebuah kurikulum nasional yang mulai 
diterapkan di Indonesia pada tahun pelajaran 2013 di sekolah-sekolah sasaran. 
Kurikulum ini untuk pertama kalinya diterapkan secara bertahap dan terbatas. 
Secara bertahap, yaitu hanya diterapkan pada kelas I dan IV SD, VII SMP, X 
SMA, dan X SMK. Secara terbatas, yaitu  hanya diterapkan pada sekolah-sekolah 
tertentu yang kriterianya antara lain adalah eks Rintisan Sekolah Bertaraf 
Internasional (RSBI) dan yang akreditasinya A dari Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah-Madrasah (BAN SM). Pada tahun pelajaran 2014, penerapan Kurikulum 
2013 ini dilanjutkan di kelas I, II, IV, V SD; VII, VIII SMP; X, XI SMA; dan X, 
XI SMK., dan pada tahun pelajaran 2015 direncanakan semua kelas di sekolah 
sasaran telah menerapkan Kurikulum 2013. 
 Kebijakan pemerintah mengenai perubahan kurikulum pendidikan nasional 
yang semula Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 
2013 merupakan suatu langkah untuk menjawab tantangan perubahan jaman yang 
terus berkembang. Hal ini dilakukan oleh pemerintah agar generasi muda 
khususnya peserta didik di Indonesia mampu bersaing dengan bangsa-bangsa lain 
di masa depan. Salah satu perbedaan antara kedua kurikulum tersebut ialah 
diterapkannya model pembelajaran tematik integratif pada semua tingkatan kelas. 
Dalam penerapan Kurikulum 2013, peserta didik Sekolah Dasar tidak lagi 
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mempelajari masing-masing mata pelajaran secara terpisah karena mata pelajaran 
tersebut telah diintegrasikan menjadi satu. 
 Majid (2014: 80) menjelaskan bahwa pembelajaran tematik adalah suatu 
model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa 
mata pelajaran. Pada Kurikulum SD/MI 2013 terdapat beragam tema untuk setiap 
tingkatan kelas. Pada kelas I dan II terdapat 8 tema, kelas III, IV, dan V terdapat 9 
tema, dan kelas VI terdapat 6 tema. Sembilan tema yang terdapat di kelas V itu 
antara lain adalah (1) Benda-Benda di Lingkungan Sekitar, (2) Peristiwa dalam 
Kehidupan, (3) Kerukunan dalam Bermasyarakat, (4) Sehat Itu Penting, (5) 
Bangga sebagai Bangsa Indonesia, (6) Organ Tubuh Manusia dan Hewan, (7) 
Sejarah Peradaban Indonesia, (8) Ekosistem, dan (9) Lingkungan Sahabat Kita. 
Kesembilan tema tersebut dipelajari dalam waktu dua semester. Setiap tema 
memiliki alokasi waktu tersendiri dan mengintegrasikan beberapa mata pelajaran 
yang berbeda dalam setiap pembelajarannya. 
 Keberhasilan pembelajaran dapat ditinjau dari proses dan hasil 
pembelajaran. Proses pembelajaran yang baik tentunya akan mengarahkan kepada 
hasil pembelajaran yang baik pula. Proses pembelajaran yang baik adalah proses 
pembelajaran yang efektif. Proses pembelajaran yang efektif mampu memberikan 
pemahaman yang baik, kecerdasan, keterampilan, ketekunan, kesempatan dan 
mutu serta dapat memberikan perubahan perilaku dan mengaplikasikannya dalam 
kehidupan. Keberhasilan pembelajaran tematik integratif juga tergantung pada 
proses pembelajarannya. Mengacu pada pendekatan yang dianut oleh 
pembelajaran tematik integratif, yaitu pendekatan saintifik atau yang biasa disebut 
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dengan pendekatan ilmiah, maka proses pembelajaran tematik integratif yang baik 
harus menekankan pada adanya kegiatan mengamati atau mengobservasi dan 
memaparkan data yang diperoleh dari pengamatan atau percobaan sehingga 
tercipta pengalaman langsung dan peserta didik memiliki ruang untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan bersikap ilmiah. 
 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas Nomor 22 Tahun 
2006 tentang Standar Isi) menyebutkan bahwa kurikulum dikembangkan 
berdasarkan beberapa prinsip, antara lain yaitu relevan dengan kebutuhan 
kehidupan, pengembangan keterampilan pribadi, keterampilan berpikir, 
keterampilan sosial, keterampilan akademik, dan keterampilan vokasional. 
Kurikulum 2013 sebagai kurikulum nasional yang berlaku hingga saat ini juga 
dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip tersebut. Salah satu keterampilan yang 
perlu dikembangkan dalam pembelajaran tematik integratif yang diberlakukan 
dalam penerapan Kurikulum 2013 sesuai Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 
adalah keterampilan sosial. 
 Keterampilan sosial adalah keterampilan seorang individu untuk 
mempertahankan hubungan positif dengan orang lain. Keterampilan sosial dapat 
diibaratkan sebagai perekat yang mengikat kelompok-kelompok dan masyarakat 
sebagai satu kesatuan yang harmonis dan produktif. Secara sederhana, 
keterampilan sosial anak menurut Mujinem & Kawuryan (2013: 3) dapat 
didefinisikan sebagai cara anak melakukan interaksi, baik dalam bertingkah laku 
maupun berkomunikasi dengan orang lain. Selanjutnya Mujinem & Kawuryan 
juga menjelaskan bahwa jika ditinjau dari konteks anak sebagai peserta didik di 
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sekolah, maka keterampilan sosial adalah kemampuan peserta didik untuk 
mereaksi secara efektif dan bermanfaat terhadap lingkungan sosial yang 
merupakan persyaratan bagi penyesuaian sosial yang baik, kehidupan yang 
memuaskan, dan dapat diterima oleh masyarakat. 
 Keterampilan sosial merupakan keterampilan yang perlu dimiliki individu 
termasuk anak-anak karena keterampilan sosial menjadi dasar dari kebutuhan 
anak untuk melakukan hubungan dengan orang lain. Selain itu, hasil penelitian 
Webster, dkk pada tahun 2004 yang dikutip oleh Lestari & Linuwih (2012: 191) 
menyimpulkan bahwa salah satu indikator kesuksesan akademis anak-anak adalah 
keterampilan sosial. Keterampilan ini dapat dilatihkan melalui penerapan 
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi menekankan pada 
proses dalam memperoleh pengetahuan. 
 Stephen (dalam Mujinem & Kawuryan, 2013: 4) menjelaskan bahwa 
terdapat empat kategori keterampilan sosial, yaitu environmental behavior 
(perilaku terhadap lingkungan), interpersonal behavior (perilaku interpersonal), 
self-related behavior (perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri), dan task-
related behavior (perilaku yang berhubungan dengan tugas). Sebagai salah satu 
dari empat kategori keterampilan sosial, perilaku interpersonal harus dimiliki dan 
dikembangkan oleh peserta didik untuk melengkapi tugas perkembangan 
sosialnya. Perilaku interpersonal adalah perilaku menyangkut keterampilan yang 
digunakan selama melakukan interaksi sosial. Perilaku interpersonal ini dapat 




 Menurut Gardner (dalam Budiningsih, 2004: 115), kecerdasan interpersonal 
adalah kecerdasan yang berhubungan dengan kemampuan bekerjasama dan 
berkomunikasi dengan orang lain. Kecerdasan ini sangat dibutuhkan oleh peserta 
didik untuk menciptakan suatu interaksi yang baik. Dalam kaitannya dengan 
pembelajaran, interaksi yang baik akan menimbulkan proses pembelajaran yang 
baik pula. Kecerdasan interpersonal perlu dikembangkan untuk menciptakan 
interaksi yang positif yang akan mendukung peserta didik untuk mengoptimalkan 
potensi dalam dirinya. Dengan memiliki kecerdasan ini, anak akan lebih mudah 
diterima oleh siapapun di lingkungannya, anak akan lebih mampu menyelesaikan 
masalah dengan orang lain, mengasah berbagai keterampilan hidup, hingga 
mencapai prestasi belajar yang baik. 
 Kecerdasan interpersonal sebagai suatu kecerdasan yang berhubungan 
dengan kemampuan bekerjasama dan berkomunikasi dapat dikembangkan serta 
dibutuhkan dalam berbagai pembelajaran. Tidak hanya dalam pembelajaran 
bidang sosial, kecerdasan ini juga dibutuhkan di dalam proses pembelajaran 
bidang eksakta. Dalam pembelajaran tematik integratif yang menganut 
pendekatan saintifik, peserta didik sering diminta untuk belajar berkelompok dan 
memecahkan suatu permasalahan bersama. Dalam hal ini, tentu peserta didik 
sangat membutuhkan kemampuan untuk bekerjasama agar masalah yang disajikan 
oleh pendidik dapat terselesaikan dengan baik. Selain kemampuan bekerjasama, 
kemampuan berkomunikasi juga dibutuhkan dalam pembelajaran tematik 
integratif. Pembelajaran tematik integratif yang menganut pendekatan saintifik 
sangat erat kaitannya dengan metode saintifik (metode ilmiah). Metode ini 
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dilandasi dengan pemaparan data yang diperoleh peserta didik melalui 
pengamatan atau percobaan. Dalan hal ini, peserta didik tentu membutuhkan 
kemampuan berkomunikasi, baik komunikasi dengan pendidik maupun dengan 
sesama peserta didik. 
 Setiap pembelajaran tidak dapat terlepas dari adanya masalah, termasuk 
pembelajaran tematik integratif kelas V di SD Negeri Jetis Bantul. Berdasarkan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 13 dan 15 Mei 2017, 
pembelajaran tematik integratif kelas V di SD Negeri Jetis Bantul masih berpusat 
kepada pendidik (teacher centered), sehingga peserta didik belum terlibat aktif 
secara langsung dalam menemukan sendiri pengetahuannya. Selain itu, dalam 
menyampaikan pembelajaran, pendidik juga cenderung menggunakan satu 
metode, yaitu metode ceramah bervariasi. Metode ceramah bervariasi adalah suatu 
metode pembelajaran yang didominasi dengan metode penuturan, tetapi terkadang 
juga divariasikan dengan metode diskusi/tanya jawab dan metode penugasan. 
Metode tersebut baik bila digunakan secara tepat. Namun, apabila digunakan 
secara terus menerus tentu akan menimbulkan kejenuhan. Selain itu, metode 
tersebut juga dinilai kurang bisa mengembangkan kemampuan intelektual dan 
kemampuan proses berpikir ilmiah peserta didik. 
 Masalah yang berkaitan dengan keterampilan sosial juga terjadi dalam 
pembelajaran tematik integratif di kelas V SD Negeri Jetis Bantul. Masalah 
tersebut ialah rendahnya keterampilan sosial yang dimiliki oleh peserta didik. 
Rendahnya keterampilan sosial peserta didik dapat dilihat dari sikap peserta didik 
yang masih pamrih dalam memilih teman kelompok. Sikap pamrih tersebut 
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menggambarkan bahwa peserta didik belum bisa berinteraksi dengan baik dengan 
semua teman-temannya. Sikap pamrih tersebut juga menggambarkan adanya 
peserta didik yang kurang disukai oleh teman-temannya sehingga ia tidak dipilih 
menjadi anggota kelompok. Saat jam istirahat, peserta didik juga cenderung 
membentuk kelompok bermainnya (gang) sendiri. Kelompok ini biasanya terdiri 
dari teman satu bangku atau didominasi oleh peserta didik yang dominan di 
kelasnya, sehingga peserta didik yang lemah cenderung tertindas dan memilih 
untuk menyendiri. 
 Rendahnya keterampilan sosial peserta didik seperti yang telah diuraikan di 
atas menyebabkan tingkat kecerdasan interpersonal yang dimiliki oleh peserta 
didik juga rendah. Hal ini ditunjukkan dengan kurangnya kemampuan peserta 
didik dalam bekerja sama dan berkomunikasi dalam kegiatan pembelajaran. 
Dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok, kerja sama 
dan komunikasi antar peserta didik dalam suatu kelompok kurang berjalan dengan 
baik, terlebih lagi apabila kelompok ditentukan oleh pendidik. Peserta didik yang 
mendapat teman kelompok yang kurang ia sukai akan protes dan meminta agar 
diganti dengan teman lain atau ia lebih memilih untuk bekerja sendiri.  
 Berdasarkan uraian masalah belajar dan masalah rendahnya keterampilan 
sosial peserta didik dalam pembelajaran di SD Negeri Jetis Bantul di atas, ada 
beberapa solusi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
Salah satunya adalah dengan melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran. 
Perbaikan proses pembelajaran tematik integratif pada peserta didik kelas V SD 
Negeri Jetis Bantul dapat dilakukan dengan menerapkan metode pembelajaran 
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yang tepat. Pendidik harus mulai menggunakan metode yang bervariasi untuk 
memperbaiki proses pembelajaran dan mengembangkan potensi peserta didik. 
Metode yang digunakan juga harus berorientasi kepada peserta didik (student 
centered) agar peserta didik dapat berperan aktif dan menjadi subjek 
pembelajaran. Selain itu, metode pembelajaran juga harus menciptakan proses 
pembelajaran yang kaya interaksi, baik interaksi antar peserta didik, interaksi 
peserta didik dengan pendidik, bahkan interaksi peserta didik dengan lingkungan.  
 Selama ini metode pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan sosial adalah metode cooperative learning. Metode cooperative 
learning adalah suatu metode yang menekankan pada kerjasama peserta didik 
dalam suatu kelompok belajar. Berdasarkan hal tersebut, metode ini dianggap 
paling cocok untuk diterapkan sebagai metode pembelajaran yang dapat 
mempengaruhi atau meningkatkan keterampilan sosial peserta didik. Padahal 
selain metode pembelajaran kooperatif, masih ada metode pembelajaran lain yang 
kaya akan interaksi dan dapat mengembangkan berbagai keterampilan peserta 
didik, termasuk keterampilan sosial. Salah satu metode pembelajaran yang 
mempunyai prinsip interaksi dan memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengembangkan keterampilan sosial sebagai salah satu keterampilan yang 
dibutuhkan untuk hidup adalah metode pembelajaran inkuiri. 
 Pembelajaran inkuiri merupakan salah satu metode pembelajaran saintifik 
(metode ilmiah). Metode ini biasanya melibatkan peserta didik dalam kegiatan 
pengamatan untuk merumuskan hipotesis atau mengumpulkan data, kemudian 
memaparkan data tersebut. Kegiatan tersebut akan membimbing peserta didik 
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untuk menemukan sendiri pengetahuan dan memahaminya. Selain itu, menurut 
Majid (2016: 223), salah satu prinsip dalam pembelajaran inkuiri adalah prinsip 
interaksi. Dalam hal ini, proses pembelajaran inkuiri adalah proses pembelajaran 
yang berinteraksi, baik interaksi antar peserta didik, interaksi peserta didik dengan 
pendidik, bahkan interaksi peserta didik dengan lingkungan. Berdasarkan uraian 
di atas, penerapan metode inkuiri sangat sesuai dengan pendekatan yang dianut 
oleh pembelajaran tematik integratif, yaitu pendekatan saintifik, karena pada 
umumnya pembelajaran dengan integrasi kegiatan ilmiah merupakan kegiatan 
inkuiri. Metode inkuiri ini juga sangat cocok diterapkan untuk meningkatkan 
keterampilan sosial peserta didik karena metode ini berprinsip pada adanya 
interaksi. Selain itu, metode inkuiri sebagai metode pembelajaran yang 
menekankan pada proses pembelajaran juga dapat menjadi sarana melatihkan 
keterampilan sosial, dimana keterampilan sosial merupakan keterampilan yang 
dapat dilatihkan melalui penerapan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi 
pada hasil, tetapi menekankan pada proses dalam memperoleh pengetahuan. 
 Pembelajaran inkuiri merupakan metode pembelajaran yang banyak 
dianjurkan untuk pembelajaran tematik integratif karena memiliki beberapa 
keunggulan. Sani (2014: 90) menjelaskan bahwa, pembelajaran berbasis inkuiri 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk: (1) mengembangkan 
keterampilan yang dibutuhkan untuk hidup; (2) belajar menangani masalah; (3) 
berhadapan dengan tantangan dan perubahan untuk memahami sesuatu; dan (4) 
mengembangkan kebiasaan mencari solusi permasalahan. Selain itu, metode 
pembelajaran inkuiri juga dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi 
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belajar modern yang menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku 
berkat adanya pengalaman. 
 Metode pembelajaran inkuiri terbagi ke dalam beberapa jenis. Menurut 
Sound & Trowbridge (dalam Mulyasa, 2008: 109), metode inkuiri terbagi menjadi 
tiga macam, yaitu inkuiri terbimbing (guided inquiry), inkuiri bebas (free inquiry), 
dan inkuiri bebas yang dimodifikasi (modified free inquiry). Pada penelitian ini, 
peneliti memilih menerapkan metode pembelajaran inkuiri terbimbing (guided 
inquiry) untuk peserta didik kelas V SD, khususnya pada pembelajaran tematik 
integratif. Penerapan metode pembelajaran inkuiri pada tingkat sekolah dasar 
masih sangat membutuhkan bimbingan dari pendidik. Hal ini dikarenakan oleh 
peserta didik sekolah dasar yang belum bisa melaksanakan metode pembelajaran 
inkuiri secara bebas. 
 Selain karena masih membutuhkan bimbingan dan arahan dari pendidik, 
salah satu karakteristik peserta didik kelas V SD adalah rasa ingin tahunya yang 
besar, rasa ingin belajar, dan realistis. Metode inkuiri terbimbing merupakan 
metode yang dianggap sesuai dengan karakteristik peserta didik tersebut. Hal ini 
dikarenakan metode inkuiri terbimbing dapat menjadi wadah untuk menyalurkan 
rasa ingin tahu dan rasa ingin belajar peserta didik melalui pembelajaran yang 
menempatkan peserta didik sebagai subjek. Dalam metode inkuiri terbimbing, 
pendidik berperan sebagai penanya yang mengarahkan peserta didik untuk 
menjawab suatu persoalan yang sedang dikaji. Pertanyaan yang diajukan oleh 
pendidik hendaknya adalah pertanyaan yang mengandung teka-teki dan merujuk 
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pada kehidupan praktis sehari-hari, sehingga peserta didik akan merasa tertarik 
dan timbul minat untuk belajar. 
 Teknologi pendidikan merupakan suatu ilmu terapan yang bersifat eklektik, 
yang artinya tidak dapat berdiri sendiri. Pada hakikatnya, teknologi pendidikan 
hadir untuk mengatasi masalah belajar yang ada. Karena sifatnya yang eklektik 
tersebut, teknologi pendidikan membutuhkan ilmu lain untuk dapat melaksanakan 
tugasnya. Berdasarkan definisi teknologi pendidikan menurut AECT 2008, bidang 
garapan teknologi pendidikan meliputi segala sesuatu di mana terdapat 
permasalahan belajar yang perlu dipecahkan melalui penciptaan, penggunaan, dan 
pengaturan proses dan sumber daya teknologi. Sedangkan berdasarkan definisi 
teknologi pendidikan menurut AECT 1994 bidang garapan teknologi pendidikan 
mencakup lima kawasan, yaitu desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, 
dan penilaian. 
 Berdasarkan definisi teknologi pendidikan 1994, maka penelitian ini 
termasuk ke dalam kawasan desain, yaitu strategi atau metode pembelajaran, 
dimana peneliti merancang suatu pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran tertentu untuk memudahkan peserta didik dalam belajar dan 
mengatasi masalah belajar yang ada. Metode pembelajaran merupakan bagian dari 
strategi pembelajaran. Sedangkan menurut definisi Teknologi Pendidikan 2008, 
penelitian ini termasuk dalam elemen kunci using (pemanfaatan) yaitu membawa 
peserta didik berhubungan dengan kondisi dan sumber belajar dengan menerapkan 
metode pembelajaran inkuiri terbimbing pada pembelajaran tematik integratif di 
kelas V SD Negeri Jetis untuk membawa peserta didik ke dalam kondisi 
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pembelajaran yang kaya akan interaksi sehingga dapat mempengaruhi 
keterampilan sosialnya. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Keterampilan sosial peserta didik kelas V SD Negeri Jetis Bantul masih 
belum berkembang. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan kerja sama dan 
kemampuan berkomunikasi yang masih belum terlihat dalam proses 
pembelajaran. 
2. Peserta didik kelas V SD Negeri Jetis Bantul belum secara langsung terlibat 
aktif dalam proses menemukan sendiri pengetahuannya dalam pembelajaran 
tematik integratif. 
3. Metode yang digunakan pada pembelajaran tematik integratif kelas V di SD 
Negeri Jetis Bantul masih didominasi dengan metode ceramah. 
4. Pendidik kelas V di SD Negeri Jetis Bantul belum pernah menerapkan 
metode pembelajaran inkuiri terbimbing. 
 
C. Batasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, peneliti 
membatasi penelitian pada permasalahan nomor 1 dan nomor 4, yaitu belum 
berkembangnya keterampilan sosial peserta didik dan pendidik kelas V SD Negeri 
Jetis Bantul belum pernah menerapkan metode inkuiri terbimbing pada 
pembelajaran tematik integratif. Hal tersebut mendorong peneliti untuk 
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mengetahui pengaruh penerapan metode inkuiri terbimbing terhadap keterampilan 
sosial peserta didik pada pembelajaran tematik integratif kelas V di SD Negeri 
Jetis Bantul. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh yang signifikan dalam penerapan 
metode pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) terhadap keterampilan 
sosial peserta didik pada pembelajaran tematik integratif  kelas V SD Negeri Jetis 
Bantul?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh penerapan metode pembelajaran inkuiri terbimbing 
(guided inquiry) terhadap keterampilan sosial peserta didik pada pembelajaran 
tematik integratif kelas V SD Negeri Jetis Bantul. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis 
maupun praktis. Manfaat tersebut antara lain: 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkuat bukti bahwa 
penerapan metode pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) 
berpengaruh terhadap keterampilan sosial peserta didik Sekolah Dasar pada 
pembelajaran tematik integratif. 
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2. Manfaat praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 
yaitu: 
a. Bagi Peserta Didik 
Dapat mempengaruhi tingkat keterampilan sosial peserta didik pada 
pembelajaran tematik integratif kelas V di SD Negeri Jetis. 
b. Bagi Pendidik 
1) Sebagai bahan acuan dalam rangka meningkatkan keterampilan 
sosial peserta didik dalam pembelajaran tematik integratif. 
2) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih metode pembelajaran 
pada pembelajaran tematik integratif. 
c. Bagi Peneliti 
1) Sebagai sarana untuk mengimplementasikan pengetahuan yang 
diperoleh di bangku kuliah tentang metode pembelajaran inkuiri 
terbimbing. 
2) Sebagai bahan refleksi untuk terus mengembangkan inovasi dalam 
metode pembelajaran menuju hasil yang lebih baik pada 







A. Kajian Teori 
1. Tinjauan tentang Pembelajaran Tematik Integratif SD 
a. Hakikat Pembelajaran Tematik Integratif SD 
 Dalam penerapannya, Kurikulum 2013 di SD/MI menggunakan model 
pembelajaran tematik integratif. Pembelajaran tematik integratif dikenal juga 
dengan sebutan pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran tematik integratif 
adalah suatu model pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa materi 
pelajaran ke dalam suatu tema tertentu. Sungkono (2006: 52) menyatakan bahwa 
pembelajaran tematik dapat diartikan sebagai suatu kegiatan dengan 
mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema/topik 
pembahasan. Sejalan dengan pendapat tersebut, Majid (2014: 80) juga 
menjelaskan bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 
memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik.  
 Kemendikbud (2012: 14) menjelaskan bahwa, pembelajaran tematik 
merupakan model pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari 
berbagai mata pelajaran. Pengintegrasian dilakukan dalam dua hal, yaitu integrasi 
sikap, kemampuan/keterampilan, dan pengetahuan dalam proses pembelajaran 
serta pengintegrasian berbagai konsep dasar yang berkaitan. Kurikulum 2013 di 
SD/MI menggunakan model pembelajaran tematik dari kelas I sampai kelas VI. 
Pembelajaran tematik mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata 
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pelajaran ke dalam berbagai tema. Tema memberikan makna dari konsep dasar, 
sehingga peserta didik tidak mempelajari konsep dasar tanpa ada kaitannya 
dengan kehidupan nyata. 
 Kata tema berasal dari kata Yunani tithenai yang berarti “menempatkan” 
atau “meletakkan”. Kemudian kata tersebut mengalami perkembangan sehingga 
kata tithenai berubah menjadi tema. Keraf (dalam Majid, 2014: 86) menjelaskan 
bahwa menurut arti katanya, tema berarti “sesuatu yang telah diuraikan” atau 
“sesuatu yang telah ditempatkan”. Dalam pembelajaran, tema dapat diartikan 
sebagai alat untuk mengenalkan berbagai konsep kepada peserta didik secara utuh. 
Majid (2014: 86) menjelaskan bahwa tema diberikan dengan maksud menyatukan 
isi kurikulum dalam satu kesatuan yang utuh, memperkaya perbendaharaan 
bahasa peserta didik dan membuat pembelajaran lebih bermakna. 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik 
integratif adalah suatu model pembelajaran yang mengintegrasikan atau 
memadukan berbagai kompetensi dalam suatu mata pelajaran maupun antar mata 
pelajaran berdasarkan tema-tema tertentu sehingga pembelajaran menjadi lebih 
bermakna. Pembelajaran bermakna dalam model pembelajaran tematik berarti 
bahwa pada pembelajaran tersebut peserta didik akan dapat memahami konsep-
konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan nyata yang 
menghubungkan antar konsep di dalam suatu mata pelajaran maupun konsep antar 
mata pelajaran. Jika dibandingkan dengan model pembelajaran yang biasa 
digunakan dalam kurikulum sebelumnya, pembelajaran tematik tampak lebih 
menekankan pada keterlibatan peserta didik yang dapat menciptakan suatu 
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pengalaman belajar yang diperlukan untuk bekal pengetahuan dan kecakapan 
peserta didik. 
 
b. Ruang Lingkup Pembelajaran Tematik Integratif di Kelas V SD 
 Dalam penerapan Kurikulum 2013, ruang lingkup pembelajaran tematik 
integratif di kelas V Sekolah Dasar meliputi semua Kompetensi Dasar (KD) dari 
semua mata pelajaran di kelas V, kecuali mata pelajaran Agama. Maksud dari 
semua mata pelajaran di sini adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia, PKn, 
Matematika, IPA, IPS, Penjaskes, serta Seni Budaya dan Prakarya. Dalam 
Kurikulum 2013, materi pembelajaran yang dipelajari dalam setiap mata pelajaran 
tersebut juga tidak jauh berbeda dengan materi pembelajaran yang dipelajari 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Yang berbeda dari kedua 
kurikulum hanyalah pada model pembelajaran yang diterapkan, yaitu Kurikulum 
2013 menerapkan model pembelajaran tematik integratif, sehingga pemisahan 
mata pelajaran tidak begitu tampak karena materi dalam mata pelajaran tersebut 
telah diintegrasikan melalui suatu tema tertentu. 
 Dalam pembelajaran tematik integratif di kelas V Sekolah Dasar terdapat 
sembilan tema yang menjadi pokok bahasan pembelajaran selama dua semester. 
Kesembilan tema tersebut memiliki alokasi waktu tersendiri di setiap temanya. 
Berikut ini adalah daftar tema pada pembelajaran tematik integratif di kelas V SD 










1 Benda-Benda di Lingkungan Sekitar 
2 Peristiwa dalam Kehidupan 
3 Kerukunan dalam Bermasyarakat 
4 Sehat itu Penting 
5 Bangga sebagai Bangsa Indonesia 
6 Organ Tubuh Manusia dan Hewan 
7 Sejarah Peradaban Indonesia 
8 Ekosistem 
9 Lingkungan Sahabat Kita 
 
 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian pada pembelajaran 
tematik integratif tema satu dan tema dua. Pada tema tersebut, pembelajaran 
mengintegrasikan beberapa materi mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, 
IPS, PKn, SBdP, IPA dan Penjaskes yang memiliki kesamaan pokok bahasan. 
 
c. Tujuan Pembelajaran Tematik Integratif Kelas V SD 
 Kurikulum SD/MI 2013 mendefinisikan Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL) sesuai dengan yang seharusnya, yaitu sebagai kriteria mengenai kualifikasi 
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Tujuan pembelajaran dalam kurikulum ini disesuaikan dengan tujuan pendidikan 
nasional yang dinyatakan pada Pasal 3 UU Nomor 20 Tahun 2003, yaitu: 
“Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 





Berikut ini adalah penjelasan yang lebih rinci dari Ridwan Abdullah Sani (2014: 
27). 
Kurikulum 2013 menekankan pada pentingnya pembentukan karakter 
peserta didik di sekolah, terutama pada pendidikan dasar. Standar 
kompetensi lulusan yang dirumuskan dalam Kurikulum 2013 secara umum 
yang terkait dengan sikap perilaku adalah: pribadi yang beriman, 
berakhlak mulia, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial, alam sekitar, serta dunia dan 
peradabannya. 
 
 Deskripsi kemampuan yang harus dimiliki oleh lulusan Sekolah Dasar 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 2. Deskripsi Kemampuan Lulusan Sekolah Dasar (SD) 
Dimensi  Kualifikasi Kemampuan 
Sikap Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang 
beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam di lingkungan rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
Pengetahuan  Memiliki pengetahuan faktual dan konseptual 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dalam wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenergaraan, dan peradaban 
terkait fenomena dan kejadian di lingkungan rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
Keterampilan  Memiliki kemampuan piker dan tindak yang produktif 
dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sesuai 
dengan yang ditugaskan kepadanya. 
 
 Struktur Kurikulum 2013 memenuhi komponen hasil belajar yang 







Tabel 3. Struktur Kurikulum 2013 
Dimensi  Deskripsi Kompetensi 
Sikap spiritual Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
Kompetensi Inti 1 
(KI 1) 
Sikap sosial 
Berakhlak mulia, sehat, mandiri, 
dan demokratis serta bertanggung 
jawab 
Kompetensi Inti 2 
(KI 2) 
Pengetahuan  Berilmu  Kompetensi Inti 3 (KI 3) 
Keterampilan Cakap dan kreatif Kompetensi Inti 4 (KI 4) 
 
Berikut ini dideskripsikan kompetensi inti untuk kelas V Sekolah Dasar. 
Tabel 4. Deskripsi Kompetensi Inti Kelas V Sekolah Dasar (SD) 
Dimensi   Kompetensi Inti 
Sikap spiritual KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang 
dianutnya. 
Sikap sosial KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, dan guru. 
Pengetahuan  KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah. 
Keterampilan KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas 
dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
 Kompetensi inti yang telah dipaparkan di atas merupakan tujuan 
pembelajaran tematik integratif di kelas V Sekolah Dasar secara umum. Tujuan 
pembelajaran dari suatu materi di setiap mata pelajaran yang diintegrasikan ke 





d. Metode-Metode Pembelajaran Tematik Integratif SD 
 Pembelajaran tematik integratif kurikulum 2013 di SD merupakan suatu 
model pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik. Pendekatan 
saintifik berkaitan erat dengan metode saintifik. Pada umumnya, metode saintifik 
(ilmiah) adalah metode yang melibatkan kegiatan pengamatan atau observasi yang 
dibutuhkan untuk perumusan hipotesis atau untuk mengumpulkan data. Metode 
ilmiah pada umumnya dilandasi dengan pemaparan data yang diperoleh melalui 
pengamatan atau percobaan. Metode saintifik ini lebih menekankan pada 
partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
 Beberapa metode pembelajaran saintifik dapat diterapkan dalam 
pembelajaran tematik integratif di SD. Sani (2014: 76) menjelaskan bahwa 
metode pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan saintifik dalam kurikulum 
2013 antara lain: 
1) Metode pembelajaran inkuiri, yaitu suatu metode pembelajaran yang 
melibatkan peserta didik dalam merumuskan pertanyaan yang mengarahkan 
untuk melakukan investigasi dalam upaya membangun pengetahuan dan 
makna baru. (Sani, 2014: 88) 
2) Metode penemuan (discovery), adalah suatu metode pembelajaran yang 
berupaya menemukan konsep melalui serangkaian data atau informasi yang 
diperoleh dari pengamatan atau percobaan. (Sani, 2014: 97) 
3) Metode pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), yaitu 
suatu metode pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian 
masalah yang dihadapi secara ilmiah. (Sanjaya, 2012: 214) 
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4) Metode pembelajaran berbasis proyek (project based learning), merupakan 
suatu metode pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk 
mengerjakan sebuah proyek yang bermanfaat untuk menyelesaikan 
permasalahan masyarakat atau lingkungan. (Sani, 2014: 172) 
 Berdasarkan empat metode pembelajaran saintifik tersebut, metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran inkuiri. Peneliti 
memilih metode inkuiri daripada metode lainnya karena metode inkuiri ini 
memiliki kelebihan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kelebihan metode 
inkuiri yang dimaksud yaitu metode ini memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk hidup, dimana 
keterampilan sosial merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan peserta 
didik untuk dapat menjalin hubungan yang baik dengan lingkungan sekitarnya.  
 
2. Tinjauan tentang Peserta Didik SD 
a. Karakteristik Peserta Didik SD 
 Secara umum, perkembangan masa kanak-kanak terbagi kedalam dua fase, 
yaitu masa kanak-kanak awal dan masa kanak-kanak akhir. Izzaty, dkk (2013: 
114-115), menjelaskan bahwa perkembangan masa kanak-kanak akhir dibagi lagi 
menjadi 2, yaitu masa kelas-kelas rendah Sekolah Dasar yang berlangsung pada 
usia 6/7 tahun – 9/10 tahun dan masa kelas-kelas tinggi Sekolah Dasar yang 
berlangsung pada usia 9/10 tahun – 12/13 tahun. Peserta didik yang duduk di 
kelas V Sekolah Dasar biasanya masuk pada fase yang kedua, yaitu masa kelas-
kelas tinggi Sekolah Dasar. Selanjutnya, Izzaty, dkk juga menjelaskan beberapa 
ciri-ciri khas peserta didik pada masa kelas-kelas tinggi Sekolah Dasar, yaitu: 
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1) Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari; 
2) Ingin tahu, ingin belajar dan realistis; 
3) Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus; 
4) Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah; dan 
5) Anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk 
bermain bersama, mereka membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya. 
(Izzaty, dkk, 2013: 115) 
 
 Membentuk kelompok sebaya untuk bermain secara berkelompok seakan 
memberikan peluang dan pembelajaran kepada peserta didik untuk berinteraksi 
dengan sesama. Dari kelima ciri-ciri di atas, peserta didik harus dibimbing dan 
diarahkan untuk dapat membentuk atau bergabung dengan kelompok sebaya yang 
positif. Dengan demikian  peserta didik dapat mengembangkan  berbagai potensi 
yang ada di dalam dirinya. Selain itu, pembelajaran di sekolah juga harus 
berlandaskan student centered agar kebutuhan-kebutuhan sebagaimana yang 
tertuang dalam karakteristik perkembangan peserta didik dapat terpenuhi, serta 
dapat mengembangkan berbagai keterampilan, termasuk keterampilan sosial agar 
peserta didik dapat terhindar dari kelompok sebaya yang merugikan. 
 
b. Perkembangan Peserta Didik SD 
1) Perkembangan Kognitif 
 Salah satu teori perkembangan kognitif yang paling dikenal adalah teori 
perkembangan kognitif Piaget. Piaget (dalam Budiningsih, 2004: 34) membagi 
tahap-tahap perkembangan kognitif menjadi empat tahap yaitu tahap sensorimotor 
(umur 0-2 tahun), tahap preoperasional (umur 2 - 7/8 tahun), tahap operasional 
konkret (umur 7/8 – 11/12 tahun), dan tahap operasional formal (umur 11/12 – 18 
tahun). Berdasarkan tahapan perkembangan kognitif Piaget, maka peserta didik 
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kelas V Sekolah Dasar termasuk ke dalam tahap operasional konkret. Piaget 
(dalam Budiningsih, 2004: 38-39) menjelaskan bahwa ciri pokok perkembangan 
pada tahap operasional konkret adalah anak sudah mulai menggunakan aturan-
aturan yang jelas dan logis, dan ditandai dengan adanya reversible dan kekekalan. 
Anak telah memiliki kecakapan berpikir logis, namun hanya dengan benda-benda 
yang bersifat konkret. Selain itu, anak juga telah mampu melakukan 
pengklasifikasian meskipun ia tidak sepenuhnya menyadari adanya prinsip-prinsip 
yang terkandung di dalamnya. Anak pada usia tahap ini juga masih memiliki 
masalah mengenai berpikir abstrak. 
 Kemampuan kognitif pada masa ini sudah cukup untuk menjadi dasar 
diberikannya kecakapan yang dapat mengembangkan pola pikir atau daya 
nalarnya. Anak sudah dapat diberikan dasar-dasar keilmuan seperti membaca, 
menulis, dan berhitung. Untuk mengembangkan daya nalarnya, anak dapat dilatih 
untuk mengungkapkan pendapat, gagasan atau penilaiannya terhadap berbagai 
hal, baik peristiwa yang ia alami maupun peristiwa yang terjadi di lingkungannya. 
Kemampuan tersebut dapat dijadikan sebagai modal awal untuk dapat 
dilaksanakannya pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, berorientasi pada 
proses, dan menerapkan metode ilmiah sehingga peserta didik dapat 
mengembangkan kemampuan kognitif dan daya nalarnya dengan optimal.  
 
2) Perkembangan Sosial 
 Perkembangan sosial yang dimaksud di sini adalah pencapaian kematangan 
dalam hubungan sosial. Menurut Yusuf (2009: 180), perkembangan sosial juga 
dapat dikatakan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri dengan norma-
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norma kelompok, tradisi dan moral (agama). Selanjutnya Yusuf juga menjelaskan 
bahwa perkembangan sosial pada anak-anak Sekolah Dasar ditandai dengan 
adanya perluasan hubungan, di samping dengan keluarga juga dia mulai 
membentuk ikatan baru dengan teman sebaya (peer group) atau teman sekelas, 
sehingga ruang gerak hubungan sosialnya bertambah luas. Hal tesebut sejalan 
dengan pendapat Hurlock (1978: 264), pada masa kanak-kanak akhir, anak 
memasuki “usia gang”, yaitu usia yang pada saat itu kesadaran sosial berkembang 
pesat. Gang masa kanak-kanak merupakan suatu kelompok bermain yang 
memiliki minat bermain yang sama dan merupakan usaha anak untuk 
menciptakan suatu masyarakat yang sesuai bagi pemenuhan kebutuhan mereka. 
 Dalam proses pembelajaran di sekolah, perkembangan sosial ini dapat 
dimanfaatkan atau dimaknai dengan melaksanakan pembelajaran kelompok dan 
memberikan tugas-tugas kelompok, baik yang membutuhkan tenaga fisik (seperti 
membersihkan ruang kelas dan halaman sekolah), maupun tugas yang 
membutuhkan pikiran (seperti merencanakan kegiatan kerja bakti ataupun 
membuat laporan observasi). Pembelajaran kelompok dan pemberian tugas 
kelompok tersebut dapat melatih peserta didik untuk dapat bekerja sama dengan 
temannya, menyelesaikan suatu permasalahan atau tugas bersama-sama, memiliki 
sensitivitas dan komunikasi sosial yang baik, sehingga keterampilan sosial peserta 
didik dapat berkembang dengan baik. 
 
3) Perkembangan Emosional 
 Memasuki usia sekolah, anak mulai menyadari bahwa pengungkapan emosi 
secara kasar tidak akan diterima di masyarakat. Oleh karena itu, anak mulai 
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belajar mengendalikan dan mengontrol ekspresi emosinya. Yusuf  (2009: 181) 
menjelaskan bahwa kemampuan mengontrol emosi diperoleh anak melalui 
peniruan dan latihan (pembiasaan). Menurut Hurlock (dalam Izzaty, dkk, 2013: 
110), emosi-emosi yang secara umum dialami pada tahap perkembangan usia 
sekolah ini adalah marah, takut, cemburu, iri hati, kasih sayang, rasa ingin tahu, 
dan kegembiraan (rasa senang, nikmat, atau bahagia). 
 Situasi belajar yang menyenangkan dan kondusif harus diciptakan di 
sekolah agar tewujud proses pembelajaran yang efektif. Menurut Semiawan 
(1999: 153) perkembangan emosi anak dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan 
bagaimana orang lain bereaksi terhadapnya. Anak usia kelas V SD bisa tidak 
menyukai pendidik atau mata pelajaran tertentu apabila guru yang bersangkutan 
memberikan pengalaman-pengalaman yang tidak menyenangkan terhadap peserta 
didik tersebut. Di sini lah peran pendidik dalam menyadari dan berupaya untuk 
bisa menampilkan diri dan pembelajaran dengan cara-cara yang menarik perhatian 
dan menyenangkan bagi anak. 
 Berdasarkan karakteristik dan perkembangan-perkembangan peserta didik di 
atas, maka dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah karakteristik dan 
perkembangan tersebut hendaknya benar-benar dipahami karena hal tersebut akan 
mempengaruhi kesuksesan perkembangan selanjutnya. Bertolak dari karakteristik 
peserta didik kelas V SD dan berbagai dimensi perkembangannya, maka seorang 
pendidik hendaknya dalam mengembangkan dan melaksanakan sistem 
pembelajaran tidak menyimpang dari prinsip-prinsip psikologis dan sosial yang 
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ada agar dapat melayani kebutuhan peserta didik dan pembelajaran menjadi 
menarik dan bermakna bagi peserta didik tersebut. 
 Penerapan metode inkuiri terbimbing pada penelitian ini didasarkan pada 
pendapat Piaget, yaitu pada usia 7/8 – 11/12 tahun anak berada dalam tahap 
operasional konkret. Penerapan metode inkuiri terbimbing dalam pembelajaran 
tematik merupakan cara untuk mengkongkritkan pengetahuan yang sedang 
dipelajari. Penerapan metode inkuiri terbimbing akan menjadikan peserta didik 
lebih aktif karena mereka akan terlibat dan berinteraksi secara langsung dalam 
menemukan pengetahuan melalui kegiatan pengamatan dan pengumpulan data. 
Dalam penelitian ini, penerapan metode inkuiri terbimbing lebih memfokuskan 
pada salah satu prinsipnya yaitu prinsip interaksi. Dengan demikian, maka 
pembelajaran tidak hanya akan berorientasi pada hasil belajar saja, melainkan juga 
berorientasi pada interaksi yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Melalui 
interaksi yang terjadi tersebut, peserta didik dapat mengembangkan keterampilan 
sosialnya, dimana keterampilan sosial merupakan salah satu keterampilan yang 
dibutuhkan dalam hidup. 
 
3. Tinjauan tentang Keterampilan Sosial dan Kecerdasan Interpersonal 
a. Keterampilan Sosial 
1) Pengertian Keterampilan Sosial 
 Keterampilan sosial adalah istilah dari para ahli psikologi yang merujuk 
pada penguasaan keterampilan berperilaku tertentu pada anak sesuai tingkat 
perkembangannya. Keterampilan sosial berasal dari kata terampil dan sosial. 
Martorella (dalam Amtorunajah & Siasah, 2015: 3) menyatakan bahwa 
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keterampilan sosial (social skill) adalah kemampuan seseorang di rumah, di 
sekolah, di tempat kerja, atau di suatu pesta untuk memiliki hubungan yang baik 
dengan orang lain. Pendapat tersebut diperkuat oleh Walker (dalam Perdani, 2014: 
131), yang menyatakan bahwa secara umum keterampilan sosial merupakan 
respon-respon dan keterampilan yang memberikan seorang individu untuk 
mempertahankan hubungan positif dengan orang lain. 
 Keterampilan sosial dapat diibaratkan sebagai perekat yang mengikat 
kelompok-kelompok dan masyarakat sebagai satu kesatuan yang harmonis dan 
produkti. Keterampilan sosial anak menurut Mujinem & Kawuryan (2013: 3) 
dapat didefinisikan sebagai cara anak melakukan interaksi, baik dalam bertingkah 
laku maupun berkomunikasi dengan orang lain. Selanjutnya Mujinem & 
Kawuryan juga menjelaskan bahwa jika ditinjau dari konteks anak sebagai peserta 
didik di sekolah, maka keterampilan sosial adalah kemampuan peserta didik untuk 
mereaksi secara efektif dan bermanfaat terhadap lingkungan sosial yang 
merupakan prasyarat bagi penyesuaian sosial yang baik, kehidupan yang 
memuaskan, dan dapat diterima oleh masyarakat.  
 Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan sosial adalah keterampilan yang diperoleh melalui proses belajar 
mengenai cara-cara mengatasi dan melakukan hubungan sosial agar individu 
dapat mempertahankan hubungan positif dengan orang lain dan dapat diterima 
oleh lingkungan sosialnya. Keterampilan sosial merupakan keterampilan yang 
perlu dimiliki oleh individu termasuk anak-anak sebagai siswa karena 
keterampilan sosial menjadi dasar dari kebutuhan anak untuk melakukan 
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hubungan dengan orang lain. Selain itu, hasil penelitian Webster, dkk pada tahun 
2004 yang dikutip oleh Lestari & Linuwih (2012: 191) menyimpulkan bahwa 
salah satu indikator kesuksesan akademis anak-anak adalah keterampilan sosial. 
Keterampilan ini dapat dilatihkan melalui penerapan pembelajaran yang tidak 
hanya berorientasi pada hasil, tetapi menekankan pada proses dalam memperoleh 
pengetahuan. 
 
2) Aspek Keterampilan Sosial 
 Istilah keterampilan sosial merupakan suatu istilah yang masih tergolong 
luas untuk menjelaskan bahwa seorang individu itu terampil dalam kehidupan 
sosial. Dalam keterampilan sosial, terdapat aspek-aspek yang menjelaskan lebih 
rinci mengenai keterampilan apa saja yang bisa termasuk dalam keterampilan 
sosial. Stephen (dalam Mujinem & Kawuryan, 2013:4) menjelaskan bahwa 
keterampilan sosial mempunyai empat sub aspek dalam pengembangan perilaku 
sosial individu. Keempat aspek tersebut ialah: 
a) Environmental Behavior (Perilaku terhadap Lingkungan) 
Environmental behavior (perilaku terhadap lingkungan) merupakan bentuk 
perilaku yang menunjukkan tingkah laku sosial individu dalam mengenal 
dan memperlakukan lingkungan hidupnya seperti peduli terhadap 
lingkungan, membuang sampah pada tempatnya, dan sebagainya. 
b) Interpersonal Behavior (Perilaku Interpersonal) 
Interpersonal behavior (perilaku interpersonal) ialah bentuk perilaku yang 
menunjukkan tingkah laku sosial individu dalam mengenal dan mengadakan 
hubungan dengan sesama individu lain (dengan teman sebaya atau dengan 
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guru). Contoh perilaku tersebut seperti menerima otoritas, senang membantu 
orang lain, mengatasi konflik, dan bersikap positif terhadap orang lain. 
c) Self-Related Behavior (Perilaku yang Berhubungan dengan Diri Sendiri) 
Self-related behavior (perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri 
merupakan bentuk perilaku yang menunjukkan tingkah laku sosial individu 
terhadap dirinya sendiri. Contohnya perilaku tersebut dapat 
mengekspresikan perasaan, dapat menyadari dan menerima konsekuensi atas 
perbuatannya sendiri, dan sebagainya. 
d) Task-Related Behavior (Perilaku yang Berhubungan dengan Tugas) 
Task-related behavior (Perilaku yang berhubungan dengan tugas) adalah 
bentuk perilaku atau respon individu terhadap sejumlah tugas akademis yang 
terwujud dalam bentuk memperhatikan selama pelajaran berlangsung, aktif 
dalam diskusi kelas, memiliki kualitas belajar yang baik, memenuhi tugas-
tugas pelajaran di kelas, dan bertanya atau menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh pendidik. 
 Dari empat aspek keterampilan sosial menurut Stephen di atas, aspek 
keterampilan sosial yang akan diamati dalam penelitian ini adalah aspek 
interpersonal behavior (perilaku interpersonal). Perilaku interpersonal merupakan 
bentuk perilaku sosial individu dalam mengenal dan mengadakan hubungan sosial 
dengan individu lainnya yang dalam hal ini mencakup hubungan sosial antarsiswa 







3) Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Sosial 
 Perbedaan keterampilan sosial individu dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Sunarto & Hartono (2002: 130-133) menyatakan bahwa pembentukan 
perkembangan atau keterampilan sosial manusia dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yaitu keluarga, kematangan anak, status sosial ekonomi keluarga, tingkat 
pendidikan, serta kemampuan mental terutama emosi dan intelegensi. Sedangkan 
perkembangan sosial anak sebagai peserta didik dapat dipengaruhi oleh hubungan 
peserta didik dengan keluarga, kualitas bermain anak bersama teman sebayanya 
serta lingkungan di sekitarnya. 
 Keluarga mempunyai peran sebagai pemelihara dan sebagai wadah 
sosialisasi bagi anaknya. Pola asuh orang tua terhadap anak sangat mempengaruhi 
perkembangan sosial si anak. Santrock (2011: 103) menjelaskan bahwa pola asuh 
yang baik adalah pola asuh otoritatif dimana orang tua melakukan kontrol kepada 
anak tetapi tidak terlalu ketat. Dalam hal ini, anak memiliki kebebasan tapi tetap 
dalam pengawasan. Pola asuh otoritatif dapat menumbuhkan rasa kepercayaan 
orang tua terhadap perilaku anaknya, sehingga dalam diri anak akan tumbuh rasa 
percaya diri tanpa kebebasan dan tetap mempunyai tanggung jawab. 
 Santrock (2011: 270) menjelaskan bahwa orang tua memiliki peranan besar 
pada peserta didik dalam pembentukan keterampilan sosialnya, namun melalui 
interaksi teman sebayalah anak-anak dan remaja belajar bagaimana berinteraksi 
dalam hubungan yang simetris dan timbal balik. Interaksi tersebut dapat dilakukan 
saat pembelajaran berlangsung. Pada hakekatnya, pembelajaran adalah proses 
interaksi yang dilakukan peserta didik dengan pendidik dan peserta didik dengan 
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peserta didik lainnya yang dalam hal ini adalah teman sebaya. Selain di kelas, 
interaksi ini juga terjadi saat jam istirahat dengan cara bermain dengan teman 
yang mayoritas adalah teman sekelas. Interaksi teman sebaya yang baik akan 
mendukung perkembangan keterampilan sosial yang baik pula.  
 Selain faktor keluarga dan teman sebaya, Hurlock (1978, 257) menjelaskan 
bahwa pengaruh dari luar rumah juga memberikan dampak bagi keterampilan 
sosial peserta didik. Pengalaman sosial awal di luar rumah melengkapi 
pengalaman di dalam rumah dan merupakan penentu yang penting bagi sikap 
sosial dan pola perilaku anak. Jika anak merasa senang dengan hubungan pada 
orang luar, maka mereka akan terdorong untuk berperilaku dengan cara yang 
dapat diterima oleh orang-orang luar tersebut. Hal ini dikarenakan hasrat terhadap 
pengakuan dan penerimaan sosial sangat kuat pada masa kanak-kanak akhir. 
 Teman sebaya dan lingkungan sangat berpengaruh terhadap pembentukan 
kepribadian anak, perilaku, cara berpikir, cara bersikap, penguasaan wawasan, dan 
juga tingkat kecerdasan anak. Pergaulan teman sebaya di lingkungan sekolah 
dapat terjadi saat proses pembelajaran. Semua pembelajaran di sekolah dirancang 
agar dapat mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, termasuk 
pembelajaran tematik integratif. Pembelajaran tematik di Sekolah Dasar dapat 
dirancang dalam bentuk pembelajaran kelompok. Dengan belajar secara 
berkelompok maka peserta didik akan saling berinteraksi untuk menemukan suatu 
pengetahuan. 
 Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
keterampilan sosial peserta didik dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu (a) faktor 
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kelurga sebagai pembentuk keterampilan sosial awal bagi peserta didik, (b) faktor 
teman sebaya sebagai wadah untuk belajar beinteraksi agar tercipta hubungan 
sosial yang simetris, dan (3) lingkungan luar rumah yang melengkapi pengalaman 
anak di dalam rumah. 
 
4) Bentuk Keterampilan Sosial Anak Kelas V SD 
 Berdasarkan perkembangan sosial anak kelas V SD, yaitu adanya perluasan 
hubungan sosial dan kesadaran sosialnya yang berkembang pesat sehingga mereka 
membentuk gang masa kanak-kanak, maka dengan kata lain dapat dikatakan 
bahwa teman sebaya merupakan faktor yang dominan dalam membentuk 
keterampilan sosialnya. Pada usia ini, anak cenderung menghabiskan waktu 
bersama teman-temannya, baik di sekolah maupun di lingkungan rumahnya. Oleh 
karena itu, bentuk keterampilan sosial yang dominan pada anak usia kelas V SD 
adalah bermain bersama teman sebayanya. 
 Kelompok bermain pada anak usia kelas V SD adalah suatu kelompok 
bermain yang memiliki minat bermain yang sama. Dalam suatu kelompok 
bermain tersebut, keterampilan sosial anak seperti kepekaan terhadap reaksi sosial 
teman sepermainannya, kemampuan menyelesaikan masalah, kerja sama dan 











b. Kecerdasan Interpersonal 
1) Pengertian Kecerdasan Interpersonal 
 Kecerdasan interpersonal juga biasa disebut dengan istilah kecerdasan 
sosial. Gardner (dalam Budiningsih, 2004: 115) menjelaskan bahwa kecerdasan 
interpersonal merupakan kecerdasan yang berhubungan dengan kemampuan 
bekerja sama dan berkomunikasi baik verbal maupun non verbal dengan orang 
lain. Gardner (2013: 29) juga menjelaskan bawa kecerdasan interpersonal 
berkembang pada kapasitas inti untuk memperhatikan perbedaan di antara orang 
lain, yaitu siklus hidup, perbedaan suasana hati, temperamen, motivasi, dan niat. 
Pada tingkat yang lebih tinggi, kecerdasan ini dapat membaca konteks kehidupan 
orang lain, kecenderungannya, dan kemungkinan keputusan yang akan diambil. 
Gardner menyebutkan bahwa kecerdasan ini tampak pada para professional 
seperti konselor, guru, teraphis, politis, dan pemuka agama. 
 Kecerdasan interpersonal disebut juga kecerdasan antarpribadi. Amstrong 
(2002: 4) menjelaskan bahwa kecerdasan antarpribadi adalah kemampuan untuk 
memahami dan bekerja sama dengan orang lain. Kecerdasan ini terutama 
menuntut kemampuan untuk mencerap dan tanggap terhadap suasana hati, 
perangai, niat, dan hasrat orang lain. Sejalan dengan pendapat tersebut, Campbell 
(2002: 3) menyatakan bahwa kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan 
untuk memahami dan berinteraksi dengan orang lain secara efektif. 
 Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan interpersonal merupakan kecerdasan yang merujuk pada kemampuan 
individu untuk berinteraksi, memahami, dan bekerja sama dengan orang lain. 
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2) Indikator dan Dimensi Kecerdasan Interpersonal 
 Sebuah kecerdasan interpersonal memungkinkan individu untuk dapat 
memahami dan berkomunikasi dengan orang lain, melihat perbedaan dalam mood, 
temperamen, motivasi, dan kemampuan, termasuk kemampuan untuk membentuk 
dan juga menjaga hubungan serta mengetahui berbagai peranan yang terdapat 
dalam suatu kelompok. Safaria (2005: 24-25) menjelaskan bahwa kecerdasan 
interpersonal memiliki tiga dimensi, yaitu: 
a) Social sensitivity atau sensitivitas sosial, yaitu kemampuan anak untuk 
mampu merasakan dan mengamati reaksi-reaksi atau perubahan orang lain 
yang ditunjukkan baik secara verbal maupun non verbal. Anak yang 
memiliki sensitivitas sosial yang tinggi akan mudah memahami dan 
menyadari adanya reaksi-reaksi tertentu dari orang lain, entah reaksi positif 
ataupun negatif. 
b) Social insight, yaitu kemampuan anak untuk memahami dan mencari 
pemecahan masalah yang efektif dalam suatu interaksi sosial, sehingga 
masalah-masalah tersebut tidak menghambat apalagi menghancurkan relasi 
sosial yang telah dibangun anak. Pemecahan masalah  yang ditawarkan 
adalah pendekatan win-win solution. Di dalamnya terdapat juga kemampuan 
anak dalam memahami situasi sosial dan etika sosial sehingga anak mampu 
menyesuaikan dirinya dengan situasi tersebut. 
c) Social communication atau penguasaan keterampilan komunikasi sosial 
merupakan kemampuan individu untuk menggunakan proses komunikasi 
dalam menjalin dan membangun hubungan interpersonal yang sehat. 
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Keterampilan komunikasi yang harus dikuasai adalah keterampilan 
mendengarkan efektif, keterampilan berbicara efektif, keterampilan public 
speaking, dan keterampilan menulis secara efektif. 
 
3) Karakteristik Kecerdasan Interpersonal 
 Individu yang memiliki kecerdasan interpersonal tinggi memiliki 
karakteristik tertentu. Dryden & Jeanette (1999: 352) menjelaskan bahwa 
kecerdasan interpersonal atau kecerdasan sosial biasanya ditemukan pada: politisi, 
guru, pemimpin religious, penasihat, penjual, manajer, relasi publik, dan orang 
yang senang bergaul.  
 Kecerdasan interpersonal dapat dibentuk melalui suatu kegiatan 
pembelajaran. Dryden & Jeanette (1999: 352)  juga menjelaskan cara mudah 
dalam membelajarkan kecerdasan interpersonal terhadap peserta didik, yaitu: 
a) Melakukan aktivitas belajar bersama-sama. 
b) Memberi banyak waktu rehat untuk bersosialisasi. 
c) Gunakan aktivitas belajar “pasangan dan berbagi”. 
d) Gunakan keterampilan berhubungan dan berkomunikasi. 
e) Adakan pesta dan perayaan belajar. 
f) Padukan sosialisasi dengan seluruh mata pelajaran. 
g) Bekerja dalam tim dan belajar lewat layanan. 
h) Ajari orang lain. 
i) Gunakan sebab akibat. 
 
 Kecerdasan interpersonal saat ini menjadi sebuah kebutuhan dimana 
kecedasan ini diperlukan dan dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan di 
masyarakat yaitu komunikasi sosial yang berkualitas. Kecerdasan interpersonal 
dapat dideteksi serta dikembangkan melalui dunia pendidikan. Safaria (2005: 25-
26) menjelaskan bahwa karakteristik anak yang memiliki kecerdasan interpersonal 
tinggi adalah sebagai berikut: 
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a) Mampu mengembangkan dan menciptakan relasi sosial baru secara efektif. 
b) Mampu berempati dengan orang lain atau memahami orang lain secara total. 
c) Mampu mempertahankan relasi sosialnya secara efektif sehingga tidak 
musnah dimakan waktu dan senantiasa berkembang semakin 
intim/mendalam/penuh makna. 
d) Mampu menyadari komunikasi verbal maupun non verbal yang 
dimunculkan orang lain, atau dengan kata lain sensitif terhadap perubahan 
situasi sosial dan tuntutan-tuntutannya. Sehingga anak mampu 
menyesuaikan dirinya secara efektif dalam segala macam situasi. 
e) Mampu memecahkan masalah yang terjadi dalam relasi sosialnya dengan 
pendekatan win-win solution, serta yang paling penting adalah mencegah 
munculnya masalah dalam relasi sosialnya. 
f) Memiliki keterampilan komunikasi yang mencakup keterampilan 
mendengarkan efektif, berbicara efektif dan menulis secara efektif. 
Termasuk pula di dalamnya mampu menampilkan penampilan fisik (model 
busana) yang sesuai dengan tuntutan lingkungan sosialnya. 
 
 Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa karakteristik orang yang mempunyai kecerdasan interpersonal tinggi 
adalah orang yang dapat memahami perasaan orang lain, menciptakan dan 
menjaga hubungan sosial yang baik dengan orang lain, dapat berkomunikasi 
secara efektif, suka bekerja sama, dapat menyelesaikan masalah dalam relasi 
sosialnya, serta dapat menyesuaikan diri dengan orang-orang di lingkungan 
sekitar maupun di lingkungan baru. 
 
4) Pentingnya Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal 
 Kecerdasan interpersonal merupakan suatu modal yang penting dalam 
kehidupan masyarakat. Kecerdasan ini menjadi penting karena pada dasarnya 
manusia tidak bisa menyendiri. Banyak kegiatan dalam hidup anak yang terkait 
dengan orang lain yang mengharuskan anak berinteraksi dengan orang lain di 
lingkungan sekitarnya. Untuk menciptakan suatu interaksi yang baik, maka 
dibutuhkanlah komunikasi yang baik pula. Komunikasi merupakan hal yang 
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sangat penting dimana melalui komunikasi seseorang dapat memenuhi kebutuhan 
hidupnya dengan menjelaskan apa yang ia butuhkan kepada orang lain.  
 Komunikasi antar pribadi merupakan unsur yang sangat penting bagi 
perkembangan psikologis anak yang sehat. Johnson (dalam Safaria, 2005: 16) 
menjelaskan bahwa hubungan komuniasi antar pribadi bagi anak memiliki 
beberapa manfaat, yaitu: 
a) Komunikasi antar pribadi membantu perkembangan intelektual dan sosial 
anak. 
b) Identitas atau jati diri anak terbentuk dalam dan lewat komunikasi dengan 
orang lain. 
c) Dalam memahami realitas di sekelilingnya, anak melakukan pembandingan 
sosial untuk memperoleh pemahaman akan dunia sekelilingnya. 
d) Kesehatan mental anak sebagian ditentukan oleh kualitas komunikasi atau 
hubungan antar pribadi yang terjalin antara anak terutama dengan orang-
orang terdekatnya (significant  others). 
 
 Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
dengan  mengembangkan kecerdasan interpersonal maka anak akan dapat 
memahami dunia sekelilingnya, memiliki kesehatan mental yang baik, memiliki 
perkembangan intelektual dan sosial yang baik, dapat dengan mudah 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, memiliki kecapakan sosio-emosional 
yang baik, serta sangat menguntungkan di dalam segala bidang kehidupan pada 
masa mendatang. 
 
c. Hubungan Antara Keterampilan Sosial dan Kecerdasan Interpersonal 
 Keterampilan sosial dan kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk 
menanggapi secara efektif interaksi yang terjadi antara individu di setiap situasi 
sosial tertentu. Dengan kata lain, keterampilan sosial dan kecerdasan interpersonal 
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saling mempengaruhi, seperti yang diungkapkan oleh Eisler (1980: 20), 
“individuals who have been exposed to inadequate models or who are reinforced 
for inappropriate social behavior typically do not develop the social skills to be 
successful in their interpersonal relationship”. Individu yang memiliki 
kekurangan contoh atau yang diperkuat dengan kebiasaan sosial yang tidak 
pantas, dia tidak berhasil mengembangkan keterampilan sosial dalam hubungan 
interpersonalnya. 
 Stephen (dalam Mujinem & Kawuryan, 2013: 4) juga menjelaskan bahwa 
keterampilan sosial mempunyai empat sub aspek, dimana salah satunya ialah 
perilaku interpersonal. Perilaku interpersonal yang dimaksud di sini adalah bentuk 
perilaku yang menunjukkan tingkah laku sosial individu dalam mengenal dan 
mengadakan hubungan dengan sesama individu lain (dengan teman sebaya atau 
dengan guru). Perilaku tersebut dapat dikembangkan hingga menjadi suatu 
kecerdasan, yaitu kecerdasan interpersonal. Berdasarkan pernyataan Stephen 
tersebut dapat diketahui bahwa perilaku/kecerdasan interpersonal merupakan 
bagian dari keterampilan sosial.  
 Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan sosial dan kecerdasan interpersonal saling berpengaruh. Kecerdasan 
interpersonal merupakan bagian dari keterampilan sosial secara menyeluruh. 
Keduanya, baik keterampilan sosial dan kecerdasan interpersonal sama-sama 




 Jadi, bentuk keterampilan sosial yang akan diukur dalam penelitian ini 
adalah kecerdasan interpersonal peserta didik kelas V SD N Jetis. Kecerdasan 
interpersonal sebagai bagian dari keterampilan sosial secara menyeluruh 
mempunyai indikator dan dimensi tersendiri yang dapat dijadikan sebagai acuan 
untuk mengukur tingkatannya. Indikator dan dimensi tersebut telah dijelaskan 
pada sub bab sebelumnya, yaitu social sensitivity meliputi kemampuan anak 
merasakan reaksi sosial, social insight meliputi kemampuan anak untuk 
memecahkan masalah sosial, dan social communication yang meliputi 
keterampilan menggunakan proses komunikasi sosial dalam menjalin hubungan 
interpersonal yang sehat. Dalam penelitian ini, ketiga indikator dan dimensi 
tersebut dikaitkan dengan proses pembelajaran yang menerapkan metode inkuiri 
terbimbing. 
 
4. Tinjauan tentang Metode Inkuiri Terbimbing 
a. Hakekat Metode Pembelajaran 
 Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh pendidik adalah kecakapan 
dalam menggunakan cara-cara atau metode tertentu untuk menyampaikan 
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan baik. 
Sanjaya (2005: 29-32) menegaskan bahwa proses pembelajaran tidaklah semata-
mata diarahkan agar peserta didik mampu menguasai sejumlah materi 
pembelajaran melalui metode penuturan, akan tetapi pembelajaran sungguh-
sungguh diarahkan agar peserta didik belajar secara aktif untuk menguasai 
kompetensi tertentu sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Sesuai dengan makna 
pembelajaran tersebut, maka terdapat sejumlah prinsip yang harus diperhatikan 
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dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran, diantaranya (1) berpusat pada peserta 
didik; (2) belajar dengan melakukan (learning by doing); (3) mengembangkan 
kemampuan sosial; (4) mengembangkan keingintahuan, imajinasi, dan fitrah; (5) 
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah; (6) mengembangkan 
kreativitas peserta didik; (7) mengembangkan kemampuan menggunakan ilmu 
dan teknologi; dan (8) belajar sepanjang hayat. 
 Metode merupakan suatu teknik untuk melakukan sesuatu. Menurut David 
(dalam Majid, 2016: 21), “method is a way in achieving something” yang artinya 
metode adalah cara untuk mencapai sesuatu. Metode digunakan untuk 
merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Dengan demikian, maka metode 
pembelajaran menjadi salah satu unsur dalam strategi pembelajaran. Metode 
dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang peranan yang sangat penting. 
Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat bergantung pada cara 
pendidik menggunakan metode pembelajaran karena suatu strategi pembelajaran 
hanya dapat diimplementasikan melalui penggunaan metode pembelajaran. 
 Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu prosedur atau proses 
yang diatur untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Surakhmad (dalam 
Suryosubroto, 2002: 148) menjelaskan bahwa metode pembelajaran adalah cara-
cara pelaksanaan daripada proses pembelajaran atau soal bagaimana teknisnya 
suatu bahan ajaran diberikan kepada peserta didik di sekolah. Dalam proses 
pembelajaran, pendidik diharapkan mampu memilih dan memilah metode yang 
tepat untuk mengajarkan suatu materi, sehingga pembelajaran dapat berjalan 
dengan efektif dan tujuan pembelajaran juga dapat tercapai. Semakin tepat metode 
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pembelajaran yang digunakan, maka semakin efektif pula pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
 Berdasarkan pendapat para ahli di atas, metode pembelajaran dapat diartikan 
sebagai suatu cara yang digunakan pendidik untuk menyampaikan suatu materi 
pembelajaran kepada  peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Dalam penelitian ini metode inkuiri terbimbing (guided inquiry) diterapkan 
sebagai salah satu upaya untuk mempengaruhi tingkat keterampilan sosial peserta 
didik kelas V pada pembelajaran tematik integratif di SD Negeri Jetis Bantul. 
 
b. Pengertian Metode Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
 Inkuiri berasal dari bahasa Inggris “inquiry”, yang secara harfiah berarti 
penyelidikan. Sumantri & Permana (1999: 164) menyatakan bahwa metode 
inkuiri bisa juga disebut metode “penemuan”. Selanjutnya, Sumantri & Permana 
menjelaskan bahwa metode ini sangat penting untuk dilakukan peserta didik usia 
sekolah dasar. Metode inkuiri adalah cara penyajian pelajaran yang memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan informasi dengan atau tanpa 
bantuan pendidik. 
 Menurut Sanjaya (2012: 196), metode pembelajaran inkuiri adalah 
rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara 
kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 
masalah yang dipertanyakan. Sedangkan Sagala (2010: 196) menjelaskan bahwa 
pendekatan inquiry merupakan pendekatan mengajar yang berusaha meletakkan 
dasar dan mengembangkan cara berpikir ilmiah, menempatkan peserta didik lebih 
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banyak belajar sendiri, dan mengembangkan kekreatifan dalam memecahkan 
masalah. 
 Dalam metode inkuiri, pengetahuan bukanlah sejumlah fakta hasil dari 
mengingat, akan tetapi hasil dari proses menemukan. Inkuiri menekankan pada 
aktivitas peserta didik secara maksimal untuk mencari dan menemukan. Dengan 
kata lain, metode inkuiri ini menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar. 
Inquiry merupakan proses pembelajaran yang didasarkan pada pencarian dan 
penemuan melalui proses berpikir secara sistematis. Meskipun metode ini 
berpusat pada peserta didik (student centered), namun pendidik tetap memegang 
peranan penting sebagai pembuat desain pengalaman belajar. 
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
definisi dari metode inkuiri terbimbing adalah metode pembelajaran atau suatu 
teknik dalam pembelajaran yang berupaya menanamkan dasar-dasar berpikir 
ilmiah pada peserta didik, yang salah satu prinsipnya adalah interaksi, sehingga 
dalam pembelajaran itu peserta didik dapat belajar sambil mengembangkan 
keterampilan sosial dalam memecahkan masalah dengan bantuan bimbingan 
pendidik. Definisi metode inkuiri terbimbing tersebut sesuai dengan tujuan 
penelitian ini yang ingin mengetahui pengaruh penerapan metode inkuiri 
terbimbing terhadap keterampilan sosial peserta didik. 
 
c. Prinsip-Prinsip Metode Pembelajaran Inkuiri 
 Metode pembelajaran inkuiri merupakan metode yang menekankan kepada 
pengembangan intelektual anak. Menurut Piaget (dalam Sanjaya, 2009: 198), 
perkembangan intelektual dipengaruhi oleh 4 faktor, yaitu maturation, physical 
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experience, sosial experience, dan equilibration. Berdasarkan hal tersebut, maka 
dalam penerapan metode inkuiri terdapat beberapa prinsip yang harus 
diperhatikan oleh setiap guru.  
 Sanjaya (2012: 199) mengungkapkan prinsip-prinsip metode pembelajaran 
inkuiri sebagai berikut: 
1) Berorientasi pada pengembangan intelektual atau pengembangan 
kemampuan berpikir. 
2) Prinsip interaksi, yaitu interaksi antar peserta didik, interaksi peserta didik 
dengan  pendidik, bahkan interaksi peserta didik dengan lingkungan.  
3) Prinsip bertanya, dimana dalam metode ini pendidik berperan sebagai 
penanya. 
4) Prinsip belajar untuk berpikir, yaitu proses mengembangkan potensi seluruh 
otak. Pembelajaran berpikir adalah pemanfaatan dan penggunaan otak secara 
maksimal. 
5) Prinsip keterbukaan, yaitu menyediakan berbagai kemungkinan sebagai 
hipotesis yang harus dibuktikan kebenarannya. 
 
 Pada penelitian ini, prinsip metode inkuiri difokuskan pada prinsip interaksi, 
yaitu interaksi antar peserta didik, interaksi peserta didik dengan pendidik, dan 
interaksi peserta didik dengan lingkungannya. Dengan demikian, metode inkuiri 
tidak hanya berorientasi pada hasil belajar saja, melainkan juga berorientasi pada 
proses belajar yang dilihat dari interaksi yang terjadi selama pembelajaran 
berlangsung.  
 
d. Jenis-Jenis Metode Pembelajaran Inkuiri 
 Berdasarkan intervensi guru terhadap siswa, Sund & Trowbridge (dalam 
Mulyasa, 2013: 109) mengemukakan bahwa metode inkuiri dibagi menjadi 3 





1) Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) 
Metode inkuiri terbimbing adalah dimana peserta didik lebih berorientasi 
pada bimbingan dan petunjuk dari pendidik sehingga peserta didik dapat 
memahami konsep-konsep pelajaran. Dalam metode ini, hal yang dilakukan 
oleh pendidik adalah memberikan bimbingan kepada peserta didik agar 
mereka melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan 
mengarahkan kepada suatu diskusi. Pendidik mempunyai peran aktif dalam 
menentukan permasalahan dan tahap-tahap pemecahannya.  Metode inkuiri 
terbimbing ini digunakan bagi peserta didik yang yang kurang 
berpengalaman belajar dengan metode inkuiri. Pada pendekatan ini, peserta 
didik akan dihadapkan pada tugas-tugas yang relevan untuk diselesaikan 
baik melalui diskusi kelompok maupun secara individu. 
2) Inkuiri Bebas (Free Inquiry) 
Metode inkuiri bebas ini digunakan bagi peserta didik yang telah 
berpengalaman belajar karena metode ini menempatkan peserta didik 
seolah-olah bekerja seperti ilmuwan. Peserta didik diberi kebebasan 
menentukan permasalahan untuk diselidiki, menemukan dan menyelesaikan 
masalah secara mandiri, serta merancang prosedur atau langkah-langkah 
yang diperlukan. Bimbingan yang diberikan oleh pendidik sangat sedikit 
atau bahkan tidak sama sekali. Selain itu ada kemungkinan peserta didik 
menemukan cara dan solusi yang baru atau belum pernah ditemukan oleh 




3) Inkuiri Bebas yang Dimodifikasi (Modified Free Inquiry) 
Pada metode inkuiri bebas yang dimodifikasi ini guru memberikan 
permasalahan atau problem dan kemudian peserta didik diminta untuk 
memecahkan permasalahan tersebut melalui pengamatan, eksplorasi, dan 
prosedur penelitian. 
 Metode inkuiri terbimbing merupakan metode yang tepat digunakan untuk 
peserta didik kelas V. Penerapan metode pembelajaran inquiry pada tingkat 
sekolah dasar masih sangat memerlukan bimbingan dari pendidik. Hal ini dapat 
dilihat dari karakteristik peserta didik kelas V Sekolah Dasar, dimana peran 
pendidik masih sangat dibutuhkan untuk membimbing dan mengarahkan peserta 
didik.  Peserta didik masih belum bisa melaksanakan metode pembelajaran 
inquiry secara bebas tanpa adanya bimbingan pendidik, sehingga dalam penelitian 
ini dipilihlah metode inkuiri terbimbing dari tiga jenis metode inkuiri yang ada. 
 
e. Teori yang Melandasi Metode Pembelajaran Inkuiri 
 Metode pembelajaran inkuiri adalah metode pembelajaran yang tidak hanya 
menekankan pada hasil belajar peserta didik, melainkan lebih menekankan pada 
proses pembelajaran. Teori yang sejalan dengan hal tersebut yang melandasi 
metode pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut: 
1) Teori Kognitif 
 Teori pembelajaran kognitif yang terkenal adalah teori Piaget. Manusia 
tumbuh beradaptasi dan berubah melalui perkembangan fisik, perkembangan 
kognitif, dan perkembangan bahasa. Menurut Berk (dalam Slavin, 2008: 57), 
implikasi dari teori Piaget dalam pembelajaran diantaranya; a) memusatkan 
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perhatian pada proses berpikir atau proses mental anak, bukan sekedar pada 
hasilnya saja. Pendidik juga harus memperhatikan proses yang digunakan anak 
untuk sampai pada hasil tersebut, b) mengakui peran aktif dan inisiatif peserta 
didik dalam kegiatan pembelajaran, di mana peserta didik didorong untuk 
menemukan sendiri melalui interaksi-interaksi spontan dengan lingkungan. 
 
2) Teori Konstruktivistik 
 Teori-teori baru dalam psikologi pendidikan dikelompokkan dalam 
constructive theories of learning yang menyatakan kegiatan belajar lebih 
dipandang dari segi prosesnya dari pada segi perolehan pengetahuan. Peserta didik 
harus mengkonstruk sendiri pengetahuannya dan mentransformasikan informasi 
serta mengecek informasi baru. Belajar lebih dari sekedar mengingat. Bagi peserta 
didik, untuk dapat benar-benar memahami dan menerapkan pengetahuan, mereka 
harus belajar memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, dan 
berusaha menggali ide-idenya. Teori ini berkembang dari teori Piaget, teori 
Vygotsky, teori pemrosesan informasi, dan teori psikologi kognitif lainnya. 
(Slavin, 2011:4) 
 
f. Komponen-Komponen Metode Pembelajaran Inkuiri 
 Metode pembelajaran inkuiri memiliki beberapa komponen penting. Janetta 
(2005: 23) menjelaskan bahwa metode pembelajaran inkuiri memiliki lima 






Pembelajaran biasanya diawali dengan sebuah pertanyaan pembuka yang 
dapat memancing perasaan ingin tahu peserta didik atau kekaguman peserta 
didik terhadap suatu fenomena. Peserta didik diberi kesempatan untuk 
bertanya yang dimaksudkan sebagai pengarah menuju pertanyaan inti yang 
akan dipecahkan oleh peserta didik. Selanjutnya pendidik menyampaikan 
pertanyaan inti yang harus dipecahkan oleh peserta didik.  
2) Student engangement 
Dalam pembelajaran inkuiri, keterlibatan peserta didik secara aktif 
merupakan suatu keharusan, sedangkan para pendidik sebagai fasilitator. 
Peserta didik bukan secara pasif menuliskan jawaban pada kolom isian atau 
menjawab soal-soal pada akhir bab sebuah buku. Dalam metode ini, peserta 
didik dituntut terlibat dalam menciptakan sebuah produk yang menunjukkan 
pemahaman peserta didik terhadap konsep yang dipelajari atau dalam 
melakukan investigasi. 
3) Cooperative interaction 
Peserta didik diminta untuk berkomunikasi, bekerja secara berpasangan 
ataupun dalam kelompok dan mendiskusikan berbagai gagasan. Jawaban 
dari permasalahan yang diajukan pendidik dapat muncul dalam berbagai 
bentuk serta dimungkinkan semua jawaban benar. 
4) Performance of evaluation 
Peserta didik diminta menampilkan atau membuat sebuah produk yang dapat 
menggambarkan pengetahuan mengenai permasalahan yang dipercahkan. 
187 
 
Penampilan tersebut dengan bentuk produk berupa slide presentasi, grafik, 
poster, karangan, dan sebagainya. 
5) Variety of resources 
Peserta didik dapat menggunakan bermacam-macam sumber belajar, seperti 
buku teks, website, televisi, video, poster, wawancara dengan ahli, dan 
sebagainya. 
 
g. Sintaks Pembelajaran Inkuiri 
 Untuk menerapkan metode pembelajaran inkuiri, pembelajaran harus 
dilakukan melalui beberapa tahap. Menurut Sudjana (2005: 155), ada lima 
tahapan yang ditempuh dalam menerapkan metode inkuiri, yaitu: 
1) Perumusan masalah untuk dipecahkan peserta didik, 
2) Menetapkan jawaban sementara atau lebih dikenal dengan istilah hipotesis, 
3) Peserta didik mencari informasi, data, fakta yang diperlukan untuk 
menjawab permasalahan/hipotesis, 
4) Menarik kesimpulan jawaban atau generalisasi, dan 
5) Mengaplikasikan kesimpulan/generalisasi dalam situasi baru. 
 
 Sedangkan Sanjaya (2012: 201-205) menyatakan bahwa pembelajaran 
inkuiri mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Orientasi 
Pada tahap ini, pendidik membina suasana atau iklim pembelajaran yang 
responsif. Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam tahap ini adalah: 
a) Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat 
dicapai oleh peserta didik. 
b) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta 
didik untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan langkah-langkah 
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inkuiri serta tujuan setiap langkah, mulai dari langkah merumuskan 
masalah sampai dengan merumuskan kesimpulan. 
c) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini dilakukan 
dalam rangka memberikan motivasi belajar peserta didik. 
2) Merumuskan Masalah 
Pada tahap ini, peserta didik dibawa pada suatu persoalan yang mengandung 
teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang menantang peserta 
didik untuk berpikir memecahkan teka-teki itu. Teka-teki dalam rumusan 
masalah tentu ada jawabannya, dan peserta didik didorong untuk mencari 
jawaban yang tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting 
dalam pembelajaran inkuiri. Oleh karena itu, melalui proses tersebut peserta 
didik akan memperoleh pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya 
mengembangkan mental melalui proses berpikir. 
3) Merumuskan Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang 
dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Salah 
satu cara yang dapat dilakukan pendidik untuk mengembangkan kemampuan 
menebak atau berhipotesis pada anak adalah dengan mengajukan berbagai 
pertanyaan yang dapat mendorong peserta didik untuk dapat merumuskan 
jawaban sementara atau dapat merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan 





4) Mengumpulkan Data 
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan 
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam pembelajaran inkuiri, 
mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting dalam 
mengembangkan intelektual. Proses pengumpulan data bukan hanya 
memerlukan motivasi kuat dalam belajar, tetapi juga membutuhkan 
ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. 
5) Menguji Hipotesis 
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap 
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan 
pengumpulan data. Menguji hipotesis juga berarti mengembangkan 
kemampuan berpikir rasional. Artinya, kebenaran jawaban yang diberikan 
bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan tetapi harus didukung oleh data 
yang ditemukan dan dapat dipertanggungjawabkan. 
6) Merumuskan Kesimpulan 
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk mencapai 
kesimpulan yang akurat sebaiknya pendidik mampu menunjukkan pada 
siswa data mana yang relevan. 
 Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran inkuiri di atas, yang digunakan 






Langkah awal untuk mengkondisikan peserta didik agar siap mengikuti 
pembelajaran adalah pendidik membuat situasi dan iklim belajar menjadi 
sekondusif mungkin. Kegiatan orientasi ini meliputi penyampaian tujuan 
pembelajaran, menyampaikan langkah-langkah, mempersiapkan contoh 
bahan wawancara, dan pemberian motivasi pada peserta didik. 
2) Merumuskan Masalah 
Peserta didik diberikan masalah berupa teka-teki yang harus diselesaikan 
secara berkelompok. Peserta didik mencari jawaban dari permasalahan yang 
diberikan. Rumusan masalah bisa berupa pertanyaan yang bisa dijawab 
dengan “Ya” atau “Tidak”. 
3) Merumuskan Hipotesis 
Peserta didik dengan bimbingan pendidik membuat jawaban 
sementara/kemungkinan-kemungkinan atas masalah yang dibahas. 
4) Mengumpulkan Data 
Peserta didik mengumpulkan data sebanyak mungkin berupa informasi-
informasi untuk menguji kebenaran hipotesis. Dalam penelitian ini, data 
dapat diperoleh melalui praktek observasi langsung, mengakses data yang 
diperoleh, dan membahas hasilnya. 
5) Menguji Hipotesis 
Peserta didik menentukan jawaban berdasarkan data-data yang ada dan 




6) Merumuskan Kesimpulan 
Peserta didik merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis. 
 Dari uraian di atas, maka langkah-langkah pembelajaran dengan metode 
inkuiri terbimbing dalam penelitian ini melalui proses orientasi, merumuskan 
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, serta 
merumuskan kesimpulan. Di dalam peserta didik melakukan beberapa langkah 
inkuiri tersebut, pendidik memberikan arahan-arahan, bimbingan, serta 
mendampingi peserta didik saat pembelajaran berlangsung. Pendidik memiliki 
peran sebagai pembimbing, konsultan, dan teman yang kritis. 
 
h. Keunggulan Metode Pembelajaran Inkuiri 
 Metode pembelajaran inkuiri merupakan metode pembelajaran yang banyak 
dianjurkan karena metode ini memiliki beberapa keunggulan. Berikut ini adalah 
keunggulan metod pembelajaran inkuiri menurut Sanjaya (2012: 208): 
1) Metode pembelajaran inkuiri merupakan metode pembelajaran yang 
menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 
secara seimbang, sehingga pembelajaran melalui metode ini dianggap lebih 
bermakna. 
2) Metode pembelajaran inkuiri dapat memberikan ruang kepada peserta didik 
untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka. 
3) Metode pembelajaran inkuiri merupakan metode yang dianggap sesuai 
dengan perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap belajar 
adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman. 
4) Metode pembelajaran inkuiri dapat melayani kebutuhan peserta didik yang 
memiliki kemampuan di atas rata-rata. Peserta didik yang memiliki 
kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah 
dalam belajar. 
 




Pembelajaran berbasis inkuiri memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk: 1) mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk hidup; 2) 
belajar menangani permasalahan; 3)berhadapan dengan tantangan dan 
perubahan untuk memahami sesuatu; dan 4) mengembangkan kebiasaan 
mencari solusi permasalahan. 
 
 Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran inkuiri dapat diterapkan pada pembelajaran tematik 
integratif di kelas V Sekolah Dasar, karena metode ini menekankan pada 
pengembangan kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang, seperti halnya 
pembelajaran tematik integratif yang mengintegrasikan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan dalam pembelajaran. Selain itu, metode inkuiri dapat mempengaruhi 
keterampilan sosial peserta didik karena pembelajaran dengan metode inkuiri 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
keterampilan yang dibutuhkan dalam hidup, dimana keterampilan sosial 
merupakan suatu keterampilan yang sangat dibutuhkan oleh peserta didik untuk 
dapat menjalin hubungan yang baik dengan lingkungan di sekitarnya. 
 
5. Tinjauan tentang Metode Pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada 
Pembelajaran Tematik Integratif di SD 
 Pembelajaran tematik integratif adalah model pembelajaran yang diterapkan 
di Kurikulum 2013.  Model pembelajaran ini menganut pendekatan saintifik 
(saintific approach), dimana pendekatan pembelajaran ini berkaitan erat dengan 
metode saintifik. Ridwan Abdullah Sani (2014: 50) menjelaskan bahwa metode 
saintifik (metode ilmiah) pada umumnya melibatkan kegiatan pengamatan atau 
observasi yang dibutuhkan untuk perumusan hipotesis atau mengumpulkan data. 
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Sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang dianut oleh model tematik integratif 
tersebut, maka dalam penerapannya dibutuhkan pula metode pembelajaran ilmiah. 
 Metode pembelajaran inkuiri merupakan salah satu metode pembelajaran 
ilmiah yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Alberta Learning (dalam Ridwan Abdullah Sani, 2014: 88) 
menjelaskan “inquiry-based learning is a process where students are involved in 
their learning, formulate questions, investigate widely and then build new 
understandings, meanings and knowledge”, pembelajaran berbasis inkuiri adalah 
pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam pembelajaran, merumuskan 
pertanyan, melakukan investigasi dengan luas, dan membangun pemahaman baru, 
makna baru, dan pengetahuan baru. 
 Menurut pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 
inkuiri merupakan salah satu metode pembelajaran yang cocok diterapkan dalam 
pembelajaran tematik integratif di Sekolah Dasar. Metode inkuiri ini juga 
diusulkan oleh  beberapa ahli karena merupakan metode yang sesuai dengan 
pendekatan saintifik yang dianut oleh model pembelajaran tematik integratif 
dalam Kurikulum SD/MI 2013. Metode inkuiri sebagai metode yang berorientasi 
pada proses dan mengarahkan peserta didik untuk menemukan sendiri 
pengetahuannya merupakan metode yang dapat menunjang peserta didik untuk 
menguasai berbagai keterampilan ilmiah yang didapatkan melalui pembelajaran. 
Selain itu, metode inkuiri ini juga menunjang peserta didik untuk dapat 




 Berdasarkan intervensi pendidik terhadap peserta didik, metode inkuiri 
dapat dibagi ke dalam tiga jenis, yaitu (a) inkuiri terbimbing, dimana pendidik 
berperan memberikan bimbingan kepada peserta didik agar peserta didik 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan memberi pertanyaan awal dan 
mengarahkan peserta didik kepada suatu diskusi; (b) inkuiri bebas, dimana 
pendidik sangat sedikit atau sama sekali tidak memberi bimbingan kepada peserta 
didik dan peserta didik diberi kebebasan menentukan permasalahan untuk 
diselidiki, menemukan serta menyelesaikan masalah secara mandiri; dan (c) 
inkuiri bebas yang dimodifikasi, dimana pendidik memberikan permasalahan 
kemudia peserta didik diminta untuk memecahkan permasalahan tersebut melalui 
pengamatan, eksplorasi, dan prosedur penelitian. 
 Dalam penelitian ini, jenis metode inkuiri yang digunakan adalah metode 
inkuiri terbimbing (guided inquiry), yaitu dimana pendidik sangat berperan dalam 
memberikan bimbingan agar peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran 
dengan mengarahkan peserta didik ke dalam suatu diskusi. Jika dibandingkan 
dengan jenis metode inkuiri yang lain, metode inkuiri terbimbing merupakan 
metode yang paling pas diterapkan pada peserta didik usia sekolah dasar karena 
pada usia ini peserta didik masih sangat membutuhkan arahan dan bimbingan dari 
pendidik. Peserta didik belum dapat melaksanakan pembelajaran inkuiri bebas 









6. Tinjauan tentang Teknologi Pendidikan 
a. Definisi Teknologi Pendidikan 
 Definisi Teknologi Pendidikan dari tahun ke tahun selalu mengalami 
perubahan. Perubahan tersebut tentunya disesuaikan dengan perkembangan dari 
ilmu terkait. Definisi tentang Teknologi Pendidikan yang terbaru merupakan 
perbaikan dari definisi sebelumnya. Seels & Richey (1994:1) menjelaskan bahwa 
Teknologi Pendidikan adalah teori dan praktek dalam desain, pengembangan, 
pemanfaatan, pengelolaan, serta evaluasi proses dan sumber untuk belajar. 
Definisi tersebut dikenal juga dengan sebutan definisi AECT 1994. 
 Setelah definisi AECT 1994 digunakan selama bertahun-tahun, pada tahun 
2008 munculah definisi baru. Menurut Januszewski & Molenda (2008:1), 
“educational technology is the study and ethical practice of facilitating learning 
and improving performance by creating, using, and managing appropriate 
technological processes and resources”, Teknologi Pendidikan adalah studi dan 
etika praktek dalam rangka memfasilitasi belajar dan meningkatkan kinerja 
melalui penciptaan, penggunaan, dan pengelolaan proses  dan sumber-sumber 
secara memadai. Definisi ini biasa disebut dengan definisi AECT 2008. Definisi 




Gambar 1. Definisi Teknologi Pendidikan 2008 
 
b. Kawasan Teknologi Pendidikan 
 Berdasarkan definisi Teknologi Pendidikan AECT 1994, terdapat 5 elemen 
yang biasa disebut dengan kawasan Teknologi Pendidikan. Kelima kawasan 
tersebut ialah: 
1) Kawasan desain, meliputi desain sistem instruksional, desain pesan, strategi 
pembelajaran, dan karakteristik peserta didik. Kawasan ini merupakan 
pengklasifikasian kondisi untuk belajar dengan tujuan menciptakan strategi 
dan pendidikan pada level makro seperti program satuan pelajaran dan 
modul. 
2) Kawasan pengembangan, meliputi teknologi cetak, teknologi audio visual, 
teknologi berasaskan komputer, dan teknologi terpadu. Kawasan ini 
merupakan proses penerjemahan spesifikasi desain ke dalam bentuk 




3) Kawasan pemanfaatan, meliputi pemanfaatan media, difusi inovasi, 
implementasi dan institusionalisasi, serta peraturan dan kebijakan. Arti dan 
tujuan dari kawasan ini adalah memilih wawasan yang paling utama dari 
kawasan-kawasan teknologi pendidikan. 
4) Kawasan pengelolaan, meliputi manajemen proyek, manajemen sumber 
daya, manajemen penyampaian, dan manajemen sistem informasi. Kawasan 
pengelolaan merupakan keterampilan mengorganisasi program, supervisi 
personel, merencanakan dan mengadministrasikan dana serta fasilitas dan 
melaksanakan perubahan. 
5) Kawasan penilaian atau evaluasi, meliputi evaluasi masalah, pengukuran 
kriteria patokan, evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. 
  Seels & Richey (1994: 29) menyatakan bahwa antara kelima kawasan 
teknologi pendidikan tersebut saling berhubungan erat dan sinergis. Adapun 





Gambar 2. Kawasan Teknologi Pendidikan, AECT 1994 
  
 Sementara menurut definisi Teknologi Pendidikan 2008, terdapat beberapa 
elemen kunci, yaitu: 
1) Study (studi) merupakan pemahaman teoritis yang diperlukan dalam praktek 
teknologi pendidikan untuk konstruksi dan perbaikan pengetahuan melalui 
penelitian dan refleksi praktek pembelajaran. 
2) Ethical Practice (etika praktek) mengacu pada standar etika praktis 
sebagaimana yang telah didefinisikan oleh Komite Etika AECT tentang apa 
saja yang harus dilakukan oleh praktisi teknologi pendidikan.  
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3) Facilitating (fasilitasi) hadir sebagai akibat adanya pergeseran paradigma 
pembelajaran yang memberikan peran dan tanggung jawab lebih besar 
kepada peserta didik sehingga peran teknologi pendidikan berubah menjadi 
pemfasilitasi. 
4) Learning (pembelajaran) selain berkenaan dengan ingatan juga berkenaan 
dengan pemahaman. Tugas belajar dapat dikategorikan berdasarkan berbagai 
taksonomi. 
5) Improving (peningkatan) berkaitan dengan peningkatan kualitas produk 
yang menyebabkan pembelajaran lebih efektif, perubahan dalam kapasitas 
yang membawa dampak pada aplikasi dunia nyata. 
6) Performance (kinerja) berkaitan dengan kesanggupan peserta didik untuk 
menggunakan dan mengaplikasikan kemampuan yang baru didapatkannya. 
7) Creating (penciptaan) mengacu pada penelitian, teori dan praktek dalam 
pembuatan materi pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan sistem 
pembelajaran dalam beberapa setting yang berbeda, formal dan nonformal. 
8) Using (pemanfaatan) mengacu pada teori dan praktek yang terkait dengan 
membawa peserta didik berhubungan dengan kondisi dan sumber belajar. 
9) Managing (pengelolaan) berkaitan dengan manajemen perorangan dan 
manajemen informasi yang mengacu pada masalah perorganisasian orang-
orang dan perencanaan, pengendalian, penyimpanan, dan pengolahan 
informasi. 
10) Technological (teknologi) mengandung arti aplikasi sistematis atau ilmu 
atau pengetahuan yang terorganisir untuk tugas-tugas praktis. 
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11) Processes (proses) dapat didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan yang 
diarahkan pada hasil yang spesifik. 
12) Resources (sumber daya) telah diperluas dengan inovasi teknologi dan 
dengan pengembangan pemahaman baru mengenai bagaimana alat-alat 
teknologi dapat membantu peserta didik belajar. 
 
c. Kedudukan Penelitian dalam Teknologi Pendidikan 
 Definisi-definisi teknologi pendidikan yang dikeluarkan oleh AECT 
merupakan definisi yang saling berkaitan dan berhubungan, sehingga ketika 
definisi baru dikeluarkan bukan berarati definisi sebelumnya sudah tidak layak 
untuk digunakan. Berdasarkan penjelasan tentang definisi dan kawasan teknologi 
pendidikan di atas, maka menurut definisi Teknologi Pendidikan 1994, penelitian 
ini termasuk dalam kawasan desain yaitu strategi pembelajaran, dimana peneliti 
sebagai perancang atau mendesain suatu strategi atau metode pembelajaran yang 
dapat memudahkan peserta didik belajar yaitu dalam pembelajaran tematik 
integratif. Sedangkan menurut definisi Teknologi Pendidikan 2008, penelitian ini 
termasuk dalam elemen kunci using (pemanfaatan) yaitu membawa peserta didik 
berhubungan dengan kondisi dan sumber belajar dengan menerapkan metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai treatment untuk mempengaruhi variabel 
terikat, yaitu keterampilan sosial peserta didik kelas V SD Negeri Jetis Bantul. 
 Metode inkuiri merupakan suatu metode yang menganut pendekatan student 
centered dan berprinsip terhadap adanya interaksi, baik interaksi antar peserta 
didik, interaksi peserta didik dengan pendidik, dan interaksi peserta didik dengan 
lingkungan. Oleh karena itu, metode pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan 
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salah satu metode alternatif yang digunakan oleh peneliti untuk diterapkan oleh 
pendidik. Penerapan metode inkuiri terbimbing ini diharapkan dapat memberikan 
pengaruh terhadap keterampilan sosial peserta didik pada pembelajaran tematik 
integratif kelas V di SD Negeri Jetis Bantul. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Penelitian pertama yang relevan dengan penelitian ini adalah “Pengaruh 
Penerapan Metode Inkuiri Terbimbing terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik 
pada Mata Pelajaran Matematika Kelas VII SMP 3 Gadingrejo” yang disusun oleh 
Dani Sefriyan Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Lampung pada 
tahun 2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode inkuiri 
terbimbing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar peserta 
didik pada mata pelajaran Matematika kelas VII SMP 3 Gadingrejo Lampung. 
 Penelitian kedua adalah penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan 
Metode Inkuiri Terbimbing terhadap Kemampuan Analisis Peserta Didik pada 
Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X IIS SMA Negeri 4 Bandung” yang disusun oleh 
Anne Septiana Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Pendidikan 
Indonesia pada tahun 2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 
kemampuan analisis peserta didik di kelas eksperimen yang menerapkan metode 
inkuiri terbimbing lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang 
menerapkan metode ceramah bervariasi. Penelitian tersebut menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan dalam penerapan metode inkuiri terbimbing terhadap 
kemampuan analisis peserta didik pada mata pelajaran ekonomi kelas X IIS SMA 
Negeri 4 Bandung. 
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  Dari kedua penelitian di atas, maka dapat dilihat suatu keterkaitan, yakni 
penerapan metode inkuiri terbimbing terhadap aspek perkembangan peserta didik. 
Dengan menerapkan metode inkuiri terbimbing diharapkan dapat meningkatkan 
potensi-potensi dalam diri peserta didik sehingga berdampak positif terhadap 
berbagai aspek dan keterampilan peserta didik, khususnya perkembangan 
keterampilan sosial peserta didik pada pembelajaran tematik integratif. 
 
C. Kerangka Berpikir 
 Pembelajaran tematik integratif merupakan model pembelajaran yang 
digunakan dalam penerapan Kurikulum SD/MI 2013. Pembelajaran tematik 
integratif diterapkan di seluruh tingkatan kelas, yaitu mulai dari kelas I sampai 
kelas VI Sekolah Dasar. Model pembelajaran ini mengintegrasikan beberapa 
materi atau kompetensi yang ada dalam suatu mata pelajaran atau dalam beberapa 
mata pelajaran berdasarkan pada suatu tema tertentu. Tema di sini berfungsi 
sebagai alat untuk mengenalkan berbagai konsep pembelajaran kepada peserta 
didik secara utuh. Dengan pembelajaran tematik integratif ini, peserta didik tidak 
hanya akan mempelajari sesuatu dari segi pengetahuan. Peserta didik juga 
mempelajari kompetensi dari segi sikap dan keterampilan. Dengan demikian, 
pembelajaran yang berlangsung akan menjadi lebih bermakna. 
 Pembelajaran tematik integratif dalam Kurikukum 2013 adalah suatu model 
pembelajaran yang menganut pendekatan saintifik. Pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik ini erat kaitannya dengan metode saintifik (metode ilmiah). 
Metode ilmiah umumnya melibatkan kegiatan pengamatan atau observasi yang 
dibutuhkan untuk perumusan hipotesis atau mengumpulkan data. Dengan kata 
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lain, peserta didik secara aktif melakukan kegiatan pengamatan atau observasi 
yang dibutuhkan peserta didik untuk mendapatkan pengalaman langsung sehingga 
pengetahuan-pengetahuan baru dapat diperoleh secara lebih bermakna. Namun 
pada kenyataannya, metode yang digunakan dalam pembelajaran tematik 
integratif  masih cenderung didominasi dengan metode ceramah. Penggunaan 
metode ceramah ini menciptakan suatu proses pembelajaran yang berpusat pada 
pendidik (teacher centered), sehingga peserta didik kurang berperan aktif dalam 
menemukan pengetahuannya. Selain itu, penggunaan metode ceramah tersebut 
menyebabkan kegiatan pembelajaran menjadi kurang bermakna bagi peserta didik 
karena belum bisa memberikan pengalaman belajar secara langsung.  
 Anak yang duduk di kelas V Sekolah Dasar cenderung masih suka bermain 
dan berkolaborasi dengan teman-teman sebayanya. Pada usia ini, anak memasuki 
“usia gang”, dimana saat itu kesadaran sosial anak berkembang pesat.  Kesadaran  
sosial tersebut harus dikembangkan dan diarahkan agar anak mempunyai 
keterampilan sosial sebagai bekal menjalin hubungan sosial dengan lingkungan 
yang lebih luas. Keterampilan sosial tersebut dapat diperoleh anak melalui proses 
belajar mengenai cara-cara melakukan hubungan sosial yang baik dan tepat. 
Dengan keterampilan sosial, anak dapat menciptakan dan mempertahankan 
hubungan sosial yang baik dengan orang lain. Selain itu keterampilan sosial juga 
menjadi salah satu indikator kesuksesan akademis anak-anak. 
 Keterampilan sosial dapat dikembangkan dalam berbagai mata pelajaran di 
sekolah, termasuk dalam pembelajaran tematik integratif. Pembelajaran tematik 
integratif adalah suatu model pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa 
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materi dari suatu mata pelajaran atau dari beberapa mata pelajaran berdasarkan 
tema. Dalam pembelajaran tematik, peserta didik tidak hanya diharapkan 
menguasai suatu pengetahuan tertentu, tetapi peserta didik juga dilatih untuk 
mengembangkan sikap dan keterampilan, termasuk keterampilan sosial. 
Pembelajaran tematik dapat dirancang menjadi sebuah pembelajaran yang kaya 
akan interaksi, misalnya dengan memberikan tugas-tugas kelompok dimana dalam 
kelompok tersebut peserta didik diarahkan untuk mencapai tujuan bersama. 
Dengan demikian, keterampilan sosial peserta didik akan terlatih. 
 Penerapan metode pembelajaran inkuiri terbimbing dapat melatih peserta 
didik untuk mengembangkan cara berpikir ilmiah, menempatkan peserta didik 
sebagai subjek belajar, dan mengembangkan kekreatifan dalam memecahkan 
masalah. Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing, peran pendidik adalah sebagai 
perancang kondisi pembelajaran yang menimbulkan peserta didik dapat secara 
aktif menemukan sendiri jawaban dari suatu permasalahan yang sedang dikaji. 
Selain itu, pendidik juga berperan sebagai penanya yang mengarahkan dan 
membimbing peserta didik untuk menemukan jawaban yang tepat. 
 Salah satu prinsip dari pembelajaran inkuiri adalah adanya interaksi, baik 
interaksi antar peserta didik, interaksi peserta didik dengan pendidik, maupun 
interaksi peserta didik dengan lingkungan. Dalam menemukan jawaban dari suatu 
masalah yang sedang dikaji, peserta didik dapat bekerja sama dengan peserta 
didik lain atau mengumpulkan data dengan melakukan wawancara. Dengan 
demikian, peserta didik akan melakukan interaksi dengan peserta didik lain, 
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dengan pendidik, maupun dengan lingkungannya. Melalui interaksi tersebut, 
keterampilan sosial peserta didik akan terlatih. 
 Metode inkuiri juga merupakan metode yang  banyak disarankan untuk 
diterapkan dalam pembelajaran tematik integratif di Sekolah Dasar. Dalam 
penelitian ini, peneliti memilih metode inkuiri terbimbing untuk diterapkan pada 
pembelajaran tematik integratif di kelas V Sekolah Dasar karena disesuaikan 
dengan karakteristik peserta didik yang belum mampu melaksanakan 
pembelajaran inkuiri secara bebas, sehingga masih sangat membutuhkan 
bimbingan dari pendidik. Salah satu keunggulan metode inkuiri adalah metode ini 
menekankan pada pengembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik 
secara seimbang, sesuai dengan pembelajaran tematik integratif yang 
mengintegrasikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam suatu 
pembelajaran. Metode inkuiri ini juga memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengembangkan berbagai keterampilan yang dibutuhkan dalam hidup 
dan melatih peserta didik untuk menangani permasalahan. Keterampilan sosial 
merupakan suatu keterampilan yang sangat dibutuhkan oleh peserta didik agar 
dapat menjalin hubungan yang baik dengan lingkungan sekitarnya. Selain itu, 
salah satu aspek dari keterampilan adalah social insight, yaitu kemampuan untuk 
menyelesaikan masalah secara efektif. 
 Berdasarkan uraian kerangka berpikir di atas, maka dapat digambarkan 














Gambar 3. Skema Kerangka Berpikir 
 
D. Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Ada pengaruh yang signifikan dalam 
penerapan metode inkuiri terbimbing (guided inquiry) terhadap keterampilan 
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A. Jenis dan Desain Penelitian 
 Metode penelitian muncul karena terjadi perubahan paradigma dalam 
memandang suatu realitas/ fenomena/ gelaja. Sugiyono (2016: 8) menyatakan 
bahwa ada dua macam paradigma yang digunakan dalam memandang suatu 
realitas/ fenomena/ gelaja. Paradigma yang pertama adalah paradigma 
positivisme, dimana dalam memandang gelaja, paradigma ini memandang 
realitas/ fenomena/ gejala dapat diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati, 
terukur, dan hubungan gejala bersifat sebab akibat. Paradigma ini 
mengembangkan pendekatan kuantitatif. Sedangkan paradigma yang kedua, yaitu 
paradigma postpositivisme. Paradigma ini memandang realitas sosial sebagai 
sesuatu yang holistik/utuh, kompleks, dinamis, penuh makna, dan hubungan 
gejala bersifat interaktif (reciprocal). Paradigma postpositivisme ini 
mengembangkan pendekatan kualitatif. 
 Menurut Arikunto (2006: 10), ada dua jenis alternatif desain penelitian yang 
dapat diambil dari segi timbulnya variabel, yaitu: 
1. Desain penelitian non-eksperimental, yaitu mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya mengenai faktor-faktor yang merupakan pendukung terhadap 
kualitas belajar mengajar, kemudian menganalisis faktor-faktor tersebut 
untuk dicari perannya terhadap prestasi belajar. 
2. Desain penelitian eksperimental, yaitu dengan sengaja mengusahakan 
timbulnya variabel-variabel dan selanjutnya dikontrol untuk dilihat 
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pengaruhnya terhadap prestasi belajar. Dalam menggunakan teknik 
eksperimen ini, peneliti bebas menentukan desain eksperimen mana yang 
akan digunakan. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif karena data yang akan diolah merupakan 
data yang dapat diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati, terukur, dan 
hubungan gejala bersifat sebab akibat, serta jenis pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah studi eksperimen. 
 Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan studi eksperimental, 
desain penelitian disebut dengan penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono (2016: 
72), penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendalikan. Dalam penelitian eksperimen, terdapat beberapa jenis 
desain eksperimen yaitu: 1) Pre-Experimental Design, 2) True Experimental 
Design, dan 3) Quasi Experimental Design. 
 Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
quasi eksperimen. Metode quasi eksperimen juga disebut sebagai metode 
penelitian eksperimen semu. Sugiyono (2016: 77) menyatakan bahwa desain ini 
mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 
Dengan menggunakan desain eksperimen semu ini dapat diungkapkan perbedaan 
keterampilan sosial yang merupakan akibat dari perbedaan metode pembelajaran 
yang diterapkan. Dalam penelitian yang berjudul berjudul “Pengaruh Penerapan 
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Metode Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) terhadap 
Keterampilan Sosial Peserta Didik pada Pembelajaran Tematik Integratif Kelas V 
di SD Negeri Jetis Bantul” ini, peneliti menggunakan desain nonequivalent 
control group design. Desain tersebut dapat digambarkan seperti di bawah ini. 
 O1     X1    O2 
 O3     X2      O4  
 (diadaptasi dari Sugiyono, 2016: 79) 
Keterangan: 
O1,3 : pretest 
O2,4 : posttest 
X1 : treatment (perlakuan) kelompok eksperimen 
  X2 : treatment (perlakuan) kelompok kontrol 
 
 Kelompok pengamatan penelitian terbagi menjadi dua kelompok homogen. 
Kelompok pertama adalah kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan 
menerapkan metode inkuiri terbimbing (guided inquiry). Sedangkan kelompok 
kedua sebagai kelompok kontrol yang tidak melakukan pembelajaran dengan 
menerapkan metode inkuiri terbimbing. 
  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
 Penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing (Guided Inquiry) terhadap Keterampilan Sosial Peserta Didik pada 
Pembelajaran Tematik Integratif Kelas V di SD Negeri Jetis Bantul” ini akan 
dilakukan di SD Negeri Jetis Bantul yang beralamat di Jalan Imogiri Barat Km 11, 
Kertan, Sumberagung, Jetis, Bantul. Penelitian dilakukan di lokasi tersebut 
dikarenakan berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, di SD 
210 
 
Negeri Jetis Bantul, khususnya pada pembelajaran tematik integratif di kelas V 
terdapat permasalahan tentang keterampilan sosial peserta didik. 
 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian akan dilaksanakan selama 6 bulan, dihitung sejak memulai 
menyusun proposal skripsi pada bulan Mei 2017 dengan perincian sebagai 
berikut: 
1) Bulan Mei – Minggu pertama Bulan Juli 2017 
Menyusun dan mengajukan proposal skripsi, mengajukan perijinan penelitian. 
2) Minggu kedua Bulan Juli – Minggu keempat Bulan Juli 2017 
Menyiapkan dan mengembangkan instrumen, serta melakukan uji coba 
instrumen. 
3) Minggu pertama Bulan Agustus 
Melakukan pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
4) Minggu kedua Bulan Agustus – Minggu ketiga Bulan Agustus 2017 
Melakukan penelitian (memberikan perlakuan pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol). 
5) Minggu keempat Bulan Agustus – Minggu kedua Bulan November 2017 











C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
 Sugiyono (2016: 215) menyatakan bahwa populasi dapat diartikan sebagai 
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-
benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumah yang ada pada 
objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang 
dimiliki oleh subjek atau objek itu. Sedangkan menurut Arikunto (2010: 173), 
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri Jetis 
Bantul. Kelas V terbagi menjadi tiga kelas, yaitu kelas VA, VB, dan VC, dimana 
kelas VA terdiri dari 30 anak, VB terdiri dari 36 anak, dan VC terdiri dari 31 
anak, sehingga jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 97 anak. 
 
2. Sampel Penelitian 
 Menurut Sugiyono (2016: 215), sampel adalah sebagain dari populasi 
penelitian tersebut. Sampel digunakan untuk menentukan berapa besar jumlah 
yang akan digunakan sebagai data. Sampel dalam penelitian ditentukan dengan 
undian. Dari tiga kelas yang ada, dilakukan pengundian untuk menentukan kelas 
mana yang menjadi kelompok eksperimen dan kelas mana yang menjadi 
kelompok kontrol. Berdasarkan pengundian yang dilakukan, diperoleh bahwa 
kelas VA sebagai kelompok kontrol dan kelas VC sebagai kelompok eksperimen. 
Setelah menentukan sampel, peneliti melakukan pengecekan komposisi kelas 
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melalui jenis kelamin dan hasil belajar peserta didik untuk mengetahui 
homogenitas kedua kelompok, dan diperoleh hasil sebagai berikut. 
a. Jenis Kelamin 
 Dari data yang diperoleh, peserta didik kelas VA terdiri dari 12 anak 
berjenis kelamin laki-laki dan 18 anak berjenis kelamin perempuan. Sedangkan 
kelas VC terdiri dari 11 anak berjenis kelamin laki-laki dan 20 anak berjenis 
kelamin perempuan, namun terdapat 1 anak berkebutuhan khusus sehingga anak 
tersebut tidak termasuk dalam sampel penelitian. Dari data tersebut diperoleh 
subjek pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah sebagai berikut. 
Tabel 5. Data Jenis Kelamin Subjek Penelitian 
No Kelompok Jenis Kelamin Jumlah Laki-laki Perempuan 
1 Eksperimen (VC) 11 19 30 
2 Kontrol (VA) 12 18 30 
Jumlah  23 37 60 
 
b. Hasil Belajar 
 Berdasarkan data yang yang diperoleh peneliti pada observasi awal, dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar kelas VA adalah 88,4 dan kelas VC 
adalah 87,5 (data terlampir). Berdasarkan data tersebut dapat diketahui juga 
bahwa selisih rata-rata nilai kedua kelas hanya 0,9, sehingga dapat dikatakan hasil 
belajar kedua kelas relatif seimbang dan tidak ada perbedaan hasil belajar yang 
terlalu jauh. 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa kelompok eksperimen 
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VC, sedangkan kelompok kontrol 
adalah peserta didik kelas VA. Kelompok eksperimen tersebut merupakan kelas 
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yang menerapkan metode pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry), 
sementara kelompok kontrol menerapkan metode lain yaitu metode ceramah 
bervariasi. 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
 Menurut Sugiyono (2016: 38), variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Sedangkan menurut Arikunto (2010: 161), variabel adalah objek penelitian, atau 
apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Adapun variabel-variabel dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Variabel bebas 
Berdasarkan pendapat Sugiyono (2016: 39), variabel bebas adalah variabel 
yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel terikat (dependen). Jadi, variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi hasil penelitian. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
metode pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry). Metode inkuiri 
terbimbing dalam penelitian ini merupakan metode pembelajaran yang akan 
diterapkan pada pembelajaran tematik integratif kelas V SD Negeri Jetis 
Bantul dengan lebih menekankan pada prinsip interaksi, yaitu interaksi antar 
peserta didik, interaksi antara peserta didik dengan pendidik, maupun 
interaksi antara peserta didik dengan lingkungan, sehingga keterampilan 




2. Variabel terikat 
Variabel terikat menurut Sugiyono (2016: 39) adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena, adanya variabel bebas. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan sosial peserta didik 
pada pembelajaran tematik integratif kelas V SD. Keterampilan sosial yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah kecerdasan interpersonal siswa. 
Kecerdasan interpersonal tersebut kemudian dijabarkan dalam beberapa 
indikator, yaitu mampu mengembangkan dan menciptakan relasi sosial baru, 
mampu berempati dengan orang lain, mampu mempertahankan relasi sosial, 
mampu menyadari komunikasi verbal maupun nonverbal, mampu 
memecahkan masalah dalam relasi sosialnya, dan memiliki kemampuan 
komunikasi. 
 
E. Prosedur Penelitian 
 Sesuai dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design maka 
akan diimplementasikan dalam 3 tahap, yaitu: 
1. Tahap Pra Eksperimen 
 Sebelum melakukan eksperimen, peneliti terlebih dahulu melakukan 
beberapa langkah pra eksperimen agar pelaksanaan eksperimen dapat berjalan 
lancar sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun langkah-langkah pra eksperimen 
yang dilaksanakan peneliti terdiri dari: 
a. Survey yang dilakukan secara langsung untuk melakukan pengamatan dalam 




b. Permintaan ijin kepada kepala sekolah yang bersangkutan. 
c. Observasi awal, dilakukan untuk menggali informasi-informasi mengenai 
situasi di sekolah yaitu dengan melakukan pengamatan kegiatan 
pembelajaran di kelas. 
d. Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dan mengalisis keterampilan 
sosial awal peserta didik. 
e. Memberikan penjelasan kepada pendidik tentang metode pembelajaran 
inkuiri terbimbing (guided inquiry). 
f. Mengembangkan metode pembelajaran inkuiri terbimbing dan 
menerapkannya dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
lembar kerja untuk peserta didik. 
g. Menyusun instrumen penelitian sesuai dengan kisi-kisi yang telah dibuat. 
h. Melakukan pretest untuk mengetahui tingkat keterampilan sosial awal 
peserta didik di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum 
pemberian treatment. Pretest tersebut berupa angket keterampilan sosial. 
Pelaksanaan pretest dilakukan pada saat jam pelajaran berlangsung dengan 
terlebih dahulu melakukan koordinasi bersama guru kelas. Berikut adalah 
tabel statistik hasil pretest kedua kelompok. 
Tabel 6. Statistik Induk Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 




peserta didik sebelum 
treatment 
N 30 30 
Mean 56,4 55,2 




 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rerata (mean) pretest 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki selisih yang sangat sedikit. 
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa keterampilan sosial peserta didik 
kelompok eksperimen hampir sama dengan keterampilan sosial peserta didik 
kelompok kontrol. 
 Untuk menguji apakah hasil pretest kedua kelompok tersebut tidak berbeda 
secara signifikan, maka dilakukan uji-t. Hasil uji-t terhadap nilai pretest kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 7. Hasil Uji-t Pretest Antar Kelompok 
Variabel Df thitung ttabel P Keterangan 
Keterampilan sosial 
peserta didik sebelum 
treatment 
58 0,469 2,001 0,641 Tidak Signifikan 
 
 Berdasarkan hasil uji-t di atas, diketahui bahwa thitung < ttabel, yaitu 0,469 < 
2,001 atau nilai p > 0,05, yaitu 0,641 > 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa hasil pretest keterampilan sosial peserta didik kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol tidak berbeda secara signifikan. 
 
2. Tahap Eksperimen 
 Tahap eksperimen (tindakan) merupakan skenario kegiatan pembelajaran 
yang telah direncanakan. Tindakan dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 
delapan kali, yaitu empat kali pertemuan di kelompok eksperimen dan empat kali 
pertemuan di kelompok kontrol. Penggunaan hari dan waktu penelitian 
disesuaikan dengan jadwal pelajaran peserta didik kelas V SD Negeri Jetis Bantul. 
Pada kelas eksperimen diberikan treatment  pembelajaran menggunakan metode 
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inkuiri terbimbing sedangkan pada kelas kontrol diberikan treatment 
pembelajaran menggunakan metode ceramah bervariasi. Pelaksanaan treatment 
dilakukan oleh guru kelas di kelas masing-masing. Selanjutnya, tugas peneliti 
ketika perlakuan berlangsung adalah mengamati aktivitas pendidik dan peserta 
didik dari awal sampai akhir pembelajaran. 
Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti dan pendidik kelompok 
eksperimen bersama-sama menyamakan persepsi tentang rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) inkuiri yang akan dilaksanakan. Hal ini tidak dilakukan 
dengan pendidik di kelompok kontrol karena metode ceramah bervariasi 
merupakan metode yang biasa diterapkan oleh pendidik pada kegiatan 
pembelajaran. Peneliti dan pendidik di kelompok eksperimen juga melakukan 
refleksi bersama setelah pembelajaran inkuiri dilaksanakan. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam mengimplementasikan RPP yang 
telah dibuat. 
 
3. Tahap Pasca Eksperimen 
 Setelah dilakukan eksperimen, maka langkah terakhir dalam penelitian ini 
adalah pengukuran dengan post-test, baik di kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol. Selanjutnya, data dari hasil observasi dan pretest-posttest 
dianalisis, apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan sosial 
peserta didik yang menerapkan metode inkuiri terbimbing dengan yang tidak 
menerapkannya dalam pembelajaran tematik integratif. 
 Secara rinci prosedur penelitian quasi eksperimen ini dapat digambarkan 



























Gambar 4. Prosedur Penelitian Quasi Eksperimen 
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F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
 Menurut Bungin (2011: 133), pada penelitian kuantitatif dikenal beberapa 
metode pengumpulan data, antara lain metode wawancara, observasi, angket, dan 
dokumentasi. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 
peneliti adalah observasi dan kuesioner (angket). 
a. Observasi 
 Observasi disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan 
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Dalam 
penelitian ini, observasi digunakan untuk menggali data tentang penerapan 
metode inkuiri terbimbing dalam pembelajaran tematik dan perkembangan 
keterampilan sosial peserta didik kelas V SD. Arikunto (2006: 156) menjelaskan 
bahwa observasi meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek 
dengan menggunakan seluruh alat indra yang dapat dilakukan dengan 2 cara, 
yaitu:  
1) Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak 
menggunakan instrumen pengamatan. 
2) Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan 
pedoman sebagai instrument pengamatan. 
 Observasi yang dipilih oleh peneliti adalah observasi sistematis, dimana 
observasi dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan pedoman observasi 
tentang pelaksanaan pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing dan 
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perkembangan keterampilan sosial peserta didik sebagai instrumen yang akan diisi 
dengan data dari lapangan langsung. 
 
b. Kuesioner (Angket) 
 Sugiyono (2016: 142) menjelaskan bahwa kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Sedangkan Ali & 
Asrori (2014: 253) menjelaskan bahwa kuesioner adalah wawancara tertulis. 
Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk menggali data tentang tingkat 
keterampilan sosial peserta didik sebelum dan sesudah diberikan treatment, yaitu 
metode inkuiri terbimbing. Kuesioner dapat terbagi menjadi dua bentuk, yaitu: 
1) Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang menyediakan beberapa 
kemungkinan jawaban yang dapat dipilih oleh responden. 
2) Kuesioner terbuka adalah kuesioner yang tidak menyediakan kemungkinan 
jawaban sehingga responden dapat bebas menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang disajikan. 
 Dalam penelitian ini, peneliti memilih jenis kuesioner tertutup, dimana 
peneliti menyediakan beberapa kemungkinan jawaban yang dapat dipilih oleh 
responden. 
 
2. Instrumen Penelitian 
 Arikunto (2006: 160) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah suatu 
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
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lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Berdasarkan teknik 
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti, maka instrumen penelitian yang 
digunakan adalah pedoman observasi dan angket. Menurut Arikunto (2006: 116) 
pemilihan instrumen penelitian dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: sumber 
data, metode, kedalaman penelitian, dan kemampuan peneliti dalam hal teknik 
metodologi, waktu, dana, dan tenaga. 
 Adapun langkah-langkah menyusun instrumen penelitian menurut Arikunto 
(dalam Rinduwan, 2013: 32) adalah sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi variabel-variabel dalam rumusan judul penelitian. 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
c. Mencari indikator dari setiap sub variabel. 
d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator. 
e. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen. 
f. Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata pengantar. 
 
 Berdasarkan uraian langkah penyusunan instrumen, maka peneliti 
melakukakan penyusunan instrumen sebagai berikut: 
a. Pedoman Observasi 
 Pedoman observasi berisi hal-hal yang akan diobservasi selama perlakuan 
(treatment) dilakukan. Pada penelitian ini, ada dua macam  lembar observasi yang 
akan digunakan. Lembar observasi yang pertama digunakan untuk mengamati 
perkembangan keterampilan sosial peserta didik selama treatment berlangsung. 
Sedangkan lembar observasi yang kedua akan digunakan untuk mengamati 
keterlaksanaan sintaks metode inkuiri terbimbing dalam pembelajaran tematik 
integratif. 
 Dalam penyusunan lembar pengamatan terhadap metode inkuiri terbimbing 
dan perkembangan keterampilan sosial peserta didik ini peneliti menggunakan 
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model variabel; sub variabel; indikator-indikator; dan nomor butir. Langkah-
langkahnya sebagai berikut: 
1) Mengidentifikasi variabel-variabel dalam rumusan judul penelitian. 
Judul penelitian adalah pengaruh penerapan metode inkuiri terbimbing 
(guided inquiry) terhadap keterampilan sosial peserta didik pada 
pembelajaran tematik integratif kelas V di SD Negeri Jetis Bantul. Variabel 
dari judul tersebut adalah: 
Variabel bebas  : metode inkuiri terbimbing 
Variabel terikat  : keterampilan sosial 
2) Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel 
Variabel keterampilan sosial yang difokuskan pada salah satu aspeknya 
yaitu kecerdasan interpersonal dijabarkan ke dalam 3 sub variabel, yaitu 
social sensitivity (sensitivitas sosial), social insight (pemahaman sosial), dan 
social communication (komunikasi sosial). Sedangkan variabel metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat dijabarkan ke dalam 2 sub variabel, 
yaitu komponen metode inkuiri dan tahapan penerapan metode inkuiri 
terbimbing. 
3) Mencari indikator setiap sub variabel 
a) Komponen metode inkuiri 
(1) Pendidik menyampaikan pertanyaan pembuka 
(2) Keterlibatan peserta didik secara aktif 
(3) Komunikasi dan kerja sama peserta didik 
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(4) Penampilan peserta didik dalam menggambarkan pengetahuan 
yang telah diperoleh 
(5) Macam-macam sumber belajar yang digunakan peserta didik 
b) Tahapan penerapan metode inkuiri 
(1) Pendidik melaksanakan tahap orientasi 
(2) Tahap perumusan masalah 
(3) Tahap perumusan hipotesis 
(4) Tahap pengumpulan data 
(5) Tahap pengujian hipotesis 
(6) Tahap perumusan kesimpulan 
4) Merumuskan setiap indikator menjadi butir instrumen 
5) Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata pengantar 
Adapun kisi-kisi lembar pengamatan terhadap perkembangan keterampilan sosial 
peserta didik adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. Kisi-Kisi Pedoman Observasi Keterampilan Sosial Peserta Didik 





(sensitivitas sosial) 1,2,3 
Social insight 
(pemahaman sosial) 4,5,6 
Social communication 
(komunikasi sosial) 7,8,9,10 
 
Sedangkan kisi-kisi lembar pengamatan terhadap penerapan metode inkuiri 




Tabel 9. Kisi-Kisi Pedoman Observasi Penerapan Metode Inkuiri 
Terbimbing 
 






Pendidik menyampaikan pertanyaan 
pembuka 
Keterlibatan peserta didik secara 
aktif 
Komunikasi dan kerja sama peserta 
didik 
Penampilan peserta didik dalam 
menggambarkan pengetahuan yang 
telah diperoleh 
Macam-macam sumber belajar yang 




Tahap perumusan masalah 
Tahap perumusan hipotesis 
Tahap pengumpulan data 
Tahap pengujian hipotesis 
Tahap perumusan kesimpulan 
 
b. Angket 
 Angket dalam penelitian ini digunakan sebagai tes sikap pada pretest dan 
post test yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan 
keterampilan sosial peserta didik pada pembelajaran tematik integratif. Angket 
yang digunakan adalah angket tertutup, dimana peneliti menyediakan beberapa 
pilihan jawaban yang dapat dipilih oleh responden. Dalam angket ini peneliti 
menggunakan skala untuk mengetahui tingkatan keterampilan sosial yang diukur. 
Skala yang digunakan adalah skala Likert.  
 Riduwan (2013: 12) menjelaskan bahwa dengan menggunakan skala Likert, 
maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan 
menjadi sub variabel, kemudian sub variabel dijabarkan lagi menjadi indikator-
indikator yang dapat diukur dan indikator-indikator tersebut dijadikan titik tolak 
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untuk membuat item instrumen. Berikut adalah langkah-langkah penyusunan 
angket keterampilan sosial pada pembelajaran tematik integratif. 
1) Mengidentifikasi variabel-variabel dalam rumusan judul penelitian 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan sosial. Dalam 
penelitian ini, peneliti memfokuskan keterampilan pada salah satu sub 
aspeknya yaitu kecerdasan interpersonal. 
2) Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel 
Sub variabel dari variabel keterampilan sosial yang difokuskan pada 
kecerdasan interpersonal adalah social sensitivity (sensitivitas sosial), social 
insight (pemahaman sosial), dan social communication (komunikasi sosial). 
3) Mencari indikator-indikator dari sub variabel 
Indikator-indikator dari sub variabel terlampir di kisi-kisi instrumen. 
4) Menderetkan deskriptor dari setiap indikator 
Deskriptor dari setiap indikator terlampir. 
5) Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrument 
6) Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata pengantar 
 Setelah menentukan kisi-kisi angket, selanjutnya kisi-kisi tersebut 
dijabarkan menjadi sub variabel, indikator, dan deskriptor. Berdasarkan sub  
variabel keterampilan sosial, kemudian disusun ke dalam kalimat-kalimat yang 
berupa pernyataan-pernyataan yang mewakili setiap deskriptor. Adapun kisi-kisi 





Tabel 10. Kisi-Kisi Angket Keterampilan Sosial 

















































































Hasil angket ini nantinya akan memaparkan skor yang menyatakan bahwa peserta 
didik memiliki keterampilan sosial yang tinggi atau tidak. Model skala Likert 
menggunakan 4 alternatif jawaban, yaitu dari jawaban yang sangat positif hingga 
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sangat negatif. Berikut adalah skor item dalam angket yang digunakan oleh 
peneliti: 
Tabel 11. Skor Skala Likert 
Kesesuaian Pernyataan  Skor  
Selalu (SL) 4 
Sering (SR) 3 
Kadang-Kadang (KK) 2 
Tidak Pernah (TP) 1 
 
 Hasil angket kemudian juga akan disesuaikan dengan standar nilai untuk 
mengukur keterampilan sosial peserta didik. Standar nilai tersebut adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 12. Standar Nilai Keterampilan Sosial 
No Kategori Nilai 
1 Sangat tinggi 69 – 80  
2 Tinggi 56 – 68  
3 Kurang 44 – 55  
4 Rendah 32 – 43  
5 Sangat rendah 20 – 31  
 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
 Sebuah instrumen dapat dikatakan valid apabila instrumen tersebut mampu 
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang 
diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini, untuk menguji validitas instrumen, 
peneliti menggunakan dua cara validasi, yaitu validitas logis yang dilakukan oleh 
ahli dan validitas empirik yang hasilnya dihitung menggunakan rumus korelasi 








Rxy  = koefisien korelasi tiap butir item 
N  = banyaknya anggota kelompok sampel 
∑X = jumlah skor tiap butir item 
∑Y = jumlah skor total 
∑XY = julmlah hasil kali X dan Y 
∑X2 = jumlah kuadrat skor tiap butir item 
∑Y2 = jumlah kuadrat skor total 
  
 Pada penelitian ini, instrumen diuji validitasnya secara logis oleh Dra. 
Hidayati, M.Hum yang merupakan dosen prodi PGSD FIP UNY dengan bidang 
keahlian ilmu sosial. Berdasarkan uji validitas secara logis, instrumen dinyatakan 
layak untuk digunakan setelah melalui tiga tahap perbaikan. Sedangkan validitas 
empirik pada penelitian ini dilakukan dengan mengujicobakan instrumen kepada 
30 responden yaitu peserta didik kelas VB SD Negeri Jetis. Setelah diujicobakan 
kepada responden, hasilnya dihitung dengan bantuan program SPSS versi 16.0 for 
windows. Berikut hasil penghitungan uji validitas instrumen. 
Tabel 13. Hasil Penghitungan Uji Validitas Instrumen 
No 
Item rhitung Keterangan 
No 
Item rhitung Keterangan 
1 0,530 Valid  11 0,572 Valid  
2 0,622 Valid  12 0,408 Valid  
3 0,666 Valid  13 0,411 Valid  
4 0,386 Valid  14 0,514 Valid  
5 0,407 Valid  15 0,582 Valid  
6 0,521 Valid  16 0,585 Valid  
7 0,443 Valid  17 0,548 Valid  
8 0,504 Valid  18 0,480 Valid  
9 0,564 Valid  19 0,376 Valid  
10 0,563 Valid  20 0,605 Valid  
 
rxy = 
N ଡ଼ଢ଼−ሺ ଡ଼ ሻ ሺ ଢ଼ ሻ ሼN ଡ଼2 −ሺ ଡ଼ሻ2 ሽ  ሼN ଢ଼2 –ሺ ଢ଼ሻ2 ሽ 
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 Menurut dasar pengambilan keputusan, jika rhitung > rtabel maka butir soal 
tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya, jika rhitung < rtabel maka butir soal dinyatakan 
tidak valid. Berpedoman pada rtabel dengan N = 30 dan nilai signifikansi 5%, maka 
peneliti menentukan batas korelasi item r ≥ 0,361. Berdasarkan hasil 
penghitungan uji validitas dengan bantuan program SPSS 16.0 for windows, 
didapatkan nilai rhitung setiap item soal bernilai > 0,361, sehingga setiap butir item 
dinyatakan valid. 
 
2. Reliabilitas Instrumen 
 Arikunto (2006: 178) menjelaskan bahwa reliabilitas menunjukkan pada 
satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen 
yang sudah dipercaya (reliable) akan menghasilkan data yang dapat dipercaya 
juga. Dalam penelitian ini, untuk menguji tingkat reliabilitas instrumen, peneliti 
menggunakan rumus koefisien Alpha. Peneliti menggunakan rumus tersebut 
dalam angket karena di dalam angket tidak terdapat jawaban yang bernilai benar 
atau salah. Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program 
SPSS 16.0 for windows. Jadi reliabilitas butir angket ditentukan oleh rumus Alpha 
adalah sebagai berikut:      {     } {         } 
(Arikunto, 2006: 196) 
Keterangan: 
r11 : koefisien reliabilitas 
n : jumlah sampel 
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∑δi2 : jumlah varians skor tiap-tiap item 
δt2 : varians total 
  
 Berdasarkan penghitungan uji reliabilitas dengan bantuan program SPSS 
16.0 for windows, diperoleh nilai reliabilitas Alpha Croncbach sebesar 0,798. 
Nilai tersebut memenuhi syarat karena lebih dari 0 dan hampir mendekati 1,00. 
Nilai tersebut kemudian dikonsultasikan pada tabel r dengan taraf signifikansi 5% 
dan derajat kebebasan (df)=n-2=30-2, yaitu 0,361. Dengan demikian, nilai alpha 
lebih besar dari nilai r-tabel, yaitu 0,798 > 0,361 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini reliabel dan layak untuk 
digunakan. Berikut hasil penghitungan uji reliabilitas. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 




H. Teknik Analisis Data 
 Sugiyono (2016: 244) menjelaskan bahwa analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
pengumpulan data dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data statistik 
untuk menguji hipotesis yang diajukan, yaitu ada perbedaan keterampilan sosial 
yang signifikan pada kelompok yang diajar menggunakan metode inkuiri 
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terbimbing dengan kelompok yang diajar menggunakan metode ceramah 
bervariasi pembelajaran tematik integratif. 
 Langkah pertama untuk menganalisis data yaitu melakukan persyaratan 
analisis untuk mengetahui apakah data yang dihasilkan layak untuk diuji dengan 
uji-t. Uji persyaratan tersebut adalah uji normalitas data dan uji homogenitas 
variansi. 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas Data 
 Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Shapiro-Wilk 
dengan bantuan program SPSS 16.0 for windows. Uji normalitas dilakukan dari 
hasil pretest dan posttest kedua kelompok. Setelah dilakukan perhitungan, apabila 
nilai uji Shapiro-Wilk lebih kecil dari nilai tabel atau nilai sig > 0,05, maka dapat 
dinyatakan bahwa populasi dalam kelompok tersebut berdistribusi normal. 
 
b. Uji Homogenitas Data 
 Uji homogentis dimaksudkan untuk memastikan kelompok data berasal dari 
populasi yang homogeny atau tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas 
dilakukan dengan menggunakan uji Levene dengan bantuan program SPSS 16.0 
for windows. Kriteria yang digunakan dalam pengujian homogentias adalah 
apabila uji Levene lebih kecil dari nilai tabel atau nilai sig > 0,05, maka dapat 
dinyatakan populasi dalam kelompok bersifat homogen atau memiliki kesamaan. 
Sedangkan apabila nilai uji levene lebih besar dari nilai tabel atau nilai sig < 0,05, 




2. Uji Hipotesis 
 Berdasarkan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat ada tidaknya 
pengaruh yang signifikan dalam penerapan metode inkuiri terbimbing terhadap 
keterampilan sosial peserta didik, maka uji hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji-t dengan menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for 
windows. Uji-t digunakan untuk membandingkan kedua mean dari kedua 
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
 Kriteria yang digunakan dalam uji-t ini adalah jika nilai thitung  lebih besar 
dari ttabel, maka ada perbedaan keterampilan sosial antara kedua kelompok dan ini 
berarti hipotesis yang diajukan dapat diterima karena ada pengaruh yang 
signifikan dalam penerapan metode inkuiri terbimbing terhadap keterampilan 
sosial peserta didik. Namun jika thitung ≤ ttabel, maka tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan dalam penerapan metode inkuiri terbimbing dan hipotesis ditolak. 
 
3. Hipotesis Statistik 
 Hipotesis statistik merupakan jenis hipotesis yang dirumuskan dalam bentuk 
notasi statistik. Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ha : terdapat pengaruh yang  signifikan dalam penerapan metode inkuiri 
terbimbing terhadap keterampilan sosial peserta didik pada pembelajaran 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Jetis yang beralamat di Jalan 
Imogiri Barat Km 11, Kertan, Sumberagung, Jetis, Bantul, Yogyakarta 55781. 
Kepala SD Negeri Jetis saat penelitian ini dilakukan adalah Ibu Sri Wahyuni, 
S.Pd.Jas, M.Pd. Lokasi SD Negeri Jetis ini berada satu komplek dengan lokasi 
SMP N 1 Jetis dan SMA N 1 Jetis dengan luas area 5.408 m2. Sedangkan luas 
bangunan dari SD Negeri Jetis ini ialah 2.463 m2. Adapun rincian gedung yang 
dimiliki SD Negeri Jetis terdiri atas: 
a. Ruang kepala sekolah : 1 lokal 
b. Ruang guru : 1 lokal 
c. Ruang TU : 1 lokal 
d. Ruang kelas : 18 lokal 
e. Ruang ibadah : 1 lokal 
f. Ruang UKS : 1 lokal 
g. Ruang perpustakaan : 1 lokal 
h. Ruang koperasi siswa : 1 lokal 
i. Ruang laboratorium ICT : 1 lokal 
j. Ruang laboratorium bahasa : 1 lokal 
k. Ruang keterampilan : 1 lokal 
l. Ruang kesenian : 1 lokal 
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m. Ruang pertemuan : 1 lokal 
n. Dapur  : 1 lokal 
o. Kamar mandi siswa : 24 lokal 
p. Kamar mandi guru : 4 lokal 
q. Kantin  : 1 lokal 
r. Gudang  : 2 lokal 
  
 SD Negeri Jetis merupakan salah satu sekolah yang ditunjuk sebagai 
sekolah piloting project Kurikulum 2013 di Kabupaten Bantul, yaitu sekolah 
sasaran yang memenuhi kriteria sebagai sekolah yang menerapkan Kurikulum 
2013 pada tahap pertama karena telah mendapat akreditasi A dari Badan 
Akreditasi Nasional Sekolah-Madrasah (BAN SM). Sebagai salah satu sekolah 
piloting project, SD Negeri Jetis telah menerapkan Kurikulum 2013 secara 
konsisten sejak tahun pertama, yaitu tahun 2013 hingga sekarang (tahun 2017). 
 SD Negeri Jetis memiliki visi yang hendak dicapai dan misi yang akan 
dilaksanakan untuk mencapai visi tersebut. Adapun visi SD Negeri Jetis adalah 
terwujudnya siswa unggul dalam prestasi, cerdas, terampil, mandiri, dan 
berakhlak mulia. Sedangkan misi dari SD Negeri Jetis adalah sebagai berikut: 
a. Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang berkualitas dan 
menyenangkan. 
b. Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler sesuai bakat, minat, dan 
kemampuan siswa. 




d. Menumbuhkan budi pekerti luhur melalui pengamalan ajaran agama dan 
kearifan budaya. 
e. Meningkatkan peran dan kualitas komponen pendukung kegiatan 
pembelajaran, ekstrakurikuler, dan gerakan peningkatan iman dan takwa serta 
penumbuhan budi pekerti luhur. 
 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri Jetis yaitu 
kelas VA sebagai kelompok kontrol dan kelas VC sebagai kelompok eksperimen. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 60 anak, yaitu 30 anak dari kelas VA 
dan 30 anak dari kelas VC. Sedangkan pengecekan kesetaraan kedua kelas pada 
penelitian ini didasarkan atas jenis kelamin dan hasil belajar peserta didik. 
 
3. Deskripsi Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan, yaitu tanggal 2 
Agustus – 31 Agustus 2017. Penelitian diadakan pada jam pembelajaran tematik 




Tabel 14. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
No Hari, Tanggal Waktu Keterangan 
1 Jumat, 28 Juli 2017 10.00 – 11.30 Uji coba instrumen 
2 Rabu, 2 Agustus 2017 07.00 – 07.35 Pre-test kelompok eksperimen 08.10 – 08.45 Pre-test kelompok kontrol 
3 Kamis, 3 Agustus 2017 07.00 – 09.20 Perlakuan I kelompok 
eksperimen 
4 Jumat, 4 Agustus 2017 07.00 – 09.00 Perlakuan I kelompok kontrol 
5 Selasa, 8 Agustus 2017 07.00 – 09.20 Perlakuan II kelompok 
eksperimen 
6 Rabu, 9 Agustus 2017 07.00 – 09.20 Perlakuan II kelompok kontrol 
7 Selasa, 15 Agustus 2017 07.00 – 09.20 Perlakuan III kelompok 
eksperimen 
8 Jumat, 18 Agustus 2017 07.00 – 09.00 Perlakuan III kelompok kontrol 
9 Rabu, 23 Agustus 2017 07.00 – 09.20 Perlakuan IV kelompok 
eksperimen 
10 Kamis, 24 Agustus 2017 07.00 – 09.20 Perlakuan IV kelompok kontrol 
11 Rabu, 30 Agustus 2017 09.35 – 10.10 Post-test kelompok 
eksperimen 
12 Kamis, 31 Agustus 2017 09.35 – 10.10 Post-test kelompok kontrol 
  
4. Deskripsi Hasil Penelitian 
 Pada bagian ini diuraikan mengenai deskripsi hasil penelitian yang meliputi 
kelompok eksperimen yaitu peserta didik yang belajar menggunakan metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing dan kelompok kontrol yang belajar menggunakan 
metode ceramah bervariasi. Adapun deskripsi hasil penelitian tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Integratif dengan 
Menerapkan Metode Inkuiri Terbimbing 
 Pelaksanaan pembelajaran pada kelompok eksperimen meliputi beberapa 
tahapan yang dilakukan sesuai dengan sintaks metode pembelajaran inkuiri dan 
diukur dengan menggunakan lembar observasi yang diisi oleh peneliti. Lembar 
237 
 
observasi tersebut dirancang sesuai dengan komponen metode inkuiri dan sintaks 
pembelajaran inkuiri. Observasi dilakukan setiap kali pertemuan dengan menilai 
aktivitas pendidik dan peserta didik (feedback) pada saat pembelajaran tematik 
integratif dengan menerapkan metode inkuiri terbimbing. 
 Secara ringkas, hasil observasi pada pelaksanaan pembelajaran tematik 
dengan menerapkan metode inkuiri terbimbing disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 15. Hasil Observasi Penerapan Metode Inkuiri pada Pembelajaran 
Tematik Integratif 
 
No Aspek yang Diamati 
Skor Setiap 
Pertemuan 
I II III IV 
Komponen metode inkuiri  
1 Guru menyampaikan pertanyaan pembuka  2 3 3 3 
2 Siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 2 3 3 4 
3 Siswa saling berkomunikasi dengan menyampaikan gagasan-gagasannya 2 2 3 4 
4 Terbangun kerjasama yang baik antara siswa dalam kelompok 2 3 3 4 
5 Siswa menggunakan bermacam-macam sumber belajar 1 2 2 3 
6 
Siswa menampilkan gambaran pengetahuan yang 
telah diperoleh dengan mempresentasikannya di 
depan kelas 
2 3 3 4 
Penerapan metode inkuiri  
7 Tahap orientasi 2 2 3 4 
8 Tahap merumuskan masalah 2 3 3 3 
9 Tahap merumuskan hipotesis 2 2 3 3 
10 Tahap mencari data 1 2 3 3 
11 Tahap menguji hipotesis 2 3 3 4 
12 Tahap merumuskan kesimpulan 2 3 4 4 
Jumlah 22 31 36 43 
 
 Berdasarkan tabel 15, secara umum dalam pembelajaran pendidik telah 
melaksanakan tugasnya dengan baik. Pada pertemuan pertama, hasil pengamatan 
terhadap aktivitas pendidik dan peserta didik cukup baik, meskipun tahapan dalam 
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metode inkuiri belum dapat terlaksana dengan maksimal. Pertemuan pertama 
dilaksanakan pada hari Kamis, 3 Agustus 2017 di jam pelajaran pertama hingga 
jam pelajaran keempat. Pada tahap orientasi, pendidik telah menyampaikan topik 
pembelajaran yang akan dipelajari oleh peserta didik. Pendidik juga telah 
memberikan motivasi awal untuk peserta didik dengan menjelaskan pentingnya 
topik yang akan dibahas. Namun, pada tahap ini pendidik belum menjelaskan 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai oleh peserta didik dan pokok-pokok 
kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik. 
 Pada tahap merumuskan masalah, pendidik telah menyajikan persoalan 
(materi pembelajaran yang akan dipelajari) dengan menyampaikan pertanyaan 
pembuka dengan cukup baik. Pertanyaan yang disampaikan cukup mengandung 
teka-teki yang dapat memancing rasa ingin tahu peserta didik. Namun feedback 
peserta didik masih sangat kurang. Hanya beberapa anak yang merespon 
pertanyaan dari pendidik, sedangkan peserta didik lainnya hanya pasif menjadi 
pendengar. Saat pendidik mengajukan pertanyaan lain, anak-anak yang aktif 
merespon masih sama dengan anak yang merespon pertanyaan pertama. 
Sedangkan anak yang lain menjawab saat pendidik menunjuknya untuk 
menyampaikan jawabannya. 
 Tahap selanjutnya adalah merumuskan hipotesis. Pada tahap ini, peserta 
didik dibimbing untuk merangkai jawaban-jawaban dari pertanyaan yang telah 
diajukan tadi. Jawaban tersebut merupakan jawaban sesuai dengan pengetahuan 
masing-masing peserta didik. Pendidik membimbing peserta didik dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan peserta didik pada satu 
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jawaban sementara (hipotesis). Setelah satu jawaban sementara disepakati oleh 
semua peserta didik, pendidik membagi peserta didik kedalam 6 kelompok. 
Masing-masing kelompok terdiri dari 5 sampai 6 anak. 
 Pada tahap mengumpulkan data, anak akan bekerja bersama teman 
sekelompoknya. Setelah dibentuk kelompok, anak-anak membentuk formasi 
dengan duduk bersama teman kelompoknya masing-masing. Setelah itu, pendidik 
membagikan LKS kepada masing-masing kelompok. Pendidik menjelaskan 
kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh masing-masing kelompok sesuai 
dengan LKS yang telah dibagikan. Pada tahap ini peserta didik diberikan 
kebebasan untuk mengumpulkan data (informasi) dari berbagai sumber seperti 
buku di perpustakaan, kamus, koran, atau mewawancarai sumber yang relevan. 
Namun pada prakteknya, peserta didik hanya mencari informasi dari buku yang 
mereka miliki dan berdiskusi dengan teman satu kelompok. Pendidik juga tidak 
mengarahkan peserta didik untuk ke perpustakaan mencari sumber informasi 
lainnya. 
 Pada tahap pengujian hipotesis ini peserta didik berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya mengenai informasi yang telah mereka kumpulkan dan jawaban 
sementara yang telah dirumuskan sebelum kelompok terbentuk. Peserta didik 
bersama kelompoknya masing-masing mengerjakan LKS sesuai dengan hasil 
temuan dan hasil diskusi. Setelah LKS selesai dikerjakan, pendidik meminta 
setiap kelompok untuk mewakilkan satu orang untuk mempresentasikan hasil 
kerjanya. Pendidik memulai presentasi dari kelompok 1. Saat salah satu kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya, peserta didik lain kurang memperhatikan, 
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bahkan banyak diantara mereka yang sibuk bercerita dengan temannya. Saat 
diminta untuk menanggapi presentasi pun belum ada respon yang positif dari 
peserta didik.  
 Tahap yang terakhir yaitu merumuskan kesimpulan. Pendidik membimbing 
peserta didik  untuk menarik kesimpulan dari diskusi yang telah mereka lakukan. 
Pendidik menawarkan apakah ada yang ingin menyampaikan kesimpulan tanpa 
ditunjuk, namun peserta didik tidak menunjukkan respon yang positif. Akhirnya, 
pendidik menunjuk salah satu anak untuk menyampaikan kesimpulan tersebut. 
Setelah kesimpulan disampaikan, pendidik mempersilahkan peserta didik untuk 
bertanya apabila ada materi yang belum mereka pahami. Namun tidak ada peserta 
didik yang bertanya dan pendidik pun mengakhiri pembelajaran dengan doa dan 
salam. 
 Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 8 Agustus 2017 mulai dari 
jam pelajaran pertama sampai jam pelajaran keempat, yaitu pukul 07.00 – 09.20. 
Pada pertemuan kedua terdapat beberapa perbaikan dibandingkan dengan 
pertemuan pertama. Pada tahap orientasi, pendidik menyampaikan topik 
pembelajaran yang akan dibahas, dan motivasi. Namun masih sama seperti 
pertemuan sebelumnya, pendidik belum menyampaikan pokok-pokok kegiatan 
yang akan dilaksanakan oleh peserta didik dan tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai oleh peserta didik. 
 Pada tahap merumuskan masalah, pendidik juga telah menyampaikan 
pertanyaan pembuka dengan baik, yaitu mengandung teka-teki yang dapat 
memancing perhatian dan rasa ingin tahu peserta didik. Pada tahap ini, respon dari 
241 
 
peserta didik lebih baik daripada respon peserta didik di pertemuan pertama. Pada 
pertemuan kali ini terdapat beberapa anak yang biasanya pasif, menjadi lebih aktif 
dan memberikan feedback. Pada tahap merumuskan hipotesis, pendidik telah 
membimbing peserta didik dengan baik dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang mengarah pada satu jawaban sementara. 
 Tahap mengumpulkan data pada pertemuan kedua juga telah lebih baik 
daripada tahap mengumpulkan data pada pertemuan pertama. Pada pertemuan 
kedua ini, pendidik mengarahkan peserta didik untuk ke perpustakan 
mengumpulkan informasi yang mereka butuhkan, yaitu mencari informasi dari 
buku-buku yang terkait dengan materi pembelajaran yang sedang dibahas. Setelah 
peserta didik selesai mengerjakan LKS, tahapan selanjutnya yaitu menguji 
hipotesis dengan mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas dan 
membahasnya bersama pendidik dan peserta didik lainnya. pada pertemuan kedua 
ini ada beberapa kelompok yang mau mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 
tanpa harus ditunjuk oleh pendidik. Saat presentasi berlangsung pun terjadi 
diskusi yang cukup hidup karena beberapa peserta didik yang menanggapi hasil 
kerja kelompok yang sedang dipresentasikan. 
 Tahap yang terakhir yaitu menarik kesimpulan. Pada tahap ini, pendidik 
telah membimbing peserta didik untuk menarik kesimpulan dengan baik. Oleh 
karena bimbingan tersebut, peserta didik dapat menarik kesimpulan dari 
pembelajaran dengan tepat. Setelah kesimpulan disampaikan oleh salah satu 
peserta didik, pendidik memberikan sedikit refleksi kemudian mengakhiri 
pembelajaran dengan doa dan salam. 
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 Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Selasa, 15 Agustus 2017 mulai 
dari jam pelajaran pertama hingga jam pelajaran keempat, yaitu pukul 07.00 – 
09.20. Pada pertemuan ketiga ini terdapat lebih banyak perbaikan dibandingkan 
dengan pertemuan sebelumnya. Pada tahap orientasi, pendidik hampir 
melakukannya dengan sangat baik, yaitu menyampaikan topik pembelajaran, 
motivasi, dan pokok-pokok kegiatan peserta didik. Selanjutnya pada tahap 
merumuskan masalah, pendidik melakukannya dengan cukup baik seperti pada 
pertemuan sebelumnya. Feedback dari peserta didik pun cukup baik, yaitu peserta 
didik dimana pada pertemuan pertama dan kedua belum terlibat aktif, kini mulai 
tampak aktif meskipun masih ada beberapa peserta didik lain yang masih tetap 
pasif. 
 Pada tahap merumuskan hipotesis, pendidik juga telah membimbing peserta 
didik dengan lebih baik. Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh pendidik 
telah menggiring peserta didik untuk merumuskan suatu hipotesis dari 
pembelajaran pada pertemuan ketiga ini. Selanjutnya pada tahap mengumpulkan 
data, pendidik mengarahkan peserta didik untuk ke perpustakaan mencari 
majalah-majalah yang di dalamnya terdapat pantun dan syair sebagai bahan untuk 
mengumpulkan data. Selain itu, pendidik juga menyediakan slide show yang 
berisi pantun dan syair sehingga peserta didik juga dapat memanfaatkannya 
sebagai sumber data lain. 
 Setelah peserta didik menyelesaikan LKS, tahapan selanjutnya adalah 
menguji hipotesis dengan mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas. 
Pada tahap menguji hipotesis di pertemuan ketiga ini, cukup banyak peserta didik 
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yang menawarkan dirinya untuk maju ke depan kelas mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya. Dengan bimbingan pendidik, jalannya diskusi juga cukup 
hidup meskipun masih ada anak-anak yang enggan memberikan pendapat. 
Selanjutnya, pendidik membimbing peserta didik untuk menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran pada hari ini. Pendidik melakukan tahap ini dengan sangat baik, 
sehingga kesimpulan yang didapat pun tepat. Setelah menarik kesimpulan, 
pendidik mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam. 
 Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Rabu, 23 Agustus 2017 mulai 
dari jam 07.00 – 09.20. Pada pertemuan keempat ini, secara umum penerapan 
setiap tahapan dalam metode inkuiri terbimbing telah terlaksana dengan baik. 
Pendidik telah melakukan tahap orientasi dengan sangat baik, yaitu dengan 
menyampaikan topik pembelajaran, memberikan motivasi, menyampaikan pokok-
pokok kegiatan, menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai oleh 
peserta didik, dan pentingnya pembelajaran yang akan mereka bahas. Pada tahap 
selanjutnya, yaitu tahap merumuskan masalah, pendidik juga telah melakukannya 
dengan baik. Pendidik telah menyajikan pembelajaran ke dalam sebuah bentuk 
permasalahan yang mengandung teka-teki sehingga menarik perhatian dan 
memancing rasa ingin tahu peserta didik sehingga peserta didik lebih antusias 
mengikuti pembelajaran. Pada tahap ini, feedback dari peserta didik pun cukup 
baik. Hampir semua peserta didik terlibat aktif dalam merumuskan masalah. 
 Tahap yang ketiga yaitu merumuskan hipotesis. Pendidik juga telah 
melakukan tugasnya dengan baik dalam tahap ini. Pendidik telah membimbing 
peserta didik merumuskan suatu jawaban sementara dengan memberikan 
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pertanyaan-pertanyaan yag dapat menggiring peserta didik kepada satu jawaban 
sementara (hipotesis). Selanjutnya, pendidik membimbing peserta didik untuk 
mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan di lingkungan sekitar sekolah 
dan melakukan studi pustaka di perpustakaan. Setelah data terkumpul, peserta 
didik dibimbing mengerjakan LKS dengan cara berdiskusi dengan kelompoknya 
masing-masing. Setelah LKS selesai dikerjakan, tahap selanjutnya yaitu menguji 
hipotesis dengan mempresentasikan dan membahas hasil kerja peserta didik. Pada 
tahap menguji hipotesis ini, peserta didik dengan antusias mempresentasikan hasil 
kerja mereka di depan kelas. Selain iti, diskusi yang berjalan juga lebih hidup 
dibanding dengan diskusi pada pertemuan selanjutnya. Pendidik membimbing 
peserta didik dengan baik sehingga peserta didik dapat berperan aktif pada tahap 
ini. 
 Tahap yang terakhir yaitu merumuskan kesimpulan. Pada tahap ini, 
pendidik telah melaksanakan tugasnya dengan sangat baik. Pendidik membimbing 
peserta didik merumuskan kesimpulan dengan cara memberikan pertanyaan-
pertanyaan dengan tujuan mereview pembelajaran yang baru saja didiskusikan dan 
mengarahkankannya pada suatu kesimpulan yang tepat. Setelah kesimpulan 
terumuskan, pendidik meminta salah satu peserta didik untuk menyampaikan 
kesimpulan tersebut. Setelah kesimpulan disampaikan, pendidik mengakhiri 
pembelajaran dengan doa dan salam seperti biasanya. 
 Berdasarkan deskripsi pelaksanaan pembelajaran tematik dengan 
menerapkan metode inkuiri terbimbing di atas, dapat disimpulkan bahwa semua 
tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing terlaksana dengan baik, meskipun pada 
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awalnya pendidik kurang tuntas dalam melaksanakan setiap tahapannya. pada 
tahap orientasi, pendidik memberikan motivasi yang positif sehingga peserta didik 
pun termotivasi. Peran pendidik sebagai fasilitator semakin baik, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas pendidik selama kegiatan pembelajaran semakin baik 
dalam setiap pertemuannya. 
 
b. Deskripsi Data Keterampilan Sosial Peserta Didik 
1) Kelompok Eksperimen 
 Kelompok eksperimen pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VC. 
Setelah diberikan pretest diperoleh data keterampilan sosial awal, sedangkan data 
keterampilan sosial akhir diperolah setelah diberikan post-test. Data selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran. Data singkatnya dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a) Data Pretest 
 Pelaksanaan pretest pada kelompok eksperimen dilakukan pada hari Rabu, 2 
Agustus 2017 dengan jumlah peserta didik sebanyak 30 anak. Pretest 
dilaksanakan selama 30 – 35 menit pada jam pelajaran pertama. Waktu 
pelaksanaan pretest  merupakan kesepakatan antara peneliti dengan guru kelas. 
 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data pretest keterampilan sosial 
kelompok eksperimen sebagai berikut: skor tertinggi yang dicapai adalah 70; skor 
terendah 35; rerata 54,2; median 54; modus 54; dan standar deviasi 10,04. Tabel 







Tabel 16. Distribusi Frekuensi Pretest Keterampilan Sosial Peserta Didik 
Kelompok Eksperimen 
 






Sangat rendah 20 – 31 0 0 0% 0% 
Rendah  32 – 43 6 6 20% 20% 
Kurang 44 – 55 12 18 40% 60% 
Tinggi 56 – 68 10 28 33,33% 93,33% 
Sangat tinggi 69 – 80 2 30 6,67% 100% 
 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat digambarkan dalam histogram sebagai 
berikut: 
 
Gambar 5. Grafik Distribusi Frekuensi Data Keterampilan Sosial Awal 
Peserta Didik Kelompok Eksperimen 
 
 Data pre-test keterampilan sosial peserta didik di atas dikategorikan menjadi 
empat, yaitu keterampilan sosial tinggi, keterampilan sosial cukup, keterampilan 
sosial sedang, dan keterampilan sosial tinggi. Berdasarkan grafik di atas, rerata 
pre-test keterampilan sosial peserta didik kelompok eksperimen sebesar 54,2 dan 
termasuk dalam kategori kurang. Hal ini dapat dilihat dari data sebaran 
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keterampilan sosial rendah, 12 peserta didik memiliki keterampilan sosial kurang, 
10 peserta didik memiliki keterampilan sosial tinggi, dan 2 peserta didik lainnya 
mempunyai keterampilan sangat tinggi. Berdasarkan sebaran data tersebut, dapat 
diketahui bahwa lebih dari setengah dari seluruh jumlah peserta didik memiliki 
keterampilan sosial yang rendah dan kurang. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
treatment berupa penerapan metode inkuiri terbimbing (guided inquiry). 
 
b) Data Post-Test 
 Pelaksanaan post-test  pada kelompok eksperimen dilaksanakan pada hari 
Rabu, 30 Agustus 2017 dengan jumlah peserta didik sebanyak 30 anak. Post-test 
dilaksanakan selama 30 – 35 menit pada jam pelajaran kelima, sesuai dengan 
kesepakatan peneliti dengan guru kelas. 
 Hasil penelitian data keterampilan sosial akhir peserta didik kelompok 
eksperimen sebagai berikut: skor tertinggi yang dicapai adalah 80; skor terendah 
48; rerata 64,6; median 65,5; modus 49; dan standar deviasi 9,56.  
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Post-Test Keterampilan Sosial Peserta Didik 
Kelompok Eksperimen 
 






Sangat rendah 20 – 31 0 0 0% 0% 
Rendah  32 – 43 0 0 0% 0% 
Kurang 44 – 55 5 5 16,67% 16,67% 
Tinggi 56 – 68 15 20 50% 66,67% 
Sangat tinggi 69 – 80 10 30 33,33% 100% 
 





Gambar 6. Grafik Distribusi Frekuensi Data Keterampilan Sosial Akhir 
Peserta Didik Kelompok Ekperimen 
 
 Berdasarkan grafik tersebut, rerata post-test keterampilan sosial peserta 
didik kelompok eksperimen sebesar 64,6 dan termasuk dalam kategori tinggi. Hal 
ini dapat dilihat dari data sebaran keterampilan sosial dalam kelompok 
eksperimen ini yaitu 15 peserta didik memiliki keterampilan sosial tinggi dan 10 
peserta didik lain memiliki keterampilan sosial sangat tinggi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan sosial pada peserta didik 
kelompok eksperimen yang diberikan treatment berupa penerapan metode inkuiri 
terbimbing (guided inquiry) dilihat dari meningkatnya jumlah peserta didik yang 
memiliki keterampilan sosial kurang yang sebelumnya berjumlah 12 anak setelah 
diberikan treatment menjadi 5 anak, peserta didik yang memiliki keterampilan 
sosial tinggi yang sebelumnya berjumlah 10 anak menjadi 15 anak, serta peserta 
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c) Hasil Observasi 
 Data hasil observasi digunakan sebagai data pelengkap atau pendukung 
hasil penelitian. Pelaksanaan observasi dilakukan terhadap peserta didik selama 
berlangsungnya treatment. Metode pembelajaran inkuiri terbimbing diterapkan 
pada kelompok eksperimen pada tema satu selama 4 kali pertemuan. 
 Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti ketika pemberian 
treatment di pertemuan pertama, peserta didik tampak belum siap untuk 
melaksanakan pembelajaran dengan metode inkuiri. Oleh karena itu pendidik 
berusaha menjelaskan tentang pembelajaran yang akan dilakukan dengan metode 
inkuiri terbimbing ini, apa saja yang akan dilakukan peserta didik, dan apa yang 
akan didapatkan peserta didik melalui pembelajaran inkuiri ini. 
 Keterampilan sosial yang diamati pada penelitian ini meliputi sensitivitas 
sosial, pemahaman sosial, dan keterampilan komunikasi sosial peserta didik. 
Berdasarkan observasi pertama, terlihat bahwa keterampilan sosial peserta didik 
masih rendah dan interaksi antar individu kurang terjalin. Hal tersebut dibuktikan 
oleh perilaku-perilaku yang muncul saat pembelajaran berlangsung, antara lain 
sifat individual peserta didik yang masih tinggi. Pembelajaran inkuiri pada 
penelitian ini dirancang sebagai pembelajaran inkuiri berkelompok yang 
pembagian kelompoknya dilakukan oleh pendidik. Saat pembelajaran inkuiri 
berkelompok berlangsung, peserta didik cenderung acuh dengan teman 
sekelompoknya, kerjasama dalam menyelesaikan tugas kelompok belum terjalin, 
dan keterampilan berkomunikasi yang masih rendah. Saat dimintai pendapat atau 
diberikan kesempatan untuk bertanya, peserta didik cenderung pasif. Saat tahap 
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menguji hipotesis dan diminta untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok pun 
respon peserta didik masih minim sehingga pendidik harus menunjuk salah satu 
perwakilan kelompok untuk maju mempresentasikan hasil kerjanya. 
 Pada observasi kedua dalam pembelajaran tematik integratif dengan 
menerapkan metode inkuiri terbimbing, terlihat sedikit peningkatan pada perilaku 
dan interaksi peserta didik. Beberapa peserta didik mulai berpartisipasi aktif 
dalam kelompoknya, membantu teman yang mengalami kesulitan, menjadi 
penengah jika ada perbedaan pendapat, dan memperhatikan ketika orang lain 
berbicara. Namun saat tahap menguji hipotesis yaitu mempresentasikan hasil kerja 
kelompok, peserta didik masih harus ditunjuk oleh pendidik seperti pada 
pertemuan sebelumnya. Saat sesi tanya jawab diskusi yang berlangsung juga 
cukup hidup meskipun yang menangggapi dan bertanya hanya beberapa anak. 
 Pada observasi yang dilakukan pada pertemuan ketiga, peningkatan perilaku 
dan interaksi antar peserta didik semakin baik. Beberapa peserta didik telah 
menunjukkan sensitivitas sosial mereka dengan mendengarkan dan memberi 
masukan kepada teman yang mengalami kesulitan serta membantu teman yang 
mengalami kesulitan. Pemahaman sosial peserta didik juga telah berkembang. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan partisipasi mereka dalam upaya menyelesaikan tugas 
dan mengerjakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang sudah diberikan. 
Selain itu, keterampilan komunikasi sosial peserta didik juga mulai berkembang. 
Mereka memperhatikan dengan seksama apabila ada orang lain yang berbicara, 
mulai memberikan tanggapan atau pendapat, dan mau bertanya apabila ada 
sesuatu yang belum mereka mengerti. 
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 Observasi terakhir dilakukan pada pertemuan keempat pelaksanaan 
pembelajaran tematik interaktif dengan menerapkan metode inkuiri terbimbing. 
Pada observasi keempat ini, sebagian besar peserta didik memperlihatkan perilaku 
dan interaksi yang semakin baik sehingga menunjukkan bahwa keterampilan 
sosial peserta didik telah berkembang. Sebagian besar peserta didik telah 
menunjukkan sensitivitas sosial mereka seperti pada pertemuan sebelumnya, 
namun dengan intensitas yang lebih sering. Selain itu, peserta didik juga telah 
menunjukkan sensitivitas sosial mereka dengan memberikan semangat kepada 
teman yang presentasi di depan kelas. Pemahaman sosial sebagian besar peserta 
didik juga telah berkembang yang ditunjukkan dengan adanya perilaku menjadi 
penengah saat terjadi perbedaan pendapat. Selain itu, keterampilan komunikasi 
sosial peserta didik juga telah berkembang dengan baik. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan keterampilan bertanya dan menanggapi saat diskusi berlangsung. 
 
2) Kelompok Kontrol 
 Kelompok kontrol pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VA. 
Sebelum diberikan treatment yaitu pembelajaran tematik integratif dengan metode 
ceramah bervariasi pada kelompok kontrol, diperoleh data keterampilan sosial 
awal berdasarkan pada pre-test dan data keterampilan sosial akhir berdasarkan 
pada post-test. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Dari data yang 
diperoleh, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Data Pretest 
 Pelaksanaan pre-test kelompok kontrol dilakukan pada hari Rabu, 2 Agustus 
2017 selama 30 – 35 menit di jam pelajaran ketiga, yaitu pukul 08.10 – 08.45. 
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Waktu pelaksanaan pre-test pada kelompok kontrol ini sesuai kesepakatan yang 
dibuat oleh peneliti dan guru kelas. 
 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data keterampilan sosial awal dari 
pre-test kelompok kontrol adalah sebagai berikut: skor tertinggi yang dicapai 
adalah 68; skor terendah 39; rerata 54,6; median 55; modus 50,0; dan standar 
deviasi 7,5. Tabel distribusi dan pengkategoriannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 18. Distribusi Frekuensi Pretest Keterampilan Sosial Peserta Didik 
Kelompok Kontrol 
 






Sangat rendah 20 – 31 0 0 0% 0% 
Rendah  32 – 43 3 3 10% 10% 
Kurang 44 – 55 13 16 43,33% 53,33% 
Tinggi 56 – 68 14 30 46,67% 100% 
Sangat tinggi 69 – 80 0 30 0% 100% 
  
 Berdasarkan tabel tersebut, jika digambarkan dalam histogram adalah 
seperti di bawah ini: 
 
Gambar 7. Grafik Distribusi Frekuensi Data Keterampilan Sosial Awal 
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 Berdasarkan grafik tersebut, rerata keterampilan sosial awal peserta didik 
kelompok kontrol adalah 54,6 dan termasuk dalam kategori kurang. Hal ini dapat 
dilihat dari data sebaran keterampilan sosial dalam kelompok kontrol ini, yaitu 3 
peserta didik memiliki keterampilan sosial rendah dan 13 peserta didik memiliki 
keterampilan sosial kurang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik selama ini yaitu metode ceramah 
bervariasi kurang mengaktifkan peserta didik sehingga ketika pembelajaran 
berlangsung mereka cenderung pasif. 
 
b) Data Post-Test 
 Pelaksanaan post-test  pada kelompok kontrol dilaksanakan pada hari 
Kamis, 31 Agustus 2017 dengan jumlah peserta didik sebanyak 30 anak. Post-test 
dilaksanakan selama 30 – 35 menit pada jam pelajaran kelima, sesuai dengan 
kesepakatan peneliti dengan guru kelas. 
 Hasil penelitian data keterampilan sosial akhir peserta didik kelompok 
kontrol sebagai berikut: skor tertinggi yang dicapai adalah 76; skor terendah 44; 
rerata 57,3; median 56,5; modus 52; dan standar deviasi 8,5.  
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Post-Test Keterampilan Sosial Peserta Didik 
Kelompok Kontrol 
 






Sangat rendah 20 – 31 0 0 0% 0% 
Rendah  32 – 43 0 0 0% 0% 
Kurang 44 – 55 13 13 43,33% 43,33% 
Tinggi 56 – 68 14 27 46,67% 90% 




 Berdasarkan tabel tersebut, jika digambarkan dalam histogram adalah 
sebagai berikut: 
 
Gambar 8. Grafik Distribusi Frekuensi Data Keterampilan Sosial Akhir 
Peserta Didik Kelompok Kontrol 
 
 Berdasarkan grafik tersebut, rerata post-test keterampilan sosial peserta 
didik kelompok kontrol sebesar 57,3 dan termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini 
dapat dilihat dari data sebaran keterampilan sosial dalam kelompok kontrol ini 
yaitu 13 peserta didik memiliki keterampilan sosial kurang, 14 peserta didik 
memiliki keterampilan sosial tinggi, dan 3 peserta didik lain memiliki 
keterampilan sosial sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan keterampilan sosial pada peserta didik kelompok kontrol yang 
diberikan treatment berupa penerapan metode ceramah bervariasi dan dilihat dari 
berkurangnya jumlah peserta didik yang memiliki keterampilan sosial rendah 
yang sebelumnya berjumlah 3 anak setelah diberikan treatment menjadi 0 anak, 
jumlah peserta didik yang memiliki keterampilan sosial tinggi dan keterampilan 
sosial kurang setelah diberikan treatment tetap sama yaitu 13 anak dan 14 anak, 
sedangkan peserta didik yang memiliki keterampilan sosial sangat tinggi yang 
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data dan peningkatan rerata nilai post-test, maka dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan yang terjadi di kelompok kontrol tidak sebesar peningkatan di 
kelompok eksperimen. 
 
c) Hasil Observasi 
 Observasi dilakukan selama berlangsungnya proses pembelajaran pada 
kelompok kontrol, yaitu kelas VA. Sama halnya dengan kelompok eksperimen, 
observasi dilakukan selama 4 kali pertemuan, yaitu pada tanggal 4, 9, 18, dan 24 
Agustus 2017. Perlakuan yang diberikan pada kelompok kontrol yaitu 
pembelajaran menggunakan metode ceramah bervariasi. Metode ceramah pada 
pembelajaran di kelompok kontrol ini divariasikan dengan metode tanya jawab 
dan diskusi. 
 Berdasarkan hasil observasi pertemuan pertama, pada awal pembelajaran 
pendidik memberikan penjelasan singkat mengenai materi yang akan dipelajari. 
Selanjutnya, pendidik meminta peserta didik untuk membuka materi pada buku 
paket. Pendidik menjelaskan satu per satu materi tentang kebutuhan masyarakat. 
Pada tahap ini peserta didik terlihat bosan dan beberapa anak terlihat tidak 
memperhatikan penjelasan pendidik, bahkan terdapat ada anak yang mengobrol 
dengan teman lain. Melihat suasana kelas yang mulai gaduh, pendidik 
memberikan beberapa pertanyaan kepada peserta didik. Setelah suasana kelas 
menjadi sedikit lebih kondusif, pendidik melanjutnya penjelasannya. Setelah 
selama 1 jam pelajaran menjelaskan materi, pendidik memberikan tugas pada 
peserta didik untuk meringkas materi yang baru saja dijelaskan oleh pendidik. 
Terlihat semua peserta didik mengerjakan tugasnya dengan baik meskipun kelas 
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menjadi kurang kondusif lagi. Peserta didik diberi waktu 1 jam pelajaran untuk 
menyelesaikan ringkasannya. Setelah itu pendidik meminta peserta didik untuk 
mengerjakan soal yang ada di buku paket secara individu. 
 Pada pertemuan kedua, pendidik juga mengawali pembelajaran dengan 
memberikan penjelasan singkat mengenai materi yang akan dipelajari. Setelah itu 
pendidik meminta peserta didik untuk membuka buku paket dan pendidik mulai 
memberikan penjelasan disertai dengan tanya jawab. Beberapa peserta didik 
terlihat memperhatikan dan menanggapi pertanyaan dari pendidik. Ada peserta 
didik yang tampak sangat serius memperhatikan setiap penjelasan dari pendidik, 
namun masih banyak diantara peserta didik yang asyik mengobrol dengan teman 
lainnya. Setelah memberikan penjelasan dan melakukan tanya jawab, pendidik 
membentuk peserta didik menjadi 6 kelompok. Setelah kelompok terbentuk, 
pendidik membagikan soal kepada peserta didik dan meminta mereka untuk 
mengerjakan tugas tersebut dengan berdiskusi bersama kelompok masing-masing. 
Diskusi dapat berjalan dengan cukup baik meskipun ada beberapa anak yang tidak 
ikut berpartisipasi mengerjakan tugas dengan teman sekelompoknya. 
 Observasi ketiga pada kelompok kontrol dilaksanakan pada hari Jumat, 18 
Agustus 2017 mulai jam pelajaran pertama hingga jam pelajaran keempat, yaitu 
pukul 07.00 – 09.00. Seperti biasanya, pendidik mengawali pembelajaran dengan 
memberikan penjelasan singkat mengenai materi yang akan mereka pelajari, yaitu 
syair dan pantun. Selain memberikan penjelasan, pendidik juga mengadakan tanya 
jawab dengan peserta didik. Saat pembelajaran berlangsung, tampak beberapa 
peserta didik memperhatikan dengan seksama dan menanggapi pertanyaan yang 
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diajukan oleh pendidik. Namun masih ada beberapa peserta didik yang tidak 
memperhatikan dan sibuk sendiri. Selanjutnya pendidik meminta peserta didik 
untuk memperhatikan sambil mencatat penjelasan yang diberikan oleh pendidik. 
Setelah penjelasan selesai diberikan, pendidik meminta peserta didik untuk 
membuat satu bait syair dan satu bait pantun secara individu. Untuk 
menyelesaikan tugas tersebut, peserta didik diberi waktu 20 menit. Setelah itu, 
peserta didik diminta untuk membacakan hasil karya mereka di depan kelas. 
Tampak beberapa anak dengan antusias mengajukan diri tanpa ditunjuk oleh 
pendidik, sedangkan peserta didik lainnya memperhatikan saat ada temannya yang 
maju membacakan hasil karyanya di depan kelas. 
 Observasi terakhir di kelompok kontrol dilaksanakan pada hari Kamis, 24 
Agustus 2017 pada pukul 07.00 – 09.20. Pendidik mengawali pembelajaran 
dengan tanya jawab untuk memusatkan perhatian peserta didik. Tampak peserta 
didik memperhatikan dengan serius dan menanggapi pertanyaan pendidik, 
meskipun beberapa anak masih terlihat pasif. Setelah sesi tanya jawab, pendidik 
memberikan penjelasan mengenai satu per satu materi yang akan mereka pelajari 
sekaligus meminta peserta didik untuk membuat ringkasan materi. Kemudian 
pendidik membagi peserta didik menjadi 6 kelompok dan membagikan soal 
kepada masing-masing kelompok. Seperti pertemuan kedua yang lalu, peserta 
didik diminta untuk berdiskusi mengerjakan tugas yang telah diberikan secara 
berkelompok. Saat diskusi kelompok berlangsung, terlihat masing-masing 
kelompok mengerjakan tugas sesuai arahan pendidik meskipun ada beberapa 
anggota kelompok yang masih pasif. Setelah diskusi kelompok selesai, peserta 
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didik diminta untuk mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. Pendidik 
harus menunjuk salah satu perwakilan dari masing-masing kelompok untuk maju 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Saat presentasi berlangsung, terlihat 
peserta didik memperhatikan penjelasan dari kelompok lain dan beberapa anak 
memberikan tanggapan atau pertanyaan saat sesi tanya jawab, sedangkan 
beberapa anak yang lain masih pasif menjadi pendengar. 
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis 
 Pengujian prasyarat analisis dilakukan pada keterampilan sosial (pre-test 
dan post-test), baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 
Pengujian ini meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dikenakan terhadap data keterampilan sosial awal (pretest) 
dan data keterampilan sosial akhir (post-test) baik kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol. Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji Kolmogrov Smirnov yang proses penghitungannya diselesaikan dengan 
bantuan program SPSS 16.0 for windows menggunakan rumus Shapiro Wilk. 
Berikut tabel rangkuman hasil uji normalitas sebaran data. 
Tabel 20. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 
Data Sig. (Shapiro Wilk Keterangan 
Pretest kelompok 
eksperimen 0,201 Berdistribusi Normal 
Post-test kelompok 
eksperimen 0,255 Berdistribusi Normal 
Pretest kelompok 
kontrol 0,486 Berdistribusi Normal 
Post-test kelompok 
kontrol 0,335 Berdistribusi Normal 
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 Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas yakni “jika nilai 
signifikansi lebih besar dari taraf kesalahan 5% atau 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka 
data tersebut tidak berdistribusi normal”. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi data pretest dan post-test baik kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol lebih besar dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi 
normal dan dapat dilanjutkan pada analisis selanjutnya. 
 
2. Uji Homogenitas Varians 
 Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan pada data keterampilan sosial 
awal (pretest) dan keterampilan sosial akhir (post-test) baik dari kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol. Uji homogenitas yang digunakan adalah 
uji Levene Statistic yang proses penghitungannya dilakukan dengan bantuan 
program SPSS 16.0 for windows dengan rumus One Way Anova. Berikut tabel 
rangkuman hasil uji homogenitas varian. 
Tabel 21. Hasil Uji Homogenitas Varian 
Data Sig. Keterangan 
Pretest 0,090 Varian homogen (sama) 
Post-test 0,511 Varian homogen (sama) 
 
 Uji homogenitas dilakukan dengan maksud untuk mengetahui apakah kedua 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari populasi yang memiliki 
varians yang sama (homogen) atau tidak. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 
homogenitas adalah “jika nilai signifikansi > 0,05, maka dikatakan bahwa varian 
dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama. Sebaliknya, jika nilai 
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signifikansi < 0,05, maka varian dari dua atau lebih kelompok populasi data tidak 
sama.” Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pretest 
dan post-test baik dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol bernilai lebih 
dari 0,05, maka varian dari dua kelompok populasi data dalam penelitian ini 
bersifat homogen (sama). Hasil penghitungan selengkapnya terdapat pada 
lampiran. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Hasil Uji Hipotesis  
 Hipotesis yang diajukan oleh peneliti pada penelitian ini berbunyi: “Ada 
pengaruh yang signifikan dalam penerapan metode inkuiri terbimbing terhadap 
keterampilan sosial peserta didik pada pembelajaran tematik integratif kelas V di 
SD Negeri Jetis Bantul”. Pengujian hipotesis dilakukan setelah kedua kelompok, 
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terbukti memiliki sebaran data 
yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang bersifat sama (homogen). 
Karena sebaran data berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, 
maka hipotesis dalam penelitian ini dapat diuji menggunakan statistik parametris.  
 Pada penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan program 
SPSS 16.0 for windows dengan menggunakan uji independent sample t-test. Uji-t 
dilakukan dengan membandingkan data hasil post-test kedua kelompok, baik 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dimana kedua kelas ini telah 





Tabel 22. Statistik Induk Post-test Kelompok Eksperimen dan Kontrol 




peserta didik setelah 
treatment 
N 30 30 
Mean 64,6 57,3 
Simp. Baku 9,5 8,5 
 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rerata (mean) skor post-
test kelompok eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan dengan rerata skor post-
test kelompok kontrol, sehingga dapat dikatakan bahwa keterampilan sosial 
peserta didik kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 
keterampilan sosial peserta didik kelompok kontrol. 
 Untuk menguji hipotesis yang diajukan pada penelitian ini, maka dapat 
dihitung dengan menggunakan uji-t. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis 
yaitu Hipotesis Nol (H0) diterima jika nilai thitung < nilai ttabel. Sedangkan Hipotesis 
Alternatif (Ha) diterima jika nilai thitung > nilai ttabel. Berikut adalah tabel hasil uji-t 
pada penelitian ini. 
Tabel 23. Hasil Uji-t Post-test Antar Kelompok 
Variabel Df thitung ttabel P Keterangan 
Keterampilan sosial 
peserta didik setelah 
treatment 
58 3,148 2,001 0,003 Signifikan 
 
 Berdasarkan hasil penghitungan uji-t seperti yang disajikan pada tabel di 
atas, diperoleh hasil uji-t yaitu thitung keterampilan sosial peserta didik sebesar 
3,148. Hasil uji-t tersebut kemudian dikonsultasikan dengan dengan tabel nilai t 
pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (df)= n1+ n2–2=30+30–2=58 
yaitu 2,001. Dengan demikian, thitung lebih besar dari ttabel yaitu 3,148 > 2,001. 
Atau jika dilihat dari analisis penghitungan uji-t post-test antar kelompok 
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didapatkan  nilai p sebesar 0,003 (p < 0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dalam penerapan metode inkuiri terbimbing 
terhadap keterampilan sosial peserta didik. 
 Dengan demikian, dari hipotesis yang diajukan oleh peneliti dalam 
penelitian ini didapati hasil sebagai berikut: pada pengujian terhadap hasil post-
test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol didapati hasil thitung keterampilan 
sosial peserta didik sebesar 3,148 yang kemudian dikonsultasikan pada ttabel dan 
hasilnya thitung > ttabel yaitu 3,148 > 2,001. Atau jika dilihat dari analisis 
penghitungan uji-t post-test antar kelompok didapatkan nilai p sebesar 0,003 (p < 
0,05), sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh yang dalam penerapan metode 
inkuiri terbimbing terhadap keterampilan sosial peserta didik. Oleh karena itu, 
maka Hipotesis 0 (H0) ditolak dan Hipotesis alternatif (Ha) diterima, sehingga hal 
ini menunjukkan bahwa pengujian untuk hipotesis penelitian ini “terbukti”. 
 
2. Hasil Penghitungan Gain Skor 
 Selain melakukan penghitungan uji-t, peneliti juga melakukan penghitungan 
gain skor untuk mengetahui peningkatan keterampilan sosial peserta didik 
sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran dengan menerapkan metode inkuiri 
terbimbing. Penghitungan tersebut didapatkan dari  nilai nilai pretest dan post-test 
masing-masing kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 







Tabel 24. Peningkatan Skor Keterampilan Sosial Peserta Didik Kelompok 
Eksperimen 
 
No Skor Pretest 
Skor 
Post-test Gain Skor 
Presentase 
Kenaikan 
1 52 67 15 15 % 
2 67 75 8 8 % 
3 69 74 5 5 % 
4 52 58 6 6 % 
5 61 75 14 14 % 
6 65 80 15 15 % 
7 51 59 8 8 % 
8 65 65 0 0 % 
9 54 60 6 6 % 
10 44 66 22 22 % 
11 62 80 18 18 % 
12 65 72 7 7 % 
13 70 78 8 8 % 
14 63 72 9 9 % 
15 42 67 25 25 % 
16 60 64 4 4 % 
17 57 69 12 12 % 
18 54 68 14 14 % 
19 35 50 15 15 % 
20 54 57 3 3 % 
21 55 68 13 13 % 
22 55 63 8 8 % 
23 41 49 8 8 % 
24 44 51 7 7 % 
25 68 76 8 8 % 
26 47 60 13 13 % 
27 39 48 9 9 % 
28 42 57 15 15 % 
29 41 49 8 8 % 
30 53 63 10 10 % 
 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui gain skor dari masing-masing 
peserta didik di kelompok eksperimen yang menunjukkan terjadinya peningkatan 
nilai keterampilan sosial setelah diberikannya treatment berupa penerapan metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing. Presentase kenaikan yang paling tinggi yaitu 
264 
 
25%, sedangkan presentase yang paling rendah yaitu 0%. Berdasarkan gain skor 
tersebut, dapat diketahui pula bahwa hampir semua nilai keterampilan sosial 
peserta didik meningkat dan tidak ada satupun yang mengalami penurunan nilai. 
Tabel 25. Peningkatan Skor Keterampilan Sosial Peserta Didik 
Kelompok Kontrol 
 
No Skor Pretest 
Skor 
Post-test Gain Skor 
Presentase 
Kenaikan 
1 55 57 2 2 % 
2 53 56 3 3 % 
3 65 63 -2 -2 % 
4 43 44 1 1 % 
5 46 58 12 12 % 
6 50 52 2 2 % 
7 39 44 5 5 % 
8 55 56 1 1 % 
9 42 50 8 8 % 
10 61 76 15 15 % 
11 42 50 8 8 % 
12 61 76 15 15 % 
13 65 67 2 2 % 
14 56 67 11 11 % 
15 48 45 -3 -3 % 
16 56 52 -4 -4 % 
17 56 47 -9 -9 % 
18 60 61 1 1 % 
19 50 52 2 2 % 
20 56 57 1 1 % 
21 48 51 3 3 % 
22 59 65 6 6 % 
23 68 70 2 2 % 
24 55 61 6 6 % 
25 50 51 1 1 % 
26 57 57 0 0 % 
27 68 72 4 4 % 
28 68 68 0 0 % 
29 57 64 7 7 % 
30 50 52 2 2 % 
 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui gain skor dari masing-masing 
peserta didik di kelompok kontrol yang menunjukkan terjadinya peningkatan nilai 
265 
 
keterampilan sosial setelah diberikannya treatment berupa penerapan metode 
ceramah bervariasi. Presentase kenaikan yang paling tinggi yaitu 15%, sedangkan 
presentase yang paling rendah yaitu 0%. Berdasarkan gain skor tersebut, dapat 
diketahui pula bahwa hampir semua nilai keterampilan sosial peserta didik 
meningkat, namun ada 4 peserta didik yang mengalami penurunan nilai 
keterampilan sosial. 
 Berikut adalah tabel statistik induk hasil pengujian gain skor pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
Tabel 26. Statistik Induk Penghitungan Gain Skor 





















 Berdasarkan data dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa rerata 
peningkatan skor keterampilan sosial peserta didik kelompok eksperimen yang 
menerapkan metode inkuiri terbimbing (guided inquiry) lebih tinggi dibandingkan 




 Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan nonequivalent 
control group design, dimana dalam penelitiannya subjek penelitian dibagi 
menjadi dua yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 
eksperimen menerapkan metode pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) 
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dalam pembelajaran tematik integratif, sedangkan kelompok kontrol 
menggunakan metode ceramah bervariasi. Kedua kelompok sama-sama 
mempelajari tema 1 selama 4 kali pertemuan. 
 Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan sebelumnya, diperoleh 
bahwa secara keseluruhan penerapan metode pembelajaran inkuiri terbimbing 
untuk mempengaruhi tingkat keterampilan sosial peserta didik pada pembelajaran 
tematik integratif menunjukkan kualitas pembelajaran yang lebih baik. Hal ini 
terbukti dengan adanya peningkatan keterampilan sosial peserta didik kelompok 
eksperimen pada pembelajaran tematik integratif yang menerapkan metode inkuiri 
terbimbing yaitu sebagai berikut. 
 Pertama, metode pembelajaran inkuiri terbimbing mampu menarik perhatian 
peserta didik. Perhatian peserta didik tersebut timbul dari adanya orientasi dan 
tahap perumusan masalah yang menyajikan pembelajaran dalam bentuk 
pertanyaan dan permasalahan yang mengandung teka-teki. Penyajian 
pembelajaran dalam bentuk tersebut dapat memancing rasa ingin tahu peserta 
didik sehingga mereka lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini 
didukung oleh pernyataan Janetta (2005: 23) yaitu salah satu komponen dalam 
pembelajaran inkuiri adalah question, dimana pembelajaran biasanya diawali 
dengan sebuah pertanyaan pembuka yang dapat memancing perasaan ingin tahu 
peserta didik. 
 Kedua, pembelajaran inkuiri merupakan salah satu metode yang berbasis 
student centered. Hal ini sejalan dengan pendekatan yang dianut oleh Kurikulum 
2013, yaitu saintific approach, dimana pendekatan tersebut berkaitan erat dengan 
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metode ilmiah yang lebih menekankan pada partisipasi aktif peserta didik. Dalam 
pembelajaran inkuiri terbimbing, peserta didik diposisikan sebagai subjek belajar 
sehingga peserta didik akan berperan aktif. Peran aktif peserta didik dalam 
penelitian ini dapat dilihat dari aktivitas selama pembelajaran inkuiri berlangsung, 
yaitu (1) membantu teman sekelompok yang mengalami kesulitan, (2) 
berpartisipasi aktif memenuhi tugas yang diberikan oleh pendidik, (3) aktif 
menanggapi pertanyaan dari orang lain dengan tidak memotong pembicaraan 
orang tersebut, dan (4) aktif bertanya apabila ada sesuatu yang belum mereka 
pahami. Hal tersebut sesuai dengan komponen pembelajaran inkuiri menurut 
Janetta (2005: 23) yaitu student engangement dimana keterlibatan aktif peserta 
didik merupakan suatu keharusan. 
  Ketiga, metode pembelajaran inkuiri melatih peserta didik untuk 
menangani permasalahan. Permasalahan yang dimaksud di sini adalah tugas 
pembelajaran. Dengan menerapkan metode pembelajaran inkuiri terbimbing yang 
dirancang secara berkelompok, peserta didik terlatih untuk menangani tugas 
secara bersama-sama sehingga pemahaman sosial peserta didik juga dapat 
dikembangkan melalui aktivitas pembelajaran tersebut. Salah satu perilaku yang 
menunjukkan perkembangan pemahaman sosial peserta didik dalam pembelajaran 
ialah peserta didik berpartisipasi dalam upaya memecahkan masalah atau 
melengkapi tugas pembelajaran. Selain belajar menangani permasalahan, peserta 
didik dapat mengembangkan kebiasaan mencari solusi permasalahan. Dalam 
pembelajaran  inkuiri yang dilaksanakan secara berkelompok tentu terdapat 
berbagai masalah,  misalnya perbedaan pendapat. Melalui penerapan metode 
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inkuiri terbimbing ini peserta didik akan terlatih mencari solusi dari masalah yang 
muncul. Kedua hal tersebut didukung oleh pendapat Sani (2014: 90) yaitu 
keunggulan metode pembelajaran inkuiri yang memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk belajar menangani permasalahan dan mengembangkan 
kebiasaan mencari solusi permasalahan. 
 Keempat, metode inkuiri terbimbing yang dirancang berkelompok 
merupakan metode pembelajaran yang kaya akan interaksi. Interaksi tersebut 
meliputi interaksi antar peserta didik, interaksi antara peserta didik dengan 
pendidik, dan interaksi peserta didik dengan lingkungan pembelajaran. Interaksi 
antar peserta didik dalam pembelajaran ini melatih peserta didik untuk 
mengembangkan sensitivitas sosialnya. Hal tersebut ditandai dengan munculnya 
perilaku peserta didik yang mau mendengarkan dan memberi saran serta 
membantu teman yang mengalami kesulitan dan memberikan semangat kepada 
teman yang presentasi di depan kelas. Selain itu pemahaman sosial peserta didik 
juga berkembang. Perkembangan sosial tersebut ditandai dengan munculnya 
partisipasi aktif peserta didik dalam mengerjakan tugas kelompoknya dan 
kemampuan mereka menjadi penengah jika terdapat suatu masalah atau  
perbedaan pendapat. 
 Kelima, interaksi antara peserta didik dan pendidik muncul seiring 
berkembangnya kemampuan komunikasi sosial peserta didik. Hal tersebut 
ditandai dengan perilaku peserta didik yang mau memperhatikan penjelasan dari 
pendidik maupun orang lain, menanggapi pertanyaan baik dari pendidik maupun 
orang lain, dan mau bertanya apabila terdapat sesuatu hal yang belum mereka 
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pahami. Selain itu, pada tahap pengujian hipotesis dalam metode inkuiri, peserta 
didik diminta untuk menampilkan atau mempresentasikan hasil kerjanya di depan 
kelas. Saat presentasi berlangsung, interaksi antar peserta didik dan interaksi 
antara peserta didik dengan pendidik juga muncul. Interaksi tersebut muncul saat 
sesi tanya jawab dalam diskusi berlangsung. Sedangkan interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungan terbentuk saat peserta didik mengumpulkan data. Pada 
tahapan mengumpulkan data ini, peserta didik berinteraksi secara langsung 
dengan sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar peserta didik 
 Keenam, metode inkuiri yang dirancang secara berkelompok dapat 
menciptakan suatu pembelajaran yang kaya interaksi. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Sanjaya (2012: 199), salah satu prinsip metode pembelajaran inkuiri 
adalah prinsip interaksi, yaitu interaksi antar peserta didik, interaksi peserta didik 
dengan pendidik, bahkan interaksi peserta didik dengan lingkungan. Melalui 
pembelajaran yang kaya akan interaksi tersebut, peserta didik dapat 
mengembangkan keterampilan sosialnya. Hal ini didukung dengan pendapat Sani 
(2014:  90), yaitu salah satu keunggulan metode inkuiri adalah memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan yang 
dibutuhkan untuk hidup, dimana keterampilan sosial merupakan salah satu 
keterampilan yang sangat dibutuhkan oleh manusia sebagai modal hidup 
bermasyarakat. 
 Sehubungan dengan metode pembelajaran inkuiri terbimbing yang 
berpengaruh dengan meningkatkan keterampilan sosial peserta didik, poin 
pertama sampai poin keenam telah menjelaskan bahwa potensi-potensi 
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pembelajaran inkuiri sangat baik dalam pembelajaran, yaitu (1) dapat menarik 
perhatian dan memancing rasa ingin tahu peserta didik sehingga peserta didik 
lebih memperhatikan penjelasan dari orang lain, (2) dapat menjadikan peserta 
didik berpartisipasi aktif, (3) dapat melatih peserta didik untuk menangani 
masalah dan mencari solusi, (4) dapat mengembangkan sensitivitas dan 
pemahaman sosial peserta didik karena interaksi yang ada dalam pembelajaran, 
dan (5) dapat mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. Beberapa 
potensi tersebut merupakan indikator dan dimensi keterampilan sosial (kecerdasan 
interpersonal) seperti yang disampaikan oleh Safaria (2005: 24-25) yaitu 
sensitivitas sosial (social sensitivity), pemahaman sosial (social insight), dan 
keterampilan komunikasi sosial (social communication). Peserta didik akan 
mampu merasakan respon-respon dan reaksi-reaksi dari lingkungan di 
sekelilingnya, mampu memahami dan mencari pemecahan permasalahan yang 
ada, dan mempunyai keterampilan komunikasi sosial yang dapat digunakan untuk 
proses komunikasi dalam menjalin hubungan yang sehat dengan orang lain. 
 Hasil temuan-temuan tersebutlah yang menunjukkan bahwa metode inkuiri 
terbimbing berpengaruh terhadap keterampilan sosial. Hal ini ditunjukkan pada 
data hasil uji hipotesis yang dilakukan yaitu thitung lebih besar dari ttabel dengan 
nilai 3,148 > 2,001. Atau jika dilihat dari hasil analisis penghitungan uji-t post-test 
antar kelompok didapatkan nilai p sebesar 0,003 (p < 0,05), sehingga dapat 
dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan dalam penerapan metode inkuiri 





E. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini telah diupayakan semaksimal mungkin untuk memperoleh 
hasil yang baik, akan tetapi pada kenyataannya masih terdapat banyak kekurangan 
yang disebabkanoleh keterbatasan, diantaranya sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan dengan jumlah sampel sebanyak 50 anak. Agar 
dapat digeneralisasikan secara luas, maka dapat dilakukan penelitian ulang 
yang melibatkan lebih banyak sampel. 
2. Instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk pretest dan post-test pada 
penelitian ini adalah angket, dimana terkadang jawaban yang diberikan oleh 
responden tidak menunjukkan keadaan yang sebenarnya. 
3. Beberapa butir soal pretest dan post-test sama, sehingga kecenderungan 
peserta didik menjawab dengan jawaban yang sama pula. 
4. RPP yang digunakan dalam penelitian ini tidak divalidasi oleh ahli, sehingga 
masih terdapat hal-hal yang belum sesuai dengan konsep pembelajaran 
tematik integratif. 
5. Penelitian ini hanya melihat pada perkembangan keterampilan sosial peserta 
didik tanpa melihat perkembangan prestasi belajarnya, maka dapat dilakukan 
penelitian ulang yang melihat kedua aspek yaitu keterampilan sosial dan 







SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana tercantum dalam 
bab IV penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
antara keterampilan sosial peserta didik yang menerapkan metode inkuiri 
terbimbing dengan yang menerapkan metode ceramah bervariasi dalam 
pembelajaran tematik integratif kelas V di SD Negeri Jetis Bantul. 
 Pengaruh penerapan metode inkuiri tersebut dapat dilihat melalui perbedaan 
nilai rata-rata dan hasil uji-t. Rata-rata keterampilan sosial peserta didik kelas VC 
(kelompok eksperimen) meningkat sebesar 10,43. Sebelum diberi treatment rata-
rata nilai pretest keterampilan sosial peserta didik adalah 54,23, sedangkan setelah 
diberikan treatment berupa penerapan metode inkuiri terbimbing (guided inquiry) 
meningkat menjadi 64,67. 
 Selain itu perbedaan pengaruh penerapan metode inkuiri terbimbing juga 
ditunjukkan dari hasil uji independent sample t-test (uji-t) yang dihitung berdasar 
pada hasil post-test kedua kelompok. Berdasarkan hasil uji-t, diperoleh nilai 
probabilitas sebesar 0,003 (p < 0,05). Selain itu, pengaruh penerapan metode 
inkuiri terbimbing juga nampak dari perbandingan nilai thitung yang lebih besar jika 
dibandingkan dengan nilai ttabel. Nilai thitung sebesar 3,148 > nilai ttabel  sebesar 
2,001 juga menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dalam penerapan 
metode inkuiri terbimbing terhadap keterampilan sosial peserta didik pada 




 Setelah melakukan penelitian, dapat disimpulkan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Pendidik 
 Dengan mengetahui potensi-potensi yang terdapat pada metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing ini, pendidik diharapkan (a) dapat menerapkan 
dan mengembangkan metode inkuiri ini dengan mengkombinasikan alat, media, 
dan  sumber belajar lain sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan; (b) 
dapat mengembangkan metode pembelajaran inkuiri terbimbing pada tema lain 
yang sesuai sehingga pembelajaran tidak lagi berlandaskan teacher centered; dan 
(c) dapat mengembangkan serta menerapkan metode inkuiri terbimbing yang 
dapat meningkatkan keterampilan sosial peserta didik selain metode kooperatif. 
 
2. Bagi Peserta Didik 
 Hendaknya peserta didik ikut berpartisipasi dengan lebih aktif dalam proses 
pembelajaran tematik integratif, selalu menjaga hubungan baik dengan orang-
orang di lingkungan sekitar, mengembangkan keterampilan sosialnya di 
lingkungan sekolah sejalan dengan diterapkannya metode inkuiri terbimbing 
(guided inquiry). 
 
3. Bagi Sekolah 
 Sekolah diharapkan dapat menciptakan inovasi pembelajaran dengan 







Ali, M. & Asrori, M. (2014). Metodologi & Aplikasi Riset Pendidikan. Bandung: 
Bumi Aksara. 
 
Amstrong, Thomas. (2002). 7 Kinds of Smarts. 7 Jenis Kecerdasan. (Terjemahan 
T. Hermaya). Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.  
 
Amtorunajah & Masruri, M.S. (2015). Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa 
dalam Pembelajaran IPS melalui Outdoor Activity di SMP Negeri 1 
Kaligondang Kabupaten Purbalingga. Jurnal Pendidikan IPS, 1(III), 1-11. 
 
Arikunto, S. (2006). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Yogyakarta: 
Rineka Cipta. 
 
Budiningsih, A. (2004). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Bungin, B. (2011). Metodologi Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Prenada Media 
Group. 
 
Campbell, L., dkk. (2002). Metode Terbaru Melesatkan Kecerdasan. (Terjemahan 
Tim Inisiasi). Depok: Inisiasi Press.  
 
Dryden, G & Jeanette (Eds). (1999). Revolusi Cara Belajar (The Learning 
Revolution) Belajar Akan Efektif Kalau Anda dalam Keadaan “Fun” 
Bagian II Sekolah Masa Depan. Bandung: Kaifa. 
 
Eisler, R & Frederiksen. (1980). Perfecting Social Skills: A Guide to 
Interpersonal Behavior Development. United States: Springer. 
 
Gardner, H. (2013). Multiple Intelegences. (Terjemahan Yelvi Andri Z). Jakarta: 
Daras Books.  
 
Hamalik, O. (2009). Perencanaan Pembelajaran Berdasarkan Pendekatan 
Sistem. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Hurlock, E.B. (1978). Perkembangan Anak Jilid 1. (Terjemahan dr. Med. 
Meitasari Tjandrasa & Dra. Muslichah Zarkasih). Jakarta: Erlangga. 
 
Izzaty, dkk. (2013). Perkembangan Peserta Didik. Yogyakarta: UNY Press. 
 
Janetta, G. (2005). Inquiry-Based Learning. Williard R-II School District, 




Januszewski & Molenda. (2008). Educational Technology; A Definition with 
Commentary. USA: Taylor & Francis Group. 
 
Lestari & Linuwih. (2012). Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair 
Checks Pemecahan Masalah untuk Meningkatkan Social Skill Siswa. 
Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia. 8(VII). Hlm. 190-194. 
 
Majid, A. (2014). Pembelajaran Tematik Terpadu. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
 
_______. (2016). Strategi Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
 
Mujinem & Kawuryan, S.P. (2013). Efektivitas Metode Permainan dalam 
Pendidikan Nilai dan Keterampilan Sosial dalam Pembelajaran IPS 
Sekolah Dasar. Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan, 2(IX), 1-10. 
 
Mulyasa. (2006). Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif 
dan Menyenangkan. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
 
Perdani. (2014). Peningkatan Keterampilan Sosial Anak melalui Permainan 
Tradisional. Jurnal Pendidikan Usia Dini (Nomor 1 bulan IV). Hlm. 129-
136. 
 
Riduwan. (2013). Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian. Bandung: 
Alfabeta. 
 
Safaria. (2005). Interpersonal Intelligence: Metode Pengembangan Kecerdasan 
Interpersonal Anak. Yogyakarta: Amara Books. 
 
Sagala. (2010). Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alfabeta. 
 
Sani. (2014). Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013. 
Jakarta: Bumi Angkasa. 
 
Sanjaya. (2005). Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis 
Kompetensi. Bandung: Kencana Prenada Media Group. 
__________. (2012). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan. Jakarta: Prenada Media Grup. 
 
Santrock, J.W. (2011). Masa Perkembangan Anak Edisi 11 Buku 2. (Alih bahasa: 
Verawaty Pakpahan & Wahyu Anugraheni). Jakarta: Salemba Humanika. 
 
Seels & Richey. (1994). Teknologi Pembelajaran: Definisi dan Kawasannya. 
(Alih bahasa: Dewi Salma P, Raphael Rahardjo, Yusufhadi Miarso). 
Jakarta: Unit Percetakan UNJ. 
276 
 
Semiawan, C.R. (1999). Perkembangan dan Belajar Peserta Didik. Jakarta: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
Slavin. (2008). Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik Edisi Kedepalan. (Alih 
bahasa: Drs. Marianto Samosir, S.H.). Jakarta: PT. Indeks. 
 
______________. (2011). Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik Edisi 
Kesembilan. (Alih bahasa: Drs. Marianto Samosir, S.H.). Jakarta: PT. 
Indeks. 
 
Sudjana, N. (2005). Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru 
Algensindo. 
 
Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
 
______________. (2010). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik Edisi 
Revisi. Yogyakarta: Rineka Cipta. 
 
Sumantri, M & Permana, J. (1999). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan 
Tinggi Proyek Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 
 
Sunarto & Hartono. (2002). Perkembangan Peserta Didik. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Suryosubroto. (2002). Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta. 
 





Lampiran 1. RPP Kelas Eksperimen 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Jetis 
Kelas / Semester : V / 1 
Tema 1  : Benda-Benda di Lingkungan Sekitar 
Sub Tema 2  : Perubahan Wujud Benda 
Pertemuan ke  : 1 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan  (4 x 35 menit) 
Hari, tanggal  : Kamis, 3 Agustus 2017 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar (KD): 
4.1 Mengidentifikasi teks laporan tentang makanan dan rantai makanan, 
kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan 
pengaruh kegiatan manusia dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis 
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dengan memilih kosakata baku. 
Indikator: 
4.1.1 Menyebutkan informasi dan data dari bacaan tentang perubahan 
alam yang terjadi karena kegiatan manusia. 
PPKn 
Kompetensi Dasar (KD): 
3.6 Mengidentifikasi pentingnya saling memenuhi kebutuhan hidup. 
Indikator: 
3.6.1 Menyebutkan dan membedakan kebutuhan-kebutuhan hidup 
bermasyarakat. 
3.6.2 Menyebutkan contoh kebutuhan keluarga dan cara memenuhinya. 
Matematika 
Kompetensi Dasar (KD): 
3.2 Mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan (pecahan biasa, 
campuran, desimal dan persen) dan dapat mengubah bilangan 
pecahan menjadi bilangan desimal, serta melakukan perkalian dan 
pembagian pecahan. 
Indikator: 
3.2.1 Melakukan operasi pembagian berbagai bentuk pecahan. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Setelah membaca teks bacaan/laporan, siswa dapat menyebutkan 
sekurang-kurangnya dua informasi dengan kosakata yang baku. 
 Setelah melakukan diskusi, siswa dapat menyebutkan dan membedakan 
jenis kebutuhan-kebutuhan masyarakat. 
 Setelah melakukan diskusi, siswa dapat menyebutkan sekurang-
kurangnya satu contoh kebutuhan keluarga berdasarkan setiap aspek dan 
cara memenuhinya. 
 Setelah melakukan pencarian data dan diskusi kelompok, siswa dapat 




 Setelah mengetahui berbagai bentuk pecahan, siswa dapat mengerjakan 
sekurang-kurangnya 5 soal operasi pembagian berbagai bentuk pecahan. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Rantai makanan dan ekosistem 
 Kebutuhan hidup bermasyarakat 
 Berbagai bentuk pecahan dan operasi pembagian pecahan 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
 Pendekatan : Saintifik 
 Metode   : Inkuiri Terbimbing 
 
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Tahapan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 
Siswa menjawab salam dari guru, 







Siswa memperhatikan penjelasan 
guru mengenai apersepsi 
pembelajaran (topik, tujuan, hasil 
belajar yang diharapkan dicapai 
oleh siswa, langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran, motivasi 





Untuk menimbulkan rasa 
keingitahuan siswa, guru 
memberikan beberapa pertanyaan 
pada siswa: 
- Kenapa manusia disebut 
makhluk sosial? 
- Kenapa manusia membutuhkan 
interaksi dengan orang lain? 
- Pada saat kalian berangkat 
sekolah, apa yang kalian 
rasakan saat melewati jalanan 




 Siswa menjawab pertanyaan guru 





 Guru membimbing siswa untuk 
membuat jawaban sementara atas 
masalah yang dibahas dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan 
Mengumpul-
kan data 
Siswa dibagi menjadi 6 kelompok 
dan membentuk formasi tempat 
duduk sesuai dengan kelompok 
yang telah dibagi 
7 menit 
 Guru membagikan LKS 1 tentang 
“Kebutuhan Masyarakat” dan 
menjelaskan cara mengerjakannya 
 Siswa memperhatikan penjelasan 
dan aktif bertanya apabila ada hal 
yang belum dimengerti 
5 menit 
Guru membimbing siswa untuk 
melakukan pencarian 
data/informasi melalui berbagai 




Siswa berdiskusi dan mengerjakan 
LKS 1 secara berkelompok 15 menit 
Menguji 
hipotesis 
 Guru meminta siswa untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusinya 
 Kelompok mengirimkan satu 
perwakilan siswa untuk 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 
 Siswa menanggapi hasil diskusi 
kelompok lain 
 Siswa bersama dengan guru 
membahas hasil diskusi kelompok 




Dengan bimbingan guru, siswa 
menarik kesimpulan dari materi 
pembelajaran berdasarkan hasil 
diskusi 10 menit Siswa memperhatikan penjelasan 
guru tentang kesimpulan 
pembelajaran yang baru saja 
didiskusikan 
Penutup 
Siswa bertanya pada guru jika ada 
materi yang belum ia pahami 5 menit Siswa memperhatikan penjelasan 
dari guru mengenai materi yang 
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ditanyakan oleh salah satu atau 
beberapa siswa 
Guru dan siswa melanjutkan 
pembelajaran seperti biasanya  
 
G. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
 Kemendikbud. 2014. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku 
Siswa Tema : Benda-Benda di Lingkungan Sekitar Kelas V. Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Wadihastuti & Rahayuningsih. 2008. Buku Sekolah Elektronik 
Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 5 SD. Jakarta: Depdiknas. 
 
H. PENILAIAN 
Kompetensi yang dinilai: 
 Keterampilan dalam mencari informasi dan melakukan diskusi serta 
keterampilan menyajikannya dalam bentuk presentasi 
 Kecermatan, ketelitian, dan kerja sama dalam mengerjakan tugas 
Kriteria Baik Sekali (4) Baik (3) Cukup (2) Perlu Bimbingan (1) 





















































yang tinggi dari 
Keseluruhan tabel 
yang menarik, 




yang baik dari 
pembuatnya 
Sebagian besar 
tabel yang dibuat 
dengan menarik, 






tabel yang dibuat 
dengan menarik, 




yang dapat terus 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Jetis 
Kelas / Semester : V / 1 
Tema 1  : Benda-Benda di Lingkungan Sekitar 
Sub Tema 2  : Perubahan Wujud Benda 
Pertemuan ke  : 2 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (4 x 35 menit) 
Hari, tanggal  : Selasa, 8 Agustus 2017 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar (KD): 
4.1 Mengidentifikasi teks laporan tentang makanan dan rantai makanan, 
kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan 
pengaruh kegiatan manusia dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis 




4.1.2 Menyebutkan salah satu contoh perubahan alam yang terjadi karena 
kegiatan manusia melalui bacaan (pencemaran udara). 
PPKn 
Kompetensi Dasar (KD): 
4.6 Mengidentifikasi dinamika saling memenuhi keperluan hidup 
antardaerah untuk menumbuhkan keutuhan nasional. 
Indikator: 
4.6.1 Menyebutkan barang-barang dari daerahnya yang dikirim ke daerah 
lain. 
IPS 
Kompetensi Dasar (KD): 
3.1 Mengidentifikasi aktivitas dan perubahan kehidupan manusia dari 
waktu ke waktu di bidang sosial, ekonomi, pendidikan dan budaya 
dalam lingkup nasional. 
Indikator: 
3.1.1 Menjelaskan aktivitas kehidupan manusia dan perubahannya dari 
waktu ke waktu di bidang sosial, ekonomi, pendidikan, dan budaya 
dalam lingkup nasional. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Setelah membaca teks laporan, siswa dapat menyebutkan sekurang-
kurangnya 2 perubahan alam yang terjadi karena kegiatan manusia. 
 Setelah melakukan tanya jawab dengan guru, siswa dapat menyebutkan 
sekurang-kurangnya 3 barang-barang dari daerahnya yang dikirim ke 
daerah lain.  
 Setelah melakukan studi pustaka dan diskusi kelompok, siswa dapat 
menyebutkan sekurang-kurangnya 2 perubahan perilaku manusia karena 
adanya penerapan teknologi di setiap bidang kehidupan. 
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 Setelah melakukan pencarian data dan diskusi kelompok, siswa dapat 
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas dengan penuh percaya 
diri. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Perubahan alam akibat kegiatan manusia 
 Barang-barang kebutuhan di dalam keluarga 
 Aktivitas dan perubahan hidup manusia 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
 Pendekatan : Saintifik 
 Metode   : Inkuiri Terbimbing 
 
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Tahapan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 
Siswa menjawab salam dari guru, 







Siswa memperhatikan penjelasan 
guru mengenai apersepsi 
pembelajaran (topik, tujuan, hasil 
belajar yang diharapkan dicapai 
oleh siswa, langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran, motivasi 





Untuk menimbulkan rasa 
keingitahuan siswa, guru 
memberikan beberapa pertanyaan 
pada siswa: 
- Apakah kalian tahu arti kata 
dinamis? 
- Kenapa manusia dan 
lingkungannya bersifat 
dinamis? 
- Coba amati perilaku kakek 
nenek kalian dan bandingkan 
dengan perilaku ayah ibu atau 








 Siswa menjawab pertanyaan guru 
sesuai dengan pengetahuan 
mereka masing-masing 
 Guru membimbing siswa untuk 
membuat jawaban sementara atas 
masalah yang dibahas dengan 




Siswa dibagi menjadi 6 kelompok 
dan membentuk formasi tempat 
duduk sesuai dengan kelompok 
yang telah dibagi 
7 menit 
 Guru membagikan LKS 2 tentang 
“Perubahan Perilaku Manusia” 
dan menjelaskan cara 
mengerjakannya 
 Siswa memperhatikan penjelasan 
dan aktif bertanya apabila ada hal 
yang belum dimengerti 
5 menit 
Guru membimbing siswa untuk 
melakukan pencarian 




pengamatan, melakukan observasi, 
dan melakukan wawancara dengan 
seorang pakar atau sumber yang 
terpercaya) 
30 menit 
Siswa berdiskusi dan mengerjakan 
LKS 2 secara berkelompok 15 menit 
Menguji 
hipotesis 
 Guru meminta siswa untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusinya 
 Kelompok mengirimkan satu 
perwakilan siswa untuk 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 
 Siswa menanggapi hasil diskusi 
kelompok lain 
 Siswa bersama dengan guru 
membahas hasil diskusi kelompok 




Dengan bimbingan guru, siswa 
menarik kesimpulan dari materi 10 menit 
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pembelajaran berdasarkan hasil 
diskusi 
Siswa memperhatikan penjelasan 
guru tentang kesimpulan 
pembelajaran yang baru saja 
didiskusikan 
Penutup 
Siswa bertanya pada guru jika ada 
materi yang belum ia pahami 
5 menit Siswa memperhatikan penjelasan dari guru mengenai materi yang 
ditanyakan oleh salah satu atau 
beberapa siswa 
Guru dan siswa melanjutkan 
pembelajaran seperti biasanya  
 
G. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
 Kemendikbud. 2014. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku Siswa 
Tema: Benda-Benda di Lingkungan Sekitar Kelas V. Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Susilaningsih & Limbong. 2008. Buku Sekolah Elektronik Buku Ilmu 
Pengetahuan Sosial untuk Kelas 5 SD/MI. Jakarta: Depdiknas. 
 
H. PENILAIAN 
Kompetensi yang dinilai: 
 Keterampilan dalam mencari data, melakukan diskusi, dan keterampilan 
menyajikannya dalam bentuk presentasi 
 Kecermatan, ketelitian, dan kerja sama dalam mengerjakan tugas 
Kriteria Baik Sekali (4) Baik (3) Cukup (2) Perlu Bimbingan (1) 































































yang baik dari 
pembuatnya 
Sebagian besar 
tabel yang dibuat 
dengan menarik, 








tabel yang dibuat 
dengan menarik, 























jelas, lengkap, dan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Jetis 
Kelas / Semester : V / 1 
Tema 1  : Benda-Benda di Lingkungan Sekitar 
Sub Tema 3  : Manusia dan Lingkungan 
Pertemuan ke  : 3 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (4 x 35 menit) 
Hari, tanggal  : Selasa, 15 Agustus 2017 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar (KD): 
3.4 Mengidentifikasi informasi dari teks pantun dan syair tentang 
bencana alam serta kehidupan berbangsa dan bernegara dengan 
bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis 
dengan memilih dan memilah kosakata baku. 
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4.4 Melantunkan dan menyajikan teks pantun dan syair tentang bencana 
alam serta kehidupan berbangsa dan bernegara secara mandiri 
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan 
memilah kosakata baku. 
Indikator: 
3.4.1 Menyebutkan ciri-ciri pantun dan syair 
3.4.2 Menyebutkan persamaan dan perbedaan pantun dan syair 
4.4.1 Membuat satu bait pantun dan syair secara mandiri 
4.4.2 Melantunkan pantun dan bait hasil karya sendiri di depan kelas 
Matematika 
Kompetensi Dasar (KD): 
4.1 Mengidentifikasi sebuah pecahan sebagai hasil penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian dua buah pecahan yang 
dinyatakan dalam desimal dan persen dengan berbagai 
kemungkinan jawaban. 
Indikator: 
4.1.1 Melakukan operasi pengurangan dan penjumlahan dua pecahan 
IPA 
Kompetensi Dasar (KD): 
3.4 Mengidentifikasi perubahan yang terjadi di alam, hubungannya 
dengan penggunaan sumber daya alam, dan pengaruh kegiatan 
manusia terhadap keseimbangan lingkungan sekitar. 
Indikator: 
3.4.1 Menyebutkan permasalahan-permasalahan akibat terganggunya 
keseimbangan alam karena ulah manusia 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Setelah melakukan studi literasi dan diskusi kelompok, siswa dapat 
menyebutkan sekurang-kurangnya 2 ciri-ciri, persamaan, dan perbedaan 
antara pantun dan syair. 
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 Setelah mengetahui ciri-ciri pantun dan syair, siswa dapat membuat satu 
bait pantun dan syair serta melantunkannya di depan kelas. 
 Setelah memperhatikan contoh operasi pengurangan dan penjumlahan 
dua pecahan, siswa dapat mengerjakan sekurang-kurangnya 5 soal 
operasi pengurangan dan penjumlahan dua pecahan. 
 Setelah melakukan studi literasi dan diskusi kelompok, siswa dapat 
menyebutkan lebih dari dua permasalahan-permasalahan akibat 
terganggunya keseimbangan alam karena ulah manusia. 
 Setelah melakukan pencarian data dan diskusi kelompok, siswa dapat 
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas dengan penuh percaya 
diri. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Ciri-ciri pantun dan syair 
 Persamaan dan perbedaan pantun dan syair 
 Operasi pengurangan dan penjumlahan dua pecahan 
 Perubahan alam akibat ulah manusia 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
 Pendekatan : Saintifik 
 Metode   : Inkuiri Terbimbing 
 
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Tahapan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 
Siswa menjawab salam dari guru, 







Siswa memperhatikan penjelasan 
guru mengenai apersepsi 
pembelajaran (topik, tujuan, hasil 
belajar yang diharapkan dicapai 
oleh siswa, langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran, motivasi 







Untuk menimbulkan rasa 
keingitahuan siswa, guru 
memberikan beberapa pertanyaan 
pada siswa: 
- Apakah kalian sering 
membaca majalah anak-anak? 
- Apakah dalam majalah 
tersebut terdapat pantun? 
- Apakah pantun itu? 
- Adakah yang pernah 
membaca syair? 





 Siswa menjawab pertanyaan guru 
sesuai dengan pengetahuan 
mereka masing-masing 
 Guru membimbing siswa untuk 
membuat jawaban sementara atas 
masalah yang dibahas dengan 




Siswa dibagi menjadi 6 kelompok 
dan membentuk formasi tempat 
duduk sesuai dengan kelompok 
yang telah dibagi 
7 menit 
 Guru membagikan LKS 3 tentang 
“Pantun dan Syair” dan 
menjelaskan cara mengerjakannya 
 Siswa memperhatikan penjelasan 
dan aktif bertanya apabila ada hal 
yang belum dimengerti 
5 menit 
Guru membimbing siswa untuk 
melakukan pencarian 





Siswa berdiskusi dan mengerjakan 





 Guru meminta siswa untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
dan membacakan hasil karyanya 
di depan kelas 
 Kelompok mengirimkan satu 
perwakilan siswa untuk 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompok dan membacakan hasil 
karya mereka 
 Siswa menanggapi hasil diskusi 
kelompok lain 
 Siswa bersama dengan guru 
membahas hasil diskusi kelompok 




Dengan bimbingan guru, siswa 
menarik kesimpulan dari materi 
pembelajaran berdasarkan hasil 
diskusi 10 menit Siswa memperhatikan penjelasan 
guru tentang kesimpulan 
pembelajaran yang baru saja 
didiskusikan 
Penutup 
Siswa bertanya pada guru jika ada 
materi yang belum ia pahami 
5 menit Siswa memperhatikan penjelasan dari guru mengenai materi yang 
ditanyakan oleh salah satu atau 
beberapa siswa 
Guru dan siswa melanjutkan 
pembelajaran seperti biasanya  
 
G. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
 Kemendikbud. 2014. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku 
Siswa Tema: Benda-Benda di Lingkungan Sekitar Kelas V. Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Samidi & Puspitasari. 2009. Buku Sekolah Elektronik Bahasa Indonesia 
untuk Kelas 5 SD/MI. Jakarta: Depdiknas. 
 
H. PENILAIAN 
Kompetensi yang dinilai: 
 Keterampilan dalam melantunkan pantun dan syair serta presentatif 
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 Kerja sama dan komunikatif 



















































pantun dan syair 
di beberapa 




pantun dan syair 
tidak begitu jelas 















 Bantul, 15 Agustus 2017 









Siti Rusmiyati, S.Pd. 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Jetis 
Kelas / Semester : V / 1 
Tema 1  : Benda-Benda di Lingkungan Sekitar 
Sub Tema 3  : Manusia dan Lingkungan 
Pertemuan ke  : 4 
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit 
Hari, tanggal  : Rabu, 23 Agustus 2017 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
IPS 
Kompetensi Dasar (KD): 
4.1 Menyajikan hasil pengamatan mengenai aktivitas dan perubahan 
kehidupan manusia dari waktu ke waktu di bidang sosial, ekonomi, 
pendidikan, dan budaya dalam lingkup nasional dari sumber-




4.1.1 Membuat laporan secara tertulis tentang aktivitas dan perubahan 
kehidupan manusia dari waktu ke waktu di bidang sosial, ekonomi, 
pendidikan, dan budaya dalam lingkup nasional. 
PPKn 
Kompetensi Dasar (KD): 
4.6 Mengidentifikasi dinamika saling memenuhi kebutuhan hidup 
antardaerah untuk menumbuhkan keutuhan nasional. 
Indikator: 
4.6.1 Menyebutkan produk dan budaya unggulan dari daerah tempat 
tinggal masing-masing. 
SBdP 
Kompetensi Dasar (KD): 
4.1 Mengidentifikasi gambar ilustrasi dengan menerapkan prinsip 
proporsi dan komposisi 
Indikator: 
4.1.1 Menggambar ilustrasi suasana lingkungan sekitar tentang kegiatan 
manusia sehari-hari dengan menerapkan prinsip proporsi dan 
komposisi 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Setelah melakukan pengamatan dan diskusi kelompok, siswa dapat 
membuat laporan mengenai aktivitas dan perubahan kehidupan manusia 
dari waktu ke waktu (dahulu, sekarang, masa depan) di bidang sosial, 
ekonomi, pendidikan, dan budaya. 
 Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa dapat menyebutkan 
sekurang-kurangnya 5 produk dan budaya unggulan dari daerah tempat 
tinggalnya masing-masing. 
 Setelah mengetahui prinsip proporsi dan komposisi, siswa dapat 
menggambar satu gambar ilustrasi suasana lingkungan sekitar tentang 
kegiatan manusia sehari-hari dengan menerapkan prinsip tersebut. 
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 Setelah melakukan pencarian data dan diskusi kelompok, siswa dapat 
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas dengan penuh percaya 
diri. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Aktivitas dan perubahan hidup manusia 
 Produk dan budaya unggulan masing-masing daerah 
 Prinsip-prinsip dalam seni rupa 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
 Pendekatan : Saintifik 
 Metode   : Inkuiri Terbimbing 
 
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Tahapan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 
Siswa menjawab salam dari guru, 







Siswa memperhatikan penjelasan 
guru mengenai apersepsi 
pembelajaran (topik, tujuan, hasil 
belajar yang diharapkan dicapai oleh 
siswa, langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran, motivasi belajar, 




Untuk menimbulkan rasa 
keingitahuan siswa, guru memberikan 
beberapa pertanyaan pada siswa: 
- Apakah kalian masih ingat 
bahwa manusia bersifat 
dinamis? 
- Di bidang apa saja perubahan 
perilaku manusia itu terjadi? 
- Bagaimana perilaku manusia di 
masa sekarang dan di masa 





 Siswa menjawab pertanyaan guru 




 Guru membimbing siswa untuk 
membuat jawaban sementara atas 
masalah yang dibahas dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan 
Mengumpul-
kan data 
Siswa dibagi menjadi 6 kelompok 
dan membentuk formasi tempat 
duduk sesuai dengan kelompok yang 
telah dibagi 
7 menit 
 Guru membagikan LKS 4 tentang 
“Perubahan Perilaku Manusia” dan 
menjelaskan cara mengerjakannya 
 Siswa memperhatikan penjelasan 
dan aktif bertanya apabila ada hal 
yang belum dimengerti 
5 menit 
Guru membimbing siswa untuk 
melakukan pencarian data/informasi 
melalui berbagai sumber belajar 
(buku/majalah/koran di perpustakaan, 
melakukan pengamatan, melakukan 
observasi, dan melakukan wawancara 
dengan seorang pakar atau sumber 
yang terpercaya) 
30 menit 
Siswa berdiskusi dan mengerjakan 
LKS 4 secara berkelompok 15 menit 
Menguji 
hipotesis 
 Guru meminta siswa untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
 Kelompok mengirimkan satu 
perwakilan siswa untuk 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 
 Siswa menanggapi hasil diskusi 
kelompok lain 
 Siswa bersama dengan guru 
membahas hasil diskusi kelompok 




Dengan bimbingan guru, siswa 
menarik kesimpulan dari materi 
pembelajaran berdasarkan hasil 
diskusi 10 menit Siswa memperhatikan penjelasan 
guru tentang kesimpulan 
pembelajaran yang baru saja 
didiskusikan 
Penutup Siswa bertanya pada guru jika ada 5 menit 
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materi yang belum ia pahami 
Siswa memperhatikan penjelasan dari 
guru mengenai materi yang 
ditanyakan oleh salah satu atau 
beberapa siswa 
Guru dan siswa melanjutkan 
pembelajaran seperti biasanya  
 
G. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
 Kemendikbud. 2014. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku 
Siswa Tema: Benda-Benda di Lingkungan Sekitar Kelas V. Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Susilaningsih & Limbong. 2008. Buku Sekolah Elektronik Buku Ilmu 
Pengetahuan Sosial untuk Kelas 5 SD/MI. Jakarta: Depdiknas. 
 
H. PENILAIAN 
Kompetensi yang dinilai: 
 Keterampilan dalam mencari informasi dan melakukan diskusi serta 
keterampilan menyajikannya dalam bentuk presentasi 
 Kecermatan, ketelitian, dan kerja sama dalam mengerjakan tugas 
Kriteria Baik Sekali (4) Baik (3) Cukup (2) Perlu Bimbingan (1) 

























































tabel yang dibuat 
dengan menarik, 
jelas dan benar, 
menunjukkan 
Bagian-bagian 
tabel yang dibuat 
dengan menarik, 






yang tinggi dari 
pembuatnya 
membuat Tabel 












































n hasil diskusi 
dengan jelas dan 
lengkap 
 
 Bantul, 23 Agustus 2017 









Siti Rusmiyati, S.Pd. 








Lampiran 2. RPP Kelas Kontrol 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Jetis 
Kelas / Semester : V / 1 
Tema 1  : Benda-Benda di Lingkungan Sekitar 
Sub Tema 2  : Perubahan Wujud Benda 
Pertemuan ke  : 1 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan  (4 x 30 menit) 
Hari, tanggal  : Jumat, 4 Agustus 2017 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar (KD): 
4.1 Mengidentifikasi teks laporan tentang makanan dan rantai makanan, 
kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan 
pengaruh kegiatan manusia dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis 
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dengan memilih kosakata baku. 
Indikator: 
4.1.1 Menyebutkan informasi dan data dari bacaan tentang perubahan 
alam yang terjadi karena kegiatan manusia. 
PPKn 
Kompetensi Dasar (KD): 
3.6 Mengidentifikasi pentingnya saling memenuhi kebutuhan hidup. 
Indikator: 
3.6.1 Menyebutkan dan membedakan kebutuhan-kebutuhan hidup 
bermasyarakat. 
3.6.2 Menyebutkan contoh kebutuhan keluarga dan cara memenuhinya. 
Matematika 
Kompetensi Dasar (KD): 
3.2 Mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan (pecahan biasa, 
campuran, desimal dan persen) dan dapat mengubah bilangan 
pecahan menjadi bilangan desimal, serta melakukan perkalian dan 
pembagian pecahan. 
Indikator: 
3.2.1 Melakukan operasi pembagian berbagai bentuk pecahan. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Setelah membaca teks bacaan/laporan, siswa dapat menyebutkan 
sekurang-kurangnya dua informasi dengan kosakata yang baku. 
 Setelah membuat ringkasan, siswa dapat menyebutkan dan membedakan 
jenis kebutuhan-kebutuhan masyarakat. 
 Setelah mempelajari materi tentang jenis kebutuhan masyarakat, siswa 
dapat menyebutkan sekurang-kurangnya satu contoh kebutuhan keluarga 
berdasarkan setiap aspek dan cara memenuhinya.   
 Setelah mengetahui berbagai bentuk pecahan, siswa dapat mengerjakan 




D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Rantai makanan dan ekosistem 
 Kebutuhan hidup bermasyarakat 
 Berbagai bentuk pecahan dan operasi pembagian pecahan 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
 Metode   : Ceramah Bervariasi 
 
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 
 Guru memberikan salam dan meminta 
salah satu siswa memimpin doa bersama. 
 Guru melakukan presensi kehadiran. 
 Guru menginformasikan tema yang akan 
dipelajari yaitu tentang ”Perubahan 




Guru menjelaskan materi tentang “Kebutuhan 
Masyarakat”. 30 menit 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengajukan pertanyaan tentang materi 
yang telah disampaikan. 
5 menit 
 Guru mengadakan tanya jawab 
berdasarkan materi yang telah 
disampaikan (menunjuk beberapa siswa 
dan memberikan pertanyaan). 
“Sebutkan contoh kebutuhan keluarga!” 
“Bagaimana cara memenuhinya?” 
 Siswa yang ditunjuk menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru. 
10 menit 
Guru meminta siswa untuk membuat 
rangkuman mengenai materi yang telah 
disampaikan. 
30 menit 
 Guru meminta siswa untuk mengerjakan 
soal yang ada di buku paket. 
 Siswa mengerjakan soal secara individu. 
20 menit 
Penutup 
 Guru dan siswa bersama-sama membuat 
kesimpulan mengenai materi yang telah 
dipelajari. 
 Guru memberikan kesempatan kepada 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
yang belum jelas. 
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
salam. 
 
G. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
 Kemendikbud. 2014. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku 
Siswa Tema: Benda-Benda di Lingkungan Sekitar Kelas V. Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Susilaningsih & Limbong. 2008. Buku Sekolah Elektronik Buku Ilmu 
Pengetahuan Sosial untuk Kelas 5 SD/MI. Jakarta: Depdiknas. 
 
H. PENILAIAN 
 Keterampilan siswa dalam menyampaikan pendapat 
 Partisipasi siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru 
 Aktivitas siswa dalam pembelajaran 
 
 Bantul, 4 Agustus 2017 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Jetis 
Kelas / Semester : V / 1 
Tema 1  : Benda-Benda di Lingkungan Sekitar 
Sub Tema 2  : Perubahan Wujud Benda 
Pertemuan ke  : 2 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (4 x 35 menit) 
Hari, tanggal  : Rabu, 9 Agustus 2017 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar (KD): 
4.1 Mengidentifikasi teks laporan tentang makanan dan rantai makanan, 
kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan 
pengaruh kegiatan manusia dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis 





4.1.2 Menyebutkan salah satu contoh perubahan alam yang terjadi karena 
kegiatan manusia melalui bacaan (pencemaran udara). 
PPKn 
Kompetensi Dasar (KD): 
4.6 Mengidentifikasi dinamika saling memenuhi keperluan hidup 
antardaerah untuk menumbuhkan keutuhan nasional. 
Indikator: 
4.6.1 Menyebutkan barang-barang dari daerahnya yang dikirim ke daerah 
lain. 
IPS 
Kompetensi Dasar (KD): 
3.1 Mengidentifikasi aktivitas dan perubahan kehidupan manusia dari 
waktu ke waktu di bidang sosial, ekonomi, pendidikan dan budaya 
dalam lingkup nasional. 
Indikator: 
3.1.1 Menjelaskan aktivitas kehidupan manusia dan perubahannya dari 
waktu ke waktu di bidang sosial, ekonomi, pendidikan, dan budaya 
dalam lingkup nasional. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Setelah membaca teks laporan, siswa dapat menyebutkan sekurang-
kurangnya 2 perubahan alam yang terjadi karena kegiatan manusia. 
 Setelah melakukan tanya jawab dengan guru, siswa dapat menyebutkan 
sekurang-kurangnya 3 barang-barang dari daerahnya yang dikirim ke 
daerah lain.  
 Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa dapat menyebutkan 
sekurang-kurangnya 2 perubahan perilaku manusia karena adanya 
penerapan teknologi di setiap bidang kehidupan. 
 Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa dapat mempresentasikan 




I. MATERI PEMBELAJARAN 
 Perubahan alam akibat kegiatan manusia 
 Barang-barang kebutuhan di dalam keluarga 
 Aktivitas dan perubahan perilaku manusia 
 
D. METODE PEMBELAJARAN 
 Metode   : Ceramah Bervariasi 
 
E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 
 Guru memberikan salam dan meminta 
salah satu siswa memimpin doa bersama. 
 Guru melakukan presensi kehadiran. 
 Guru menginformasikan tema yang akan 
dipelajari yaitu tentang ”Perubahan Wujud 




Guru menjelaskan materi tentang “Perubahan 
Perilaku Manusia”. 35 menit 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengajukan pertanyaan tentang materi 
yang telah disampaikan. 
5 menit 
 Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok 
lalu membagikan LKS 1 tentang 
“Aktivitas dan Perubahan Perilaku 
Manusia” kepada masing-masing 
kelompok. 
 Siswa mengerjakan LKS 1 secara 
berkelompok (diskusi) di dalam kelas. 
 Guru meminta salah satu siswa dari 
masing-masing kelompok untuk 
membacakan hasil diskusi. 
70 menit 
Penutup 
 Guru dan siswa bersama-sama membuat 
kesimpulan mengenai materi yang telah 
dipelajari. 
 Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya apabila ada materi 
yang belum jelas. 






F. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
 Kemendikbud. 2014. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku 
Siswa Tema: Benda-Benda di Lingkungan Sekitar Kelas V. Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Susilaningsih & Limbong. 2008. Buku Sekolah Elektronik Buku Ilmu 
Pengetahuan Sosial untuk Kelas 5 SD/MI. Jakarta: Depdiknas. 
. 
G. PENILAIAN 
 Aktivitas siswa dalam kelompok diskusi (kerja sama) 
 Keterampilan siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi 
 
 Bantul, 9 Agustus 2017 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Jetis 
Kelas / Semester : V / 1 
Tema 1  : Benda-Benda di Lingkungan Sekitar 
Sub Tema 3  : Manusia dan Lingkungan 
Pertemuan ke  : 3 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (4 x 30 menit) 
Hari, tanggal  : Jumat, 18 Agustus 2017 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar (KD): 
3.4 Mengidentifikasi informasi dari teks pantun dan syair tentang 
bencana alam serta kehidupan berbangsa dan bernegara dengan 
bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis 
dengan memilih dan memilah kosakata baku. 
4.4 Melantunkan dan menyajikan teks pantun dan syair tentang bencana 
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alam serta kehidupan berbangsa dan bernegara secara mandiri 
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan 
memilah kosakata baku. 
Indikator: 
3.4.1 Menyebutkan ciri-ciri pantun dan syair 
3.4.2 Menyebutkan persamaan dan perbedaan pantun dan syair 
4.4.1 Membuat satu bait pantun dan syair secara mandiri 
4.4.2 Melantunkan pantun dan bait hasil karya sendiri di depan kelas 
Matematika 
Kompetensi Dasar (KD): 
4.1 Mengidentifikasi sebuah pecahan sebagai hasil penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian dua buah pecahan yang 
dinyatakan dalam desimal dan persen dengan berbagai 
kemungkinan jawaban. 
Indikator: 
4.1.1 Melakukan operasi pengurangan dan penjumlahan dua pecahan 
IPA 
Kompetensi Dasar (KD): 
3.4 Mengidentifikasi perubahan yang terjadi di alam, hubungannya 
dengan penggunaan sumber daya alam, dan pengaruh kegiatan 
manusia terhadap keseimbangan lingkungan sekitar. 
Indikator: 
3.4.1 Menyebutkan permasalahan-permasalahan akibat terganggunya 
keseimbangan alam karena ulah manusia 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Setelah mempelajari materi pantun dan syair, siswa dapat menyebutkan 
sekurang-kurangnya 2 ciri-ciri, persamaan, dan perbedaan antara pantun 
dan syair. 
 Setelah mengetahui ciri-ciri pantun dan syair, siswa dapat membuat satu 
bait pantun dan syair serta melantunkannya di depan kelas. 
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 Setelah memperhatikan contoh operasi pengurangan dan penjumlahan 
dua pecahan, siswa dapat mengerjakan sekurang-kurangnya 5 soal 
operasi pengurangan dan penjumlahan dua pecahan. 
 Setelah membaca bacaan tentang perubahan alam, siswa dapat 
menyebutkan lebih dari dua permasalahan-permasalahan akibat 
terganggunya keseimbangan alam karena ulah manusia. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Ciri-ciri pantun dan syair 
 Persamaan dan perbedaan pantun dan syair 
 Operasi pengurangan dan penjumlahan dua pecahan 
 Perubahan alam akibat ulah manusia 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
 Metode   : Ceramah Bervariasi 
 
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 
 Guru memberikan salam dan meminta 
salah satu siswa memimpin doa bersama. 
 Guru melakukan presensi kehadiran. 
 Guru menginformasikan tema yang akan 
dipelajari yaitu tentang ”Manusia dan 
Lingkungan” dengan materi pokok 
”Pantun dan Syair”. 
10 menit 
Inti 
Guru menjelaskan materi tentang “Pantun dan 
Syair”. 
30 menit Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengajukan pertanyaan tentang materi 
yang telah disampaikan. 
Guru meminta siswa untuk membuat 
rangkuman mengenai ciri-ciri, perbedaan, dan 
persamaan pantun dan syair. 
10 menit 
 Guru meminta siswa untuk membuat satu 
bait syair dan satu bait pantun secara 
individu. 
 Guru meminta satu per satu siswa untuk 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
kelas. 
Penutup 
 Guru dan siswa bersama-sama membuat 
kesimpulan mengenai materi yang telah 
dipelajari. 
 Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya apabila ada materi 
yang belum jelas. 




G. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
 Kemendikbud. 2014. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku 
Siswa Tema: Benda-Benda di Lingkungan Sekitar Kelas V. Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Samidi & Puspitasari. 2009. Buku Sekolah Elektronik Bahasa Indonesia 
untuk Kelas 5 SD/MI. Jakarta: Depdiknas. 
 
H. PENILAIAN 
 Aktivitas siswa selama pembelajaran 
 Keterampilan siswa membuat pantun dan syair, serta cara 
melantunkannya di depan kelas 
 
 Bantul, 18 Agustus 2017 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Jetis 
Kelas / Semester : V / 1 
Tema 1  : Benda-Benda di Lingkungan Sekitar 
Sub Tema 3  : Manusia dan Lingkungan 
Pertemuan ke  : 4 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (4 x 35 menit) 
Hari, tanggal  : Kamis, 24 Agustus 2017 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
IPS 
Kompetensi Dasar (KD): 
4.1 Menyajikan hasil pengamatan mengenai aktivitas dan perubahan 
kehidupan manusia dari waktu ke waktu di bidang sosial, ekonomi, 
pendidikan, dan budaya dalam lingkup nasional dari sumber-




4.1.1 Membuat laporan secara tertulis tentang aktivitas dan perubahan 
kehidupan manusia dari waktu ke waktu di bidang sosial, ekonomi, 
pendidikan, dan budaya dalam lingkup nasional. 
PPKn 
Kompetensi Dasar (KD): 
4.6 Mengidentifikasi dinamika saling memenuhi kebutuhan hidup 
antardaerah untuk menumbuhkan keutuhan nasional. 
Indikator: 
4.6.1 Menyebutkan produk dan budaya unggulan dari daerah tempat 
tinggal masing-masing. 
SBdP 
Kompetensi Dasar (KD): 
4.1 Mengidentifikasi gambar ilustrasi dengan menerapkan prinsip 
proporsi dan komposisi 
Indikator: 
4.1.1 Menggambar ilustrasi suasana lingkungan sekitar tentang kegiatan 
manusia sehari-hari dengan menerapkan prinsip proporsi dan 
komposisi 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa dapat membuat laporan 
mengenai aktivitas dan perubahan kehidupan manusia dari waktu ke 
waktu (dahulu, sekarang, masa depan) di bidang sosial, ekonomi, 
pendidikan, dan budaya. 
 Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa dapat menyebutkan 
sekurang-kurangnya 5 produk dan budaya unggulan dari daerah tempat 
tinggalnya masing-masing. 
 Setelah mengetahui prinsip proporsi dan komposisi, siswa dapat 
menggambar satu gambar ilustrasi suasana lingkungan sekitar tentang 
kegiatan manusia sehari-hari dengan menerapkan prinsip tersebut. 
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 Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa dapat mempresentasikan 
hasil kerjanya di depan kelas dengan penuh percaya diri. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Aktivitas dan perubahan hidup manusia 
 Produk dan budaya unggulan masing-masing daerah 
 Prinsip-prinsip dalam seni rupa 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
 Aktivitas dan perubahan hidup manusia 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
 Metode   : Ceramah Bervariasi 
 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 
 Guru memberikan salam dan meminta 
salah satu siswa memimpin doa bersama. 
 Guru melakukan presensi kehadiran. 
 Guru menginformasikan tema yang akan 
dipelajari yaitu tentang ”Perubahan Wujud 




 Guru memberikan beberapa pertanyaan 
mengenai perubahan perilaku manusia 
dari waktu ke waktu untuk memusatkan 
perhatian siswa. 
 Siswa memperhatikan dan menjawab 
pertanyaan dari guru. 
10 menit 
Guru memberikan penjelasan mengenai 
materi “Perubahan Perilaku Manusia”. 20 menit 
 Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok 
lalu membagikan LKS 2 tentang 
“Perubahan Perilaku Manusia” kepada 
masing-masing kelompok. 
 Siswa mengerjakan LKS 2 secara 
berkelompok (diskusi) di dalam kelas. 
 Guru meminta salah satu siswa dari 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
mempresentasikan hasil diskusi di depan 
kelas. 
Penutup 
 Guru dan siswa bersama-sama membuat 
kesimpulan mengenai materi yang telah 
dipelajari. 
 Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya apabila ada materi 
yang belum jelas. 




H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
 Kemendikbud. 2014. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku 
Siswa Tema: Benda-Benda di Lingkungan Sekitar Kelas V. Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Susilaningsih & Limbong. 2008. Buku Sekolah Elektronik Buku Ilmu 
Pengetahuan Sosial untuk Kelas 5 SD/MI. Jakarta: Depdiknas. 
. 
I. PENILAIAN 
 Aktivitas (partisipasi) siswa dalam kelompok diskusi 
 Keterampilan siswa dalam menyajikan hasil kerja kelompok 
 
 Bantul, 24 Agustus 2017 

















Lampiran 3. LKS Kelompok Eksperimen 
 















































































































































Lampiran 4. LKS Kelompok Kontrol 
 

























Lampiran 5.  Angket (Kuesioner) Pretest 
 
Angket Keterampilan Sosial 
(Pretest) 
 
Nama : ………………………………………… 
Usia : ………… tahun 
Kelas : ………………………………………… 
 
Petunjuk pengisian angket: 
a. Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang menurutmu  paling sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. 
b. Ada empat alternatif jawaban, yaitu: 
4 = Selalu (SL) 
3 = Sering (SR) 
2 = Kadang-Kadang (KK) 
1 = Tidak Pernah (TP)  
No Pernyataan-Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
4 3 2 1 
1 
Saat kerja kelompok, saya membantu teman sekelompok 
yang mengalami kesulitan. 
    
2 
Saya akan memberikan semangat jika ada salah satu teman 
yang tidak bisa menjawab pertanyaan dari guru. 
    
3 
Jika di tengah-tengah pelajaran ada teman yang sakit, saya 
akan mengantarkannya ke UKS. 
    
4 
Saya dengan senang hati menerima saran dari teman 
sekelompok dalam mengerjakan tugas kelompok kami. 
    
5 
Saya menerima dengan lapang dada jika saran/pendapat 
saya belum diterima oleh guru atau teman-teman 
sekelompok. 
    
6 
Jika ada tugas kelompok, saya mengajak teman sekelompok 
pergi ke perpustakaan untuk menyelesaikan tugas 
kelompok tersebut. 




Jika ada teman sekelompok yang tidak mau mengerjakan 
tugas, saya akan mengajak dan membujuknya hingga dia 
mau ikut mengerjakan. 
    
8 
Jika dalam diskusi kelompok terdapat perbedaan pendapat 
antara teman, saya akan mencari jalan tengah untuk 
menyelesaikannya. 
    
9 
Saya senang bekerja kelompok dengan siapa saja tanpa 
memilih-milih teman. 
    
10 
Saya tidak memaksakan pendapat saat diskusi kelompok 
dengan teman-teman. 
    
11 
Saya mengerjakan tugas kelompok sesuai dengan 
pembagian dan kesepakatan kelompok. 
    
12 
Saya suka memimpin diskusi dengan teman-teman saat 
pembelajaran kelompok berlangsung. 
    
13 
Jika ada tugas kelompok, saya berdiskusi dan bekerja sama 
dengan teman-teman. 
    
14 
Saya akan mengajak teman-teman untuk belajar atau 
mengerjakan tugas bersama-sama. 
    
15 
Saya mendengarkan pendapat atau gagasan dari  teman-
teman saat diskusi kelompok. 
    
16 
Jika guru menjelaskan materi, saya memperhatikan dengan 
seksama. 
    
17 
Saya akan bertanya jika ada penjelaskan guru yang belum 
saya mengerti.  
    
18 
Saya berani mempresentasikan hasil kerja saya tanpa 
diminta oleh guru. 
    
19 
Saya membuat ringkasan sendiri mengenai pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
    
20 
Saya membuat laporan hasil kerja kelompok bersama 
teman-teman. 




Lampiran 6. Angket (Kuesioner) Posttest 
 
Angket Keterampilan Sosial 
(Post-test) 
 
Nama : ………………………………………… 
Usia : ………… tahun 
Kelas : ………………………………………… 
 
Petunjuk pengisian angket: 
c. Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang menurutmu  paling sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. 
d. Ada empat alternatif jawaban, yaitu: 
4 = Selalu (SL) 
3 = Sering (SR) 
2 = Kadang-Kadang (KK) 
1 = Tidak Pernah (TP)  
No Pernyataan-Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
4 3 2 1 
1 
Saat kerja kelompok, saya membantu teman sekelompok 
yang mengalami kesulitan. 
    
2 
Saya memberikan semangat saat salah satu teman diminta 
mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas. 
    
3 
Jika salah satu teman sekelompok tidak membawa alat 
tulis, saya meminjamkan alat tulis milik saya. 
    
4 
Saya dengan senang hati menerima masukan dari teman 
sekelompok dalam mengerjakan tugas kelompok kami. 
    
5 
Saya menerima dengan lapang dada jika pendapat saya 
belum diterima oleh teman-teman sekelompok. 
    
6 
Jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas 
kelompok, saya mengajak teman sekelompok untuk 
bertanya kepada guru. 




Jika ada tugas kelompok, saya mengajak teman sekelompok 
untuk segera mengerjakan dan menyelesaikannya. 
    
8 
Jika dalam diskusi kelompok terdapat perbedaan pendapat 
antara teman, saya akan mencari jalan tengah untuk 
menyelesaikannya. 
    
9 
Saat kerja kelompok berlangsung, saya tidak mengganggu 
kelompok lain yang sedang berdiskusi. 
    
10 
Saya mengerjakan tugas kelompok sesuai dengan 
pembagian dan kesepakatan kelompok. 
    
11 
Saya tidak memaksakan pendapat saat diskusi kelompok 
dengan teman-teman. 
    
12 
Saya senang bekerja kelompok dengan siapa saja tanpa 
memilih-milih teman. 
    
13 
Saya sangat bersemangat saat guru meminta untuk belajar 
berkelompok. 
    
14 
Saya mengajak teman-teman untuk mengerjakan PR 
bersama-sama. 
    
15 
Saya mendengarkan pendapat dari  teman-teman saat 
diskusi kelompok. 
    
16 
Jika guru menjelaskan materi, saya memperhatikan dengan 
seksama. 
    
17 
Saya akan bertanya jika ada penjelasan guru yang belum 
saya mengerti.  
    
18 
Saya berani menjadi perwakilan dari kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi tanpa diminta oleh guru. 
    
19 
Saya membuat ringkasan mengenai pelajaran yang sedang 
disampaikan oleh guru. 
    
20 
Saya bekerja sama membuat laporan hasil kerja kelompok 
bersama teman-teman sekelompok. 




Lampiran 7. Hasil Uji Validitas Instrumen 
 
Correlations 
  Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 Item_13 Item_14 Item_15 Item_16 Item_17 Item_18 Item_19 Item_20 Skor Total 
Item_1 Pearson Correlation 1 .296 .581** -.342 .361 .112 -.047 .112 .098 .410* .195 .370* .288 .348 -.064 .039 .636** .251 .016 .130 .530** 
Sig. (2-tailed)  .112 .001 .064 .050 .554 .804 .555 .607 .025 .302 .044 .123 .059 .736 .840 .000 .181 .932 .495 .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_2 Pearson Correlation .296 1 .443* .163 .091 .373* .617** .382* .406* .320 .014 .131 .031 .088 .216 .380* .069 .160 -.017 .395* .622** 
Sig. (2-tailed) .112  .014 .388 .632 .043 .000 .037 .026 .084 .940 .491 .869 .644 .252 .039 .716 .399 .929 .031 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_3 Pearson Correlation .581** .443* 1 -.118 .233 .494** .195 .369* .159 .308 -.158 .208 .320 .245 -.075 .404* .422* .537** .216 .327 .666** 
Sig. (2-tailed) .001 .014  .536 .216 .006 .301 .045 .400 .098 .403 .269 .085 .192 .694 .027 .020 .002 .251 .078 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_4 Pearson Correlation -.342 .163 -.118 1 -.092 .068 .232 .124 .069 -.179 -.068 .028 -.021 -.363* .101 .216 -.141 -.081 .057 .176 .386 
Sig. (2-tailed) .064 .388 .536  .627 .720 .217 .516 .719 .345 .720 .885 .912 .049 .595 .252 .459 .670 .763 .351 .032 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_5 Pearson Correlation .361 .091 .233 -.092 1 .026 .008 -.019 .287 .281 .359 .231 .142 .010 .019 .429* .314 .249 -.077 -.008 .407* 
Sig. (2-tailed) .050 .632 .216 .627  .890 .967 .921 .124 .133 .052 .220 .455 .958 .921 .018 .091 .185 .687 .967 .026 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_6 Pearson Correlation .112 .373* .494** .068 .026 1 .198 .298 .449* .032 -.017 -.071 -.018 .300 .278 .358 .080 .335 .098 .355 .521** 
Sig. (2-tailed) .554 .043 .006 .720 .890  .293 .110 .013 .865 .930 .710 .924 .107 .136 .052 .674 .071 .606 .054 .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_7 Pearson Correlation -.047 .617** .195 .232 .008 .198 1 .228 .291 .408* .005 .050 -.104 -.258 .205 .309 -.130 .108 .118 .421* .443* 
Sig. (2-tailed) .804 .000 .301 .217 .967 .293  .225 .119 .025 .979 .794 .586 .168 .277 .097 .495 .571 .535 .021 .014 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_8 Pearson Correlation .112 .382* .369* .124 -.019 .298 .228 1 .146 .023 -.056 .034 .294 -.040 .130 .441* .200 .115 .402* .399* .504** 
Sig. (2-tailed) .555 .037 .045 .516 .921 .110 .225  .440 .904 .767 .860 .115 .834 .493 .015 .289 .544 .028 .029 .005 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_9 Pearson Correlation .098 .406* .159 .069 .287 .449* .291 .146 1 .242 .245 .257 -.030 .089 .376* .490** .076 .201 .214 .124 .564** 
Sig. (2-tailed) .607 .026 .400 .719 .124 .013 .119 .440  .198 .192 .171 .877 .642 .040 .006 .688 .287 .257 .513 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_10 Pearson Correlation .410* .320 .308 -.179 .281 .032 .408* .023 .242 1 .375* .446* .190 -.169 -.172 .067 .503** .349 .236 .321 .563** 
Sig. (2-tailed) .025 .084 .098 .345 .133 .865 .025 .904 .198  .041 .014 .315 .371 .365 .723 .005 .059 .210 .084 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_11 Pearson Correlation .195 .014 -.158 -.068 .359 -.017 .005 -.056 .245 .375* 1 .277 .064 -.041 .056 -.050 .319 -.057 -.167 .040 .572 
350 
 
Sig. (2-tailed) .302 .940 .403 .720 .052 .930 .979 .767 .192 .041  .138 .735 .830 .767 .793 .085 .764 .378 .832 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_12 Pearson Correlation .370* .131 .208 .028 .231 -.071 .050 .034 .257 .446* .277 1 .222 .062 -.135 -.101 .544** .162 .034 -.050 .408* 
Sig. (2-tailed) .044 .491 .269 .885 .220 .710 .794 .860 .171 .014 .138  .238 .743 .478 .595 .002 .393 .857 .793 .025 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_13 Pearson Correlation .288 .031 .320 -.021 .142 -.018 -.104 .294 -.030 .190 .064 .222 1 .127 .045 .101 .331 -.101 .429* .360 .411* 
Sig. (2-tailed) .123 .869 .085 .912 .455 .924 .586 .115 .877 .315 .735 .238  .505 .812 .595 .074 .595 .018 .051 .024 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_14 Pearson Correlation .348 .088 .245 -.363* .010 .300 -.258 -.040 .089 -.169 -.041 .062 .127 1 .366* -.070 .178 .266 -.130 .020 .514 
Sig. (2-tailed) .059 .644 .192 .049 .958 .107 .168 .834 .642 .371 .830 .743 .505  .047 .714 .347 .156 .495 .916 .004 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_15 Pearson Correlation -.064 .216 -.075 .101 .019 .278 .205 .130 .376* -.172 .056 -.135 .045 .366* 1 .362* -.307 -.054 -.087 .300 .582 
Sig. (2-tailed) .736 .252 .694 .595 .921 .136 .277 .493 .040 .365 .767 .478 .812 .047  .049 .098 .779 .646 .108 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_16 Pearson Correlation .039 .380* .404* .216 .429* .358 .309 .441* .490** .067 -.050 -.101 .101 -.070 .362* 1 .069 .411* .336 .339 .585** 
Sig. (2-tailed) .840 .039 .027 .252 .018 .052 .097 .015 .006 .723 .793 .595 .595 .714 .049  .718 .024 .069 .067 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_17 Pearson Correlation .636** .069 .422* -.141 .314 .080 -.130 .200 .076 .503** .319 .544** .331 .178 -.307 .069 1 .511** .237 .140 .548** 
Sig. (2-tailed) .000 .716 .020 .459 .091 .674 .495 .289 .688 .005 .085 .002 .074 .347 .098 .718  .004 .207 .462 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_18 Pearson Correlation .251 .160 .537** -.081 .249 .335 .108 .115 .201 .349 -.057 .162 -.101 .266 -.054 .411* .511** 1 .105 .133 .480** 
Sig. (2-tailed) .181 .399 .002 .670 .185 .071 .571 .544 .287 .059 .764 .393 .595 .156 .779 .024 .004  .580 .484 .007 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_19 Pearson Correlation .016 -.017 .216 .057 -.077 .098 .118 .402* .214 .236 -.167 .034 .429* -.130 -.087 .336 .237 .105 1 .416* .376* 
Sig. (2-tailed) .932 .929 .251 .763 .687 .606 .535 .028 .257 .210 .378 .857 .018 .495 .646 .069 .207 .580  .022 .041 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_20 Pearson Correlation .130 .395* .327 .176 -.008 .355 .421* .399* .124 .321 .040 -.050 .360 .020 .300 .339 .140 .133 .416* 1 .605** 
Sig. (2-tailed) .495 .031 .078 .351 .967 .054 .021 .029 .513 .084 .832 .793 .051 .916 .108 .067 .462 .484 .022  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor 
total 
Pearson Correlation .530** .622** .666** .086 .407* .521** .443* .504** .564** .563** .272 .408* .411* .214 .282 .585** .548** .480** .376* .605** 1 
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .652 .026 .003 .014 .005 .001 .001 .146 .025 .024 .256 .131 .001 .002 .007 .041 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 8. Hasil Penghitungan Data Penelitian 
 
Uji Normalitas Pretest 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest_Eksperimen .112 30 .200* .953 30 .201 
Pretest_Kontrol .111 30 .200* .968 30 .486 
a. Lilliefors Significance Correction     
*. This is a lower bound of the true significance.    
 
 
Uji Normalitas Posttest 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Posttest_Eksperimen .090 30 .200* .957 30 .255 
Posttest_Kontrol .133 30 .188 .961 30 .335 
a. Lilliefors Significance Correction     
*. This is a lower bound of the true significance.    
 
 
Uji Homogenitas Pretest 
Test of Homogeneity of Variances 
Skor_Pretest    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 2.400 1 2.400 .030 .862 
Within Groups 4596.333 58 79.247   




Penghitungan Uji Homogenitas Posttest 
Test of Homogeneity of Variances 
Skor_Posttest    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 814.017 1 814.017 9.908 .003 
Within Groups 4764.967 58 82.155   
Total 5578.983 59    
 
 
Uji-t Pretest Antar Kelompok 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. t df 
Sig. 
(2-tailed)   
Pretest Equal variances assumed 2.970 .090 .469 58 .641 
Equal variances not assumed   .469 53.956 .641 
 
 
Uji-t Posttest Antar Kelompok 
Independent Samples Test 
  
Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. t df 
Sig. 
(2-tailed)   
Posttest Equal variances assumed .438 .511 3.148 58 .003 






Lampiran 9. Perbandingan Hasil Belajar Subjek Penelitian 
No Kelompok Eksperimen (VC) Kelompok Kontrol (VA) 
1 84,96 88,00 
2 86,38 87,52 
3 93,76 87,47 
4 88,50 88,22 
5 92,07 85,90 
6 91,57 86,73 
7 84,29 86,18 
8 89,72 87,68 
9 91,87 86,86 
10 87,28 87,76 
11 91,04 89,16 
12 89,06 88,43 
13 86,63 88,45 
14 89,42 88,80 
15 89,08 89,77 
16 89,08 88,33 
17 87,35 87,99 
18 85,59 89,47 
19 83,75 89,87 
20 83,80 89,50 
21 82,90 88,10 
22 90,09 88,50 
23 86,01 89,30 
24 85,41 90,17 
25 92,71 89,76 
26 83,08 90,65 
27 84,11 91,32 
28 85,75 89,93 
29 85,80 86,60 














Lampiran 10. Daftar Nilai Pretest-Posttest Peserta Didik Kelompok 
Eksperimen 
 
No Nama Peserta Didik Pretest Posttest 
1 Angga Yulian Ananta 52 67 
2 Nikmah Romadhona 67 75 
3 Acyi Cahya Sari R 69 74 
4 Alifia Nadia Pratiwi 52 58 
5 Alifia Naisha Anindya S 61 75 
6 Anggita Kemala Dewi 65 80 
7 Anisah Ayuning Tantri 51 59 
8 Atifa Bunga Desti R 65 65 
9 Aulia Virgiananda 54 60 
10 Aya Sofie Azzahra 44 66 
11 Diah Palupi Anggraini 62 80 
12 Ela Seviana 65 72 
13 Hasnannisa Ulinnuha 70 78 
14 Keisha Rasyifa Alayya 63 72 
15 Keisha Qatrunnada H 42 67 
16 Lisa Kurniawati 60 64 
17 Maratri Nurmalita Sari 57 69 
18 Metrika Satata S 54 68 
19 Muhammad Davin 35 50 
20 M. Diki Nur Farhan 54 57 
21 M. Dwiki Cesario Mukti 55 68 
22 M. Dzaky Saputra 55 63 
23 M. Irkham Fathurrohman 41 49 
24 M. Yuliando Dwi Saputro 44 51 
25 Nur Indah Astuti 68 76 
26 Prastowo Gagad Reno 47 60 
27 Rizal Kurniawan 39 48 
28 Ryan Adi Pratama 42 57 
29 Shilla Aurellia Asyifa 41 49 





Lampiran 11. Daftar Nilai Pretest-Posttest Peserta Didik Kelompok Kontrol 
 
No Nama Peserta Didik Pretest Posttest 
1 Febiana Kumala RS 55 57 
2 Ahfa Nur Kholif Aulia 53 56 
3 Aidil Rizal Auliansyah 65 63 
4 Annisa Adhwa Sarasa 43 44 
5 Ar Rasyid Ibnu Saputra 46 58 
6 Ardiyan Rosa Putra 50 52 
7 Bariq Umruuna 39 44 
8 Burhan Yusuf 55 56 
9 Danang Wisnu P 51 51 
10 Dava Rendra Trisnico 42 50 
11 Devan Abigail NL 61 76 
12 Fatimah Azzahra 65 67 
13 Feli Indriyani 56 67 
14 Femi Regita Cahyani 52 53 
15 Ganis Vikiya Ramadhani 48 45 
16 Gita Farikhah Aulia Azzahra 56 52 
17 Muhammad Muslih Rifa'i 56 47 
18 Nabila Azzahra 60 61 
19 Rachmani Anugrah FR 50 52 
20 Riska Ramadhani 56 57 
21 Rosyid Jamaludin 48 51 
22 Saffana Rina Az Alesha 59 65 
23 Safira Salsabila Rohmah 68 70 
24 Tektonia Bumi Maharani 55 61 
25 Virginie Rosano 50 51 
26 Wafiq Nur Azizah 57 57 
27 Zahra Zika Zaskia A 68 72 
28 Zulaikha Febby Indi AR 68 68 
29 Thoriq Yazid Akbar Padmo 57 64 





Lampiran 12. Pedoman Observasi Keterlaksanaan Sintaks Inkuiri 
Pedoman Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Tematik dengan 
Metode Inkuiri Terbimbing 
 




No Aspek yang Diamati Skor  
Komponen metode inkuiri 1 2 3 4 
1 Guru menyampaikan pertanyaan pembuka     
2 Siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran     
3 Siswa saling berkomunikasi dengan menyampaikan gagasan-gagasannya 
    
4 Terbangun kerjasama yang baik antara siswa dalam kelompok 
    
5 Siswa menggunakan bermacam-macam sumber belajar     
6 Siswa menampilkan gambaran pengetahuan yang telah diperoleh dengan mempresentasikannya di depan kelas 
    
Sintaks metode inkuiri     
7 Guru menyampaikan orientasi     
8 Guru menyampaikan pertanyaan pembuka untuk 
merumuskan masalah 
    
9 Guru mengajukan beberapa pertanyaan yang menggiring 
siswa menuju suatu jawaban sementara 
    
10 Siswa melakukan pencarian data menggunakan berbagai 
sumber belajar 
    
11 Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas 
    
12 Siswa menarik kesimpulan dengan bimbingan guru     
Total Skor     
Keterangan: 
1: Kurang Baik, 2: Cukup, 3: Baik, 4: Sangat Baik 
Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan Anda! 
 
Skor: 
x < 15 : sangat kurang  
15 ≤ x ≤ 24 : kurang Observer, 
24 < x ≤ 33 : cukup   
33 < x ≤ 42 : baik   
x > 42 : sangat baik  
       (………………………
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Lampiran 14. Pedoman Observasi Perkembangan Keterampilan Sosial 
Peserta Didik 
 
Pedoman Observasi Perkembangan Keterampilan Sosial 
Peserta Didik 
 
No Perilaku yang Diharapkan Skor 1 2 3 4 
1 
Peserta didik mendengarkan dan memberi 
masukan/saran kepada teman sekelompok yang 
mengalami kesulitan 
    
2 Peserta didik membantu teman sekelompok yang 
mengalami kesulitan 
    
3 Peserta didik memberikan semangat kepada teman yang presentasi di depan kelas 
    
4 
Peserta didik bekerja sama/berpartisipasi dalam 
memecahkan masalah atau melengkapi tugas pada 
saat pembelajaran kelompok 
    
5 Peserta didik menjadi penengah jika ada perbedaan pendapat antara teman-temannya 
    
6 
Peserta didik mengerjakan tugas sesuai dengan 
tanggung jawabnya masing-masing saat 
pembelajaran 
    
7 Peserta didik memperhatikan dengan seksama penjelasan guru atau teman yang sedang presentasi 
    
8 Peserta didik menanggapi orang lain yang sedang berbicara tanpa memotong pembicaraan 
    
9 Peserta didik bertanya apabila ada sesuatu yang belum mereka pahami 
    
10 Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas 
    
Total Skor     
Keterangan: 
1 : tidak pernah 2: kadang-kadang 3: sering 4: selalu 
Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan Anda 
Skor: 
x < 12 : rendah 
12 ≤ x ≤ 20 : kurang 
20 < x ≤ 28 : cukup 
28 < x ≤ 36 : tinggi 
x > 36 : sangat tinggi 
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Lampiran 15. Hasil Observasi Perkembangan Keterampilan Sosial 
Peserta Didik Kelompok Eksperimen 
 
Lembar Observasi Perkembangan Keterampilan Sosial Peserta Didik 
Kelompok Eksperimen 
 
Hari, tanggal : Kamis, 3 Agustus 2017      
Pertemuan : I 
Observer : Ayu Puspintari 
No Nama Nomor Soal Skor Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Keisha 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 14 
2 Indah 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 23 
3 Angga 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 12 
4 Irkham 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 14 
5 Ela 1 2 2 2 1 2 3 1 1 1 16 
6 Metrika 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 14 
7 Ando 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 16 
8 Keke 2 2 1 2 1 3 2 1 2 2 18 
9 Nikmah 2 2 1 2 1 2 3 1 1 1 16 
10 Maratri 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 14 
 
 
Hari, tanggal : Kamis, 3 Agustus 2017      
Pertemuan : I 
Observer : Ayu Puspintari, Lisna Nur Arifah 
No Nama Nomor Soal Skor Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Davin 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 11 
2 Gagad 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 12 
3 Nadia 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 14 
4 Lisa 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 14 
5 Acyi 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 23 
6 Hasna 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 23 
7 Diki 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 13 
8 Sasha 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 15 
9 Dinda 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 15 
10 Shilla 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 15 
363 
 
Lembar Observasi Perkembangan Keterampilan Sosial Peserta Didik 
Kelompok Eksperimen 
 
Hari, tanggal : Kamis, 3 Agustus 2017      
Pertemuan : I 
Observer : Lisna Nur Arifah 
No Nama Nomor Soal Skor Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Anggita 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 24 
2 Palupi 2 2 2 3 2 3 3 2 1 1 21 
3 Tantri 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 15 
4 Ryan 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 13 
5 Rio 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 13 
6 Dzaky 2 2 1 3 1 2 2 2 2 2 19 
7 Rizal 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 13 
8 Aya 2 2 1 2 1 2 3 1 1 1 16 
9 Bunga 2 2 1 3 1 2 3 1 1 1 17 




Hari, tanggal : Selasa, 8 Agustus 2017      
Pertemuan : II 
Observer : Ayu Puspintari 
No Nama Nomor Soal Skor Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Indah 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 26 
2 Ela 2 2 2 3 1 3 3 2 2 2 22 
3 Keisha 2 2 2 2 1 3 3 2 2 2 21 
4 Irkham 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
5 Angga 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 17 
6 Ando 1 2 1 3 2 2 3 2 1 2 19 
7 Metrika 1 2 1 3 1 2 3 1 1 1 16 
8 Nikmah 2 3 2 3 2 3 3 2 1 2 23 
9 Keke 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 25 





Lembar Observasi Perkembangan Keterampilan Sosial Peserta Didik 
Kelompok Eksperimen 
 
Hari, tanggal : Selasa, 8 Agustus 2017      
Pertemuan : II 
Observer : Sulastri 
No Nama Nomor Soal Skor Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Davin  1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 14 
2 Gagad 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 15 
3 Lisa 2 3 1 3 1 2 3 1 1 2 19 
4 Acyi 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 25 
5 Nadia 2 2 1 2 1 3 3 2 1 2 19 
6 Dinda 2 1 2 2 2 2 3 3 1 2 20 
7 Hasna 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 25 
8 Shilla 2 1 2 2 2 2 3 2 1 2 19 
9 Sasha 2 1 1 2 1 2 3 2 1 2 17 




Hari, tanggal : Selasa, 8 Agustus 2017      
Pertemuan : II 
Observer : Lisna Nur Arifah 
No Nama Nomor Soal 
Skor 
Total  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
1 Ryan  2 2 1 3 1 2 2 2 1 2 18 
2 Anggita 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 25 
3 Palupi 2 2 2 3 2 2 3 2 1 2 21 
4 Rio 2 1 1 2 1 2 3 2 1 2 17 
5 Tantri 2 1 1 3 1 2 2 1 1 2 16 
6 Nanda 2 2 1 3 1 2 3 2 1 2 19 
7 Aya 2 2 1 2 1 3 3 2 1 2 19 
8 Bunga 2 2 1 2 1 3 3 2 1 2 19 
9 Dzaky 2 2 1 3 1 2 3 3 2 2 21 




Lembar Observasi Perkembangan Keterampilan Sosial Peserta Didik 
Kelompok Eksperimen 
 
Hari, tanggal : Selasa, 15 Agustus 2017   
Pertemuan : III 
Observer : Ayu Puspintari 
No Nama Nomor Soal Skor Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Indah 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 28 
2 Ela 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 24 
3 Keisha 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 24 
4 Angga 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 22 
5 Irkham 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 22 
6 Ando 2 3 2 3 1 2 3 2 1 2 21 
7 Metrika 2 2 2 3 1 2 3 2 1 2 20 
8 Keke 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 26 
9 Nikmah 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 24 





Hari, tanggal : Selasa, 15 Agustus 2017      
Pertemuan : III 
Observer : Sulastri 
No Nama Nomor Soal 
Skor 
Total  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
1 Lisa 2 3 1 3 1 3 3 2 2 2 22 
2 Nadia  2 3 1 3 1 3 3 2 2 3 23 
3 Acyi 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 28 
4 Davin 2 2 1 3 1 2 3 2 2 2 20 
5 Gagad 2 3 1 3 2 3 3 2 2 2 23 
6 Diki 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 24 
7 Shilla 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 25 
8 Hasna 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 27 
9 Sasha 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 24 




Lembar Observasi Perkembangan Keterampilan Sosial Peserta Didik 
Kelompok Eksperimen 
 
Hari, tanggal : Selasa, 15 Agustus 2017      
Pertemuan : III 
Observer : Lisna Nur Arifah 
No Nama Nomor Soal Skor Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Rio 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 22 
2 Palupi 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 24 
3 Anggita 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 28 
4 Ryan 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 24 
5 Tantri 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 22 
6 Aya 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 24 
7 Dzaky 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 26 
8 Bunga 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 24 
9 Nanda 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 26 





Hari, tanggal : Rabu, 23 Agustus 2017      
Pertemuan : IV 
Observer : Ayu Puspintari 
No Nama Nomor Soal Skor Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Indah 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 33 
2 Ela 3 3 2 4 2 4 4 2 2 2 28 
3 Keisha 2 3 2 4 2 3 4 2 2 2 26 
4 Angga 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 25 
5 Irkham 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 25 
6 Ando 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 28 
7 Metrika 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 24 
8 Keke 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 29 
9 Nikmah 3 3 2 4 2 4 4 2 2 2 28 




Lembar Observasi Perkembangan Keterampilan Sosial Peserta Didik 
Kelompok Eksperimen 
 
Hari, tanggal : Rabu, 23 Agustus 2017 
Pertemuan : IV 
Observer : Sulastri 
No Nama Nomor Soal Skor Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Acyi 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 34 
2 Davin 2 3 3 3 2 3 4 2 2 2 26 
3 Gagad 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 26 
4 Nadia 3 3 2 3 2 3 4 2 2 3 27 
5 Lisa 3 3 2 3 2 3 4 2 2 2 26 
6 Hasna 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 32 
7 Diki 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 28 
8 Sasha 3 3 2 4 2 3 4 3 2 2 28 
9 Shilla 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 28 





Hari, tanggal : Rabu, 23 Agustus 2017      
Pertemuan : IV 
Observer : Lisna Nur Arifah 
No Nama Nomor Soal Skor Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Ryan 3 3 2 3 2 3 4 2 2 2 26 
2 Rio 3 3 3 4 2 3 4 3 2 2 29 
3 Tantri 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 28 
4 Palupi 4 3 3 4 2 4 4 3 3 2 32 
5 Anggita 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 37 
6 Dzaky  3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 32 
7 Rizal 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 28 
8 Aya 3 3 4 3 2 4 4 3 2 2 30 
9 Bunga 3 3 3 3 2 4 4 3 2 2 29 





Lampiran 16. Hasil Observasi Perkembangan Keterampilan Sosial 
Peserta Didik Kelompok Kontrol 
 
Lembar Observasi Perkembangan Keterampilan Sosial Peserta Didik 
Kelompok Kontrol 
 
Hari, tanggal : Jumat, 4 Agustus 2017      
Pertemuan : I 
Observer : Ayu Puspintari 
No Nama Nomor Soal Skor Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Ardiyan 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 17 
2 Danang 2 2 1 2 1 2 3 2 2 1 18 
3 Ar Rasyid 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 13 
4 Thoriq 2 2 1 2 1 3 3 2 2 1 19 
5 Ahfa 2 2 1 2 1 3 3 2 2 1 19 
6 Virginia 2 2 1 3 1 2 3 2 1 1 18 
7 Gita 1 2 1 3 1 2 3 2 1 1 17 
8 Rachmani 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 15 
9 Rosyid 2 1 1 2 1 3 3 1 1 1 16 




Hari, tanggal : Jumat, 4 Agustus 2017      
Pertemuan : I 
Observer : Rizqina Nur Fitria 
No Nama Nomor Soal Skor Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Aidil  2 2 1 3 1 2 3 2 1 1 18 
2 Dava  1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 14 
3 Muslih  2 2 1 2 1 2 3 2 1 1 17 
4 Burhan  2 1 1 2 1 2 3 2 1 1 16 
5 Bariq  1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 14 
6 Iqbal  1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 15 
7 Zahra  2 2 1 3 2 3 3 2 2 1 21 
8 Safira  2 2 1 2 1 3 3 2 2 1 19 
9 Annisa  1 2 1 2 1 2 3 1 1 1 15 
10 Riska  2 2 1 2 1 2 3 2 1 1 17 
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Lembar Observasi Perkembangan Keterampilan Sosial Peserta Didik 
Kelompok Kontrol 
 
Hari, tanggal : Jumat, 4 Agustus 2017      
Pertemuan : I 
Observer : Sulastri 
No Nama Nomor Soal Skor Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Tektonia 1 2 1 3 1 2 3 1 2 1 17 
2 Saffana  2 2 1 3 1 2 3 2 1 1 18 
3 Ganis   1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 15 
4 Wafiq  2 2 1 3 1 3 3 2 1 1 19 
5 Felli  2 2 1 3 1 2 3 2 1 1 18 
6 Femi 2 1 1 2 1 2 3 2 1 1 16 
7 Febby  2 2 1 3 2 3 3 2 2 1 21 
8 Fatimah  2 2 1 3 1 3 3 2 1 1 19 
9 Nabila  2 2 1 2 1 2 3 2 2 1 18 





Hari, tanggal : Rabu, 9 Agustus 2017      
Pertemuan : II 
Observer : Ayu Puspintari 
No Nama Nomor Soal Skor Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Ardiyan 2 2 1 2 1 2 3 2 2 1 18 
2 Danang 2 2 2 2 1 2 3 2 2 1 19 
3 Ar Rasyid 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 15 
4 Thoriq 2 2 1 2 1 3 3 2 2 1 19 
5 Ahfa 2 2 1 2 1 3 3 2 2 2 20 
6 Virginia 2 2 1 3 1 2 3 2 1 1 18 
7 Gita 1 2 1 3 2 2 3 2 1 1 18 
8 Rachmani 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 15 
9 Rosyid 2 1 1 2 1 3 3 2 2 1 18 





Lembar Observasi Perkembangan Keterampilan Sosial Peserta Didik 
Kelompok Kontrol 
 
Hari, tanggal : Rabu, 9 Agustus 2017      
Pertemuan : II 
Observer : Rizqina Nur Fitria 
No Nama Nomor Soal Skor Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Aidil  2 2 2 3 1 2 3 2 1 1 19 
2 Dava  2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 16 
3 Muslih  2 2 1 2 2 2 3 2 1 1 18 
4 Burhan  2 1 1 3 1 2 3 2 2 2 19 
5 Bariq  1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 15 
6 Iqbal  1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 15 
7 Zahra  2 2 1 3 2 3 3 2 2 2 22 
8 Safira  2 2 2 2 1 3 3 2 2 1 20 
9 Annisa  1 2 1 2 1 3 2 1 1 1 15 




Hari, tanggal : Rabu, 9 Agustus 2017      
Pertemuan : II 
Observer : Sulastri 
No Nama Nomor Soal Skor Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Tektonia 2 2 2 3 1 2 3 1 2 2 20 
2 Saffana  2 2 1 3 1 3 3 2 2 2 21 
3 Ganis   2 2 1 3 1 2 2 2 1 1 17 
4 Wafiq  2 2 2 3 1 3 3 2 1 1 20 
5 Felli  2 2 1 3 2 2 3 2 1 1 19 
6 Femi 1 2 2 2 1 2 3 2 1 1 17 
7 Febby  2 2 1 3 2 3 3 2 2 2 22 
8 Fatimah  2 2 1 3 1 3 3 2 2 1 20 
9 Nabila  2 2 1 2 1 2 3 2 2 1 18 




Lembar Observasi Perkembangan Keterampilan Sosial Peserta Didik 
Kelompok Kontrol 
 
Hari, tanggal : Jumat, 18 Agustus 2017      
Pertemuan : III 
Observer : Ayu Puspintari 
No Nama Nomor Soal Skor Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Ardiyan 2 2 1 3 1 2 3 2 2 1 19 
2 Danang 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 21 
3 Ar Rasyid 2 2 1 2 1 2 3 2 1 1 17 
4 Thoriq 2 2 2 2 1 3 3 2 2 2 21 
5 Ahfa 2 2 1 3 1 3 3 2 2 2 21 
6 Virginia 2 2 1 3 1 3 3 2 2 1 20 
7 Gita 1 2 2 3 2 2 3 2 1 1 19 
8 Rachmani 2 2 1 2 1 2 3 2 1 1 17 
9 Rosyid 2 2 2 3 1 3 3 2 2 1 21 





Hari, tanggal : Jumat, 18 Agustus 2017      
Pertemuan : III 
Observer : Rizqina Nur Fitria 
No Nama Nomor Soal Skor Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Aidil  2 2 2 3 1 3 3 2 1 2 21 
2 Dava  2 2 2 2 1 2 3 1 1 1 17 
3 Muslih  2 2 1 2 2 2 3 2 1 1 18 
4 Burhan  2 1 1 3 1 2 3 2 2 2 19 
5 Bariq  1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 17 
6 Iqbal  2 2 1 2 1 2 3 2 1 1 17 
7 Zahra  2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 23 
8 Safira  2 2 2 2 1 3 3 2 2 1 20 
9 Annisa  1 2 1 2 1 3 3 2 1 1 17 





Lembar Observasi Perkembangan Keterampilan Sosial Peserta Didik 
Kelompok Kontrol 
 
Hari, tanggal : Rabu, 18 Agustus 2017      
Pertemuan : III 
Observer : Sulastri 
No Nama Nomor Soal Skor Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Tektonia 2 2 2 3 1 3 3 2 2 2 22 
2 Saffana  2 2 1 3 2 3 3 3 2 2 23 
3 Ganis   2 2 2 3 1 3 2 2 1 1 19 
4 Wafiq  2 2 2 3 2 3 3 2 1 1 21 
5 Felli  2 2 1 3 2 2 3 2 1 2 20 
6 Femi 2 2 2 2 1 2 3 2 2 1 19 
7 Febby  2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 23 
8 Fatimah  2 2 2 3 1 3 3 2 2 1 21 
9 Nabila  2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 19 





Hari, tanggal : Kamis, 24 Agustus 2017      
Pertemuan : IV 
Observer : Ayu Puspintari 
No Nama Nomor Soal Skor Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Ardiyan 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 22 
2 Danang 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 24 
3 Ar Rasyid 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 23 
4 Thoriq 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 25 
5 Ahfa 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 24 
6 Virginia 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 23 
7 Gita 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 23 
8 Rachmani 2 2 1 3 1 2 3 2 2 2 20 
9 Rosyid 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 23 





Lembar Observasi Perkembangan Keterampilan Sosial Peserta Didik 
Kelompok Kontrol 
 
Hari, tanggal : Kamis, 24 Agustus 2017      
Pertemuan : IV 
 Observer : Rizqina Nur Fitria 
No Nama Nomor Soal Skor Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Aidil  2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 25 
2 Dava  2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 21 
3 Muslih  2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 23 
4 Burhan  2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 24 
5 Bariq  2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 23 
6 Iqbal  2 2 1 3 1 3 3 2 3 1 21 
7 Zahra  2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 26 
8 Safira  2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 23 
9 Annisa  2 2 2 3 2 3 3 2 2 1 22 





Hari, tanggal : Kamis, 24 Agustus 2017      
Pertemuan : IV 
Observer : Sulastri 
No Nama Nomor Soal Skor Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Tektonia 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 25 
2 Saffana  3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 27 
3 Ganis   2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 23 
4 Wafiq  3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 24 
5 Felli  2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 22 
6 Femi 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 22 
7 Febby  2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 24 
8 Fatimah  2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 24 
9 Nabila  3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 23 




















































































Lampiran 20. Dokumentasi Penelitian 
 
 
Peserta didik kelompok eksperimen 
mengerjakan pretest 
 
Peserta didik kelompok kontrol 
mengerjakan pretest 
 
Pendidik (kelompok eksperimen) 
melakukan orientasi 
 
Tahap perumusan hipotesis dengan 
bimbingan pendidik 
 










Pendidik membimbing peserta didik 
memaparkan data (presentasi hasil kerja 
kelompok) 
 
Feedback peserta didik saat diskusi 
hasil presentasi (tahap pengujian 
hipotesis) 
 
Diskusi peserta didik kelompok kontrol 
 
Pembelajaran dengan metode ceramah 
bervariasi pada kelompok kontrol 
 
Peserta didik kelompok kontrol 
mengerjakan post-test 
 
















Lampiran 22. Surat Keterangan Penelitian 
 
 
 
